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POTENSI EKOWISATA
DI HUTAN PRODUKSI AREAL KERIA IUPHHK

PT. AGATHIS ALAM INDONESIA

Oleh:
Riclry Avenzora, Tutut Sunarminto, Insan Kurnia,

Laridzae Ade Mulya, Mario Genasara, Teguh Pradityo

Pendahuluan

Latar Belakang. Studi tentang potensi ekowisata di areal kerja PT Agathis Alam Indonesia
(PI. AAD bermula dari pertanyaan seorang mahasiswa Diploma Ekowisata IPB dalam suatu
perkuliahan perencanaan ekowisata; yang mempertanyakan tentang konsep pemanfaatan seperti
apa yang bisa dilakukan di suatu areal kerja IUPHHK yang memiliki potensi ekowisata yang
dianggapnya sangat hesar. Sang mahasiswa menginformasikan hahwa di lokasi IUPHHK tempat
orang tua nya bekerja (PT. AAD terdapat belasan air terjun yang sangat indah, namun hingga saat
ini tidak pernah didayaguaalian untuk memberikan berbagai manfaat ekonomi bagi banyak
pihak. Pertanyaan ini telah melahirkan diskusi panjang yang secara esensial mencuatkan
pertanyaan-per ta nyaan berikut:
, Apakah benar areal kerja IUPHHK PI. AAI mempunyai potensi ekowisata seperti yang

diinformasikan?
* Jika benar, maka seperti apakah jenis, kuantitas, kualitas dan penyebarannya?
* Jika aspek potensi ekowisata di areal kerja PT. AAi secara objektif memang bernilai tinggi,

maka bagaimana menyiasati posisi geografl areal kerja PT. AAI yang masih minim
dukungan transportasi dan fasilitas amenitas lainnya dalam membangun permintaan
ekowisata di wilayah itu?

* Bagaimana memadukan kegiatan usaha ha-sil hutan kay.u (yang selama ini dil<onotasikan
masyarakat umurn sebagai kegiatan yang cenderurrg lnerusak lingkungan) dengan kegiatan
jasa ekowisata (yang persepsikan masyarakat sebagai sesuatu kegiatan yang sangat
membutuhkan keindahan lingkungan) di suahr areal kerja IUPHHK agar bisa bersinergi dan
terintegrasi satu sama lain untuk memberikan manfaat wisata, ekonomi, sosial budaya, dan
ekologi secara berlipat ganda dan berkesinambungan?

Beranjak dari diskusi dalam ruang kullah tersebut, maka suatu usaha untuk mencari jawaban
yang komprehensif tentang berbagai pertanyaan di atas telah dituangkan ke dalam suatu studi
tentang potensi ekowisata di areal kerja PT. AAI; yang telah diiakukan dalam bentuk kerjasama
terbatas antara penulis dengan PT. AAI. Penelitian yang awalnya hanya direncanakan selama
dua minggu guna melakukan identifikasi awal telah berkembang menjadi dua bulan sejalan
dengan keiimpahan potensi ekowisata yang terdapat di areal ke;:ja PT. AAI yang luar biasa
jumlahnya; dan sejalan dengan keberadaan Cagar Alam Sapat Hawung yang bersebelahan
dengan areal kerja Pt. AAI di sebelah Barat, serta keberadaan areal Pegunungan Muller yang
juga berbatasan dengan areal kerja PT. AAI di sebelah Utara yang pada saat studi juga
diputuskan untuk diidentifikasi potensi ekowisatanya guna melihat peluang pengembangan
ekowisata di luar wilayah kerja PT. AAL Selama penelitian, PT. AAI telah mendukung dan
memfasilitasi penulis dan 6 anggota surveyor dalam akomodasi dan kasnportasi lokal selama
pelaksanaal studi.



Metodologi.studi yang dilakukan dengan berorientasi untuk mengiclentifikasi potensi
ekowisata di areal kerja PT. AAI telah dilakikan pacla Bulan September dan oktober 2011. sruditelah dilakukan dengan menerapkan Metoda Evaluasi potersi Ekowisata yang ditr:liskan
fvenzora (2008); yang didukung dengan proses identifikasi flora dan fauna. Metoca Evaluasi
fqtensi Ekowisata yang dituliskan Avenzora (2008) pada prinsipnya adalah membedakan 7kriteria penilaian atas setiap kelompok potensi ekowisata (flora, fauna, gejala alam tlan buclaya),yaitu keindaharL keunikan,_kelangkaan, aksesibilitas, seasonalitas, sensitifitas dan fungsi sosial.
Proses evaluasi atas ke 7 kriterii tersebut dilakukan seca-ra terstruktur tlengan pola positiae
ascending yoling yang dilakukan melalui pemanfaatan Skala Likert; yang cliper'iuas dari skala 5menjadi skala 7 yaitu skor 1 untuk turtgit rendah, skor 2 untuk rerlairu skor g untuk agakrendah, skor 4 untuk sedang, skor 5 

"t 
tot agak tinggi, skor 6 untuk tinggi cian skor 7 untuk

sangat tinggi' Strukturisasi penilaiaLn evaluasi dilakukan dengan penerapan 7 indikator atas setiapr1it9r]a yang dinilai, 
.yang rlengan demikian maka setiap"rato ,to, evaluasi yang diberikan

adalah menjadi pasti diwakilr oleh sat.r indikator yang telah'drtentukan.
Identi-fikasi flora dilakukan dengan analisa vegetasi pada 34 lokasi dengan tiga plot setiap lokasi.Lokasi pengamatan dilakukan rll sekitar otyet wiiata. plot ber.bendk Hn;dran dengan titikpusat yang diletakkan secara acak di sekiuar jalur, clengan ukuran diametei lingkaran 2 meteruntuk semai (luas 12.57 m2),5 meter untuk pancang 0ua-s zs.sz m2), 10 meter uituk tiang (luas
314'29 m2) dan 17.8 meter (1uas 0.1 hektar) untuk pohlon. Selain itu, tumbuhan bawah juga diukurpada ukuran 2 meter, Palriae pada ukuran 5 meter, serta anggrek clan kantong Je*ar padaukuran 17.84 meter (Gambar 16).

eBl

Arah rintisan

(Keterangan: a: plot semai dan tunrbuhanbawah, b = plctpancan& c = plot ti:rng dan cl = plot pohon,
epifit dan hana)

Gambar 16. Irustrasi pengambilan petak contoh Analisa vegetasi

!.ntu!.letengkapi informasi mengenai potensi tumb,.rhan di pr. AAI maka juga telah dilakukanidentifikasi terhadap jenis-jenis t i"urrru" yang dijumpai di luar plot terutama pada jalur-jaluryang dilewati selama pengamatan potensi ekowisita. selain itu,ldentifikasi potensi etnobotanijuga dilakutan dengan melakukan melalui wawarcara terharlap pekerja maupurr masyarakatsekitar areal PT. AAI.



Identifikasi potensi fauna difokuskan untuk mengetahui kekayaan jenis satwa yang acla serta
indikasi kualitatif kelimpahan populasi. Identifikasi burung - sebagai satwa salah satu indikator
kesehatan lingkungan - telah diambil dengan menggunakan metoda IPA (Index point of
Abundance; Gambar 17). Untuk mele.ngkapinya, pengambilan clata hurung juga telah dilakukan
pemarrfaatan Metode Daftar Jenis MacKirmon (MccKinnon List) dengan menggunakan Daftar-10
jenis.

Gambar 17. Ilustrasi penggunaan metode IpA

Data mamalia diambil dengan menggunakan metode gaiis transek (Gambar LS); dimana
pengambilan data juga dilengkapi dengan rnencatat jenis-jenis yang dijumpai pada saat
pengamatan bururrg maupun saLwa lainnya serta perjumpaan tidak langsung melalui jejak dan
iuga berclasarkan informasi staf Pf. AAI maupun masyarakat sekitar.

Gambar L8. Ilustrasi Metode Garis Transek

Posisi pencatat
Satwa yang terlihat
sudut pi:ndzrrg, sudut y:rng terbentuk antara arah transek dengan posisi satwa

terangan

*
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Karakteristik IUPHHK pT. AAI

llbagai salah satu perusahaan pemegang Izin Usaha Pengusahaan Hasil Hutan Kayu (IUpHHK),PT Agathis Alam Indonesia (AAI) mempunyai areal keiya seluas + 94.380 Ha yang terletak diKecamatan Uut Murung, Kabupaten Murung nay-a,- lropinsi Kalimantan Tengah. perusahaan
yeurg awalnya bernama PT. Akhates Ply*"$ i"i telah beroperasi sejak tahun 1989, dimana patiatahun 2011 telah b"-lfih nama meniidi Pr. AAI dengan persetujuan Mentri Kehakiman No.AHU-37327'AH.01'02.Tahun 2011. Di sebalah Ui*1 

3.""ut t*;, pr. AAI berbatasan dengan CAsapat sawung PT. Maruwai rimber, pr. puruk_Cahr 
Jaya, pr. Maraga Daya, sedangkan tlisebelah selatan berbatasan dengan HL Tansan nutung, irr. uuni*r in yyl,' 1,"r. MaruwatTimber' Adapun cli sebelah Timur, areal kerja p"*rriuur, ini berbatasan dengan TumbangLumntu PT' Maruwei rimber, setlangkan di seielah Barainya berbatasan cler-.gan pr. sararigSapta Putra.

sejak awai beroperasinya dari tahun 1989 hingga saat ini f.r. AAI telah mendapatkan ijin clariKementrian Kehutanan untuk memanen hasil-f,utan kayu pada areal ke4anfa iurru, + 94.380hektar dengan i"o,l+ total volume kayu yang telah diproiuksi adalah 6r"i"t rg3g.03g m3.Dalam implementasinya, selama ini PT. 
"eAl- 

tetah mampu merealisasikan jatah tebanganproduksi 
lahr:-nannlza dengan jumlah rata-rata hanya 35% (persen) dari ijin pemanfaatan kayuyang mereka dapatkan setiap tahunnya dari Kementrian Kehutanan (lihat fafet ZS 1.

Terlepas dari subjektifitas clinamika manajemen pengusahaan yang terjadi pa<Ia perusahaanselama ini, maka secara objektif harus dikatakan iahira posisi geografis perusahaan ini telahmenjadikan proses pemanfaatan hasil hutan kayu pada arlil ke4a prerusrhu* i:ri mernpunyaikendala-alam yang sangat signifikan pengaruhnya terhadap kelancaran produksi ctan tingkatproduktifitas yang bisa mereka capai.

Dt 
:1t" sisi, ketinggian air Sungai lvlurur.g dan Sungai Baritc (dua sungai yang menjadi salah satuandalan utama prasarana transprctasi Layu darl.areal_kerja peruiahiar-,"ini; aoatatr sangatfluktuatif dan tergantunErlda cirrah hujan pada wilayah nriJ t"aru sungai iJ yangterclapat dikawasan Pegunungan tvtulle.- Sedangkan i<arakter kearu ,rr.,gui tersebut pada wilayah kerjaarcal pefltsahaan ini (yang berliku .lan mempunyai riam yang sarngat banyak) temvata bukan sajatelah meniaii penghalang kelancaran proses pe"g*gkuiun fuy, melalui sungai melainkan juga

telah. menjadi penyebab kerusakan kiyu yang d-ihaiyutkan iatam proses pengangkutan kayumelalui sungai.

Di sisi lairu posisi geografis areal kerja F,r. AAI adalah sangat jauh clari lokasi yangmemungkinkan mereka unt{ membangun log.-pond.,(di wilayah eias riehnge), yaitu lebih dari160 Km dari Camp Barito Dua yang L*;rii titik sent,al'pror", pengusahaan hutan paclaperusahaan ini. Jarak angkut-an kayu ying sangat iuyl i1 menja,li surrgrtiiaak menguntungkan
bagi perusahaan bukan iala karena kontll"si topogtdi lalan angkutan kayu yang berat dan tid,akekonomis bagi perusahaan, melainkanluga.karenlleblh dari r"'p*o jalan angkut"" k"il;;;;;;adalah merupakan jalan-angkutan kayu i.itit rr Fortuna yrrlf t"ruau di sllatan areal pr. AAI;dimana sistem alat saraci dan alat anfkutantayu;r-ang aigu"a'tan pr Fortuna telah menjadikankond.isi jalan sangat tidak *u.,grr,migkan bagi rT . ial"aalam memanfaatkan ialan tersebutuntuk mengangkut kayunya melaiui dlrat ke iog-pondpI. AAI ,Ji Berss Belange. Si'tuasi ini telahmenjafikan manajemen PT. AAI selama ini berkipuhrsan untuk melakukan produksi kayu secaraminimal pada areal kerja IUpHHKnya tersebut.
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Tabel28. Realisasi Produksi ruPHHK-HA PT. AKHATES PLYWOOD periode 19Xt/1991- 2009.

No.
Tahun

RKt
Tahun

RKT

Target Tebangan Realisasl Tebanean

KeteranganLuas
(Hal

Prod.
( M3l

Luas
(Hal

Prod.
(M3)

L RKL I 1990/1991
tegLlL992
199211993
19931t994
t994lL99S

1.100
1.200
2.600
4.900

3o.oo0
30.000

89.750
149.7s0

1.200
2.600
3.800

76.875,37
76.419.80

103.29s.17

Belum ada SK RKf.
Belum ada SK RKT.

SK RKT ada Prod. Nihil
SK RKI ada

SK RKT ada

2 RKL II 1995/1996
t996/L997
1997/1998
Carry Over
1998/1999
Carry Over
1999/2000
Carrv Over

2.500
1.700
1.700

781
1.700

700

1.562

10.643

88.000
73.000

58.700
32.148

67.000
26.260

60.623
405.731

1.900

800
1.000

50c

:
400

4.600

s6.ot7,22
3t.L32,62
26.893,32

6.768,1t-

5.929.33
114.043,16

SK RKT ada

SK RKT ada

SK RKT ada

Carry Over RKT 96/97
SK RKI ada

Carry Over RKT 97198

sK hKr Nihil
Carry Over RKT 98/99

3 RKL III 2000
2001

Carry Over
2002
2003 .

2004

1.200
1.300

500
2.085
1.300
1.000
7.385

39.870
48.216
14.600

55.412
20.0@
20.000

198.098

700
500
450

2.085
1.300

520
s.555

23.892^58

6.409,09
7.28r,64

35.080,88
L9.999,73
9.319.29

101.983.17

5K RKT ada

SK RKT ada

Carry Over RKT 2000
SK RKT ada

SK RKT ada

SK RKT ada

4 Rt(L lv 2005
2005
2007
20G8

20@

2010

975
975

2.600
2.2@
1.30t
8.050
2.350

14.000
14.000
84.oCO

43.903
26342

182.245

27.000

?2;
7S0

L47;

5.788,25
11.978.89

L8.761,14

SK RKi ada Prod.Nihil
SK RKT ada

SK RKT ada

SK RKT ada

SK RKT ada

Bagan kerja ada

Jumlah 33.328 962.824 15.430 338.088,64

Sumber: Diolah dari Iaporan-laporan kerja PT. AAI

Memperhatikan trerbagai data sekunder yang ada tentang dinamika pengusahaan hutan yang
terjadi di areal kerja PT AAI, maka dapat dikatakanbahwa diduga kuat proses pemanfaatan izin
usaha hasil hutan kayu pada areal tersebut selama ini adalah masih belum optimal. Atas hal ini,
di satu sisi maka barangkali tidak dapat ditolak jika ada pihak yang beranggapan bahwa selama
ini PT. AAI mempunyai nilai kinerja yang belum baik (khususnya iika dikai&an dengan l.riteria
kinerja pengusahaan hutan yang diberlakukan terhadap para pemegang IIIPHHK di lndonesia),
namun sebaliknya di sisi lain (khususnya sisi konservasi) maka iuga meniadi tidak dapat ditolak
iika ada pihak yang beranggapan bahwa keputusan manaiemen PT. AAI selama ini dalam
memanfaatkan IUPHHK yang dimilikinya secara minimal sesungguhnya adalah telah
menyelamatkan hutan alam primer di areal kerjanya. Data sekunder yang ada menunjukan
bahwa selama 5 tahun terakhir PT. AAI telah mengeluarkan pembiayaan pengusahaan hutan
rata-rala sebar Rp. 9.042.315.982,- per tahury sedangkan angka produksi kayu yang mereka
lakukan hanyalah rata-rata sebesar + 16.096 m3 per tahun.
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Anggrek hitam (Coelogynepandurata) merupakan ienis asli Kalimantan dan selalu identik dengan
Kalimantan walaupun penyebarannya terdapat juga di wilayah lain. Nama "hitam" sebenamya

mengecoh banyak orang karena sesungguhnya kelopak (sepal) dan mahkota (petal) bunga adalah

didominasi wiilna hijau kekuningeur. Wama hitam pada bagian bunga hcmya berupa bintik dam

garis pada bagian tepi lidahnya (labellum). Secara ilmiatu anggrek genus Coelogyne agak sulit
dibedakan secara langsung di alarn (Kartikaningrum et a1.2005). Anggota genus ini umuarnya
tumbuh sebagai epifit di hatang pohoo serta tanah yang ditumbuhi lumut atau kayu lapuk yang
ditumbuhi lumut juga. Anggrek hitam saat ini termasuk jenis dilindungi menurut Peraturan

Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 tentang PengawetanJe-nis Tumbuhan dan Satwa.

Tabel}9. ]enis anggrek yang dijumpai di PT AAI

No. Nama Lokal Cara hidup

t Anggrek Bawang Epif it

2 Anesrek Belimbine Epifit

3 Anssrek Bulan Epifit

4 Anpsrek Bulu Epifit

5 Angsrek Bunsa Merah EDifit

5 Anesrek Daun Epifit

7 Anssrek Daun Panians Epifit

8 Anggrek Daun Tajam Epifit

I Anesrek Hitam Epifit

10 Angsrek Kunine Kecil Epifit

11 Anserek Merah Epifit

t2 Anssrek Pandan Epifit

13 Anserek Rantai Epifit

T4 Anserek Daun Tebal Terestrial

15 Anggrek Daun Ungu Terestrial

16 Anssrek Tebu Terestrial

t7 Anggrek Tanah Bunga Kuning Terestrial

l-o Anggrek tanah bunga oranse Terestrial

Anggrek bulan dicirikan dengan bentuk pipih lingkaran pada pangkal daun. Nama anggrek

bulan berasal dari usia bunga yang lama berbulan-bulan sejak mekar hingga layu. Secara

ana.tomi difahami bahwa letak benang sari bunga yang jauh di bawah kepala putik, sehingga

menghambat proses penyerbukan yang pada akhimya membuat bunga akan terus mekar dan

tidak layu karena proses penyerbukan dan pembuahan sangat lama terjadi.

Salah sar.r jenis anggrek lain yang unik di areai kerja PT. AAI adalah anggrek yang diberi nama

berdasarkan bentuk tangkai daun yang menyerupai umbi bawang merah saat berdaun, sehingga
diberi nama Anggrek Bawang. Bunga berukuran keci1, antara 2-3 cm dengan corak kuning dan
merah (Gambar 20; b). Anggrek ini adalah tergolong anggrek terrestrial.

Anggrek terestrial lain yang mudah didapati di areal kerja PT. AAI adalah Anggrek Tebu

{Grammataphyllum speciosum) dengan ciri batang berbuku-buku rapat sehingga mirip batang Tebu
yang dimampatkan. Tumbuhan ini berdiri tegap di atas tanah dengan ukuran dapat mencapai 3

meter; bahkan Sabran et al. Q}A$ menyebutkan bahwa Anggrek Tebu dapat mencapai 7 meter.

Jenis ini termasuk dilindungi juga menurut PeraLuran Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 tentang
Pengawetan ]enis Tumbuhan dan Satwa (Gambar 20; c).
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Gambar 20 (a) salah satu Contoh Anggrek hitam yang dijunpai di kawasan pr A.A,r; (e anggek
Bawang dengan bunga bercorak kuning dan merafu (c) Anggrek Tebu di areal pr AAr

Anggrek Tanah lainnya yaitu yang memiliki claun berlipat-lipat dan berserat. Bunga munflrl
pada 

-bagian 
tmgah. Setidaknya dijumpai dua jenis dengan bentuk daun yang miip namun

memiiiki bunga berbeda (Gambar 21).

Gambar 2L. Anggrek tanah. (a) Anggrek Tanah Bunga Orange; (b) Anggek Tanah Bunga Kuning

Sebagian besar ienis anggrek yang dijumpai belum dapat terirlentifikasi secara ilmiah, narnun
dapat dideskripsikan secara fisik mengikuti cara tumbuh, ciri utama daun dan batang. Sebagai
contoh ad-alah Jnggek_pandan yang hidup sebagai epifit dengan bentuk daun mirlp deng-a,n
daunpandan (Gambar 22; a).
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Potensi Epifit dan Liana Lain. Epifit adalah suatu cara hidup tumbuhan dengan menempel atau
menumpang hidup pada tumbuhan lain namun tanpa mengganggu turr.buhan inangnya. Selain
anggrek terdapat dua jenis epifit yang urnum dijumpai di areal PT. AAI yaitu Paku Sarang
Burung (Asplenium nidus) dan Paku Tanduk Rusa (Pln$ceium coronarium). Paku Sarang Burung
dapat dijumpai menumpang hidup pada batang pohon. Ukuran yang masih kecil dapat dijumpai
lebih banyak daripada yang berukuran besar hlngga mencapai 150 cm. Tempat hidup
menumpang Paku Sarmg Burung tidak berasosisasi secara khusus dengan pohon jenis tertentu,
nEunun dijumpai secara acak (Gamb ar 22;b).

Gambar 22 (a) Anggrek Pandan yang hidup secara epifi! (b) Paku Sarang Bumng yang hidup eebagai
epifit (c) Paku Tanduk Rusa dengan daun mirip tanduk Rusa

Paku Tanduk Rusa dijumpai dalam jurnlah lebih sedikit dibandingkan Paku Sarang Burung.
Turnbrrh secara epifit pada pohon bescr yang terbuka. Namun jenis ini merniliki nilai estetika
lcbih tinggi karena bentuknia yang lebih ur.il.. dan indah, sehingga banyak masyarakat yang
membudidayakannya sebagai tanaman hias (Hartini,2004). Terdapat dua tipc Caun, 1,aitu tipe
pertama bertrentuk prerisai tegak, sementara tipe kedua rnenjuntai menyerupai tanduk rusa
(Gambar 22; c).

Liana atau dikenal sebagai tumbuhan pernanjat karena sifatnya yang menempel pada batang
tumbuhan lain sebagai sandaran, sehingga dianggap memanjat batang tumbuhan lain. Hal ini
terjadi karena batang liana walaupun merupakan batang berkayu, rurnun tidak cukup kokoh
untuk menopang batangnya sendiri. Biasanya liana akan memanjat dengan melilit batang
tumbuhan lain atau menempel, sehingga akhirnya terkesan sebagai batang yang berayun-ayun
(Gambar23).

Dua jenis liana yang terkenal adalah Akar Kuning (Fibraurea chloroleuca) dan Akar Tulang. Dua

ienis ini dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat yang dikenal secara luas oleh masyarakat selain
Masyarakat Dayak. Akar kuning yang mempunyai rasa sangat pahit dipercaya oleh masyarakat
sebagai_ salah satu ienis obat untuk mengatasi berbagai penyakit berat dan juga untuk
meningkatkan stamina (Gambar 24a). Berbagai penelitian ilmiah menunjukkan bahwa akar
kuaing memiliki fungsi dalam menjaga kesehatan seperti yang dilaporkan oleh Wahyuono ef al.
(2005) dan Hardian (2003). Beragam jenis liana berupa akar-akaran yang tumbuh-dapat juga
dimanfaatkan sebagai sumber air minum yang segar rasanya. Rotan juga merupakan jefus yang
dapat menyimpan air untuk diminum (Gambar 24;b).
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h) &)Gambar 23. Pola pertumbuhan riana: (a) Menggantung (b) Melilit batang tumbuhan

Gambar 24 (a) Anakan akar kuninp (b) Memanfaatkan liana 
""Lugui 

sumber air minum

Potensi Tumbuhan Bawah. Tumbuhan bawah yang teridenffikasi selama studi di areal kerja pT.
AAI adalah sebanyak 22 ienrs. Dua belas jenis tericlentifikasi pada petak contoh saat analisavegetasi, sementara 10 i:.11s lainnya teridentlfikasi cli luar petak iontoh analisa vegetasi yaitu clijalur-jalur penga(atan di luar jalur analisa vegetasi (fabel i0).
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Tabel 30. Jenis tumbuhan bawah yang dijumpai di PT AAI

No. Ienis No Jenis
1 BIue Leaf 72 Tepus
2 ]angong 13 Talas &)
.1 Kayu Balingan t4 Paku Resam
4 l.engkuas l5 Keladi Air
5 PandanHutan 16 Keladi Batu
6 Rotan Besar '17 Pinans louwi
7 RotanSici 18 Seduduk/ Karamuntinq
I Rumput t9 Pandan Air
9 Siluans B€lune 20 BuneaSoka
10 SirihHutan 27 Paku Koras
11 Talas {a) 22 Honie/ Kecombrans

Blue Leaf merupakan tumbuhan bawah yang relatif umum dijumpai. Penamaannya berdasarkan
wama daunnya yang hiiau berkilau biru (Gambar 25; a). Menyukai tanah lembab dan berserasah.
Masyarakat sekitar memanfaatkan daunnya sebagai obat sakit perut.

Pandan hutan (Pandanus sp.) merupakan salah saLu tumbuhan bawah yang iuga sering
dimanJaatkan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari misalnya menjadi anyaman daun
pandart Berdaun paniang dan agak tebal serta berdurl pandan hutan (Gambar 25;b) dapat
tumbuh baik terutama pada habiiat yang agak terbuka. Selain itu, dijumpai juga rumbuhan mirip
pandan dan hidup pada tepian sungai (Gambar 25;c).

Gambar 25 (al Bluelea/yang hidup di lantai hutan; (b) Pandan hutan; (c) Pandan air

Rotan SigL jenis rotan dengan diameter kecil, ditemui di areal keria PT. AAI dengcm Indeks Nilai
Penting (INP) tertinggi. Selain Rotan SigL masih dijumpai dua jenis rotan lainnya yaitu Rotan

?.i"g dengan rata-rata ukuran diameter sekitar 0.51 cm dan Rotan Badak dengan ukuran
diameter sekitff 2-3 cm. Masyarakat sekitar memanfaatkan rotan sebagai bahan baku anyaman
berbagai peralatan hidup seperti lampit (tikar dari anyaman rotan; Gamiar 26)

Berbagai jenis hrmbuhcur bawah juga banyak dijumpai pada tepian badan air; baik di tepian
sungai maupun tebingtebing batuan yang lembab. Beragam wama dan bentuk menambah nilai
estetika di kawasan tersebut. Keladi Air memiliki daun berwama merah, sementara Keladi Batu
memiiiki daun berwarna hijau (Gambar 27). Selain jenis Keladi Air, di areeil pT. AAI juga
diiumpai berbagai jenis talas yang termasuk kerabat keladi (Gambar 2g).
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Gambar 26. Anakan rotan

(a)(4, &)
Gambar 27. Keladiyang urnum di tepian sungai dan air terjun; (a) Keladi air; (b) Keladi batu

Gambar 28. Beberapa Jenis Talas di Areal Kda pT AAI.
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Selain Keladi Air dan Keladi Batu, masih banyak jenis lain yang umum dijumpai di tepian
sungai, menempel pada batuan berlumut. Jenis-ienis ini memang menyukai kelernbaban dan air,
sehingga pertumbuhannya sangat baik flka terkma air terus-menerus. Tumbuh rnenjuntai dari
tepian dan tebingtebing menambah kesan cantik kawasan di antara batuan berlumut yang iuga
menyukai kelembaban (Gambar 29).

Gambar 29. ]enie tumbuhanyang umun fi tepian sungai dan air terjun

Estetika tumbuhan bawah di areal PT. AAI semakin sempuma dengan dijtunpainya pula
beragam jenis tumbuhan yang mempunyai estetika tingg; di antaranya tumbuhan denganbunga
indah seperE Bunga Soka. Warna bunga yang merah menyala menambah cantik suasana hutan
yang hijau (Ganrbar 30).

Gambar 30. Bunp soka dengan estetika bunga

Selain Bunga Soka, sesungguhnya areal PT. AAI juga menyimpan berbagai kekayaan ienis
tumbuhan bawah dengan beragam bunga yang berestetika tinggi. Warna brrrrgu yang umum
ditemukan yaitu merah menyala dengan berbagai bentuk (Gambar af).
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Ganbar 31. Estetika brog. tumbuhan di areal Pf AAI

Meskipun keberadaan tumbuhan bawah jenis Paku Resam adalah merupakan indikator atas
mulai miskinnya tanah hutan, namun tumbuhan yang subur di tempat terbuka di sepanjang
tepian jalan logging di lokasi areal PT. AAI ini adalah ternyata merupakan tanaman yang berguna
bagi masyarakat lokal. Tumbuhan dengan pola percabangan binom sebagai kekhasat:rya ini
bagiar: dalam batangrrya yang berwarna hitam, ternyata dimanfaatkan sebagai bahan pembuat
cinderamata berupa gelang maupun cincin anyaman oleh maqyarakat lokal (Gambar 32).

Gambar 32. Paku Resam: (a) Tumbuh alami; p) Pemanfaatan sebagai gelang.
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Selain Paku Resam, di areal keria PT. AAI ini juga bisa dijumpai tumbuhan Paku Koras yang
tumbuh di tanah yang agak subur dan gembur. Pakuan ini memiliki daun majemuk dengem satu
batang utama herwama hitam (Gambar 33; a).

Tumbuhan bawah yang dapat dimakan yaitu Honje atau Kecombrang. Bagian yang
dimanfaatkan adalah bunganya terutama yang belum mekar. Aroma bunganya sangat harum
dan mengugah selera (Gambar 33; b)

Gambar 33 (a) Paku Koras; (b) Honje a-tau Kecombrang

Poieirsi Kantong Semar. Beragam.;ariasi jenis Kantong Semar juga dijumpai selama studi di
eueal kerja PT. AAL Selain memiliki aneka bentuk dan keunikan warrur yang terkenal, kekhhsan
khusus dari tanaman ini adalah adanya organ berupa kantung ataupitcher. Tumbuhan karnivora
ini dapat relatrf mudah diiumpai pada tanah yang agak lembab serta banyaknya serasah aiau
humus. Wama kantung umunnya hijau dan merah, baik berwama tua maupun muda rurmun
demikian untuk identifikasi karakteristik yang lebih diutamakan adalah perbedaan bentuk
kantung daury batang dan bunganya, sementara wama kantung lebih dijadikan sebagai karakter
sekunder. Setidaknya terdapat 16 bentuk Kantong Sernar yang dijumpai di areal PT. AAi
(Gambar34).

Gambar 34. Beragam jenis kantong serruu di areal IUPHHK PT AAI
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Seluruh jenis Kantong 
femal_ 

afalah tergolong tanaman yang dilindungi menurut peraturan
Pemerintah Nomor TTahun 1999 tentang Fengiwetan JendTu;buhan clan Satwa. Azwar et aI.(2006) menl'ebutkan bahwa saat ini a.tJa*uri tnrhaclap kantong semar sangat tinggi terutama
berasal clari gangguan manusia seperti penebangan pif,orr, p.*hrkru., lahan baik haclisional
maupun mociern serta yang te.rharu saat ini aclalah-eksploi-tasi terhaclap kantong semar oleh
masyarakat untuk kepentingan bisnis.

Potensi Palem-paleman. Sittat- (Licuala paludosa) dan Birrtt (Liumla sp.) merupakan dua jenis
palem yang umum dijumpai di areal PT. AAL Sekilas, keclua jenis ini terlihat mirip clan sama
saja, namun sebetulnya rnudah diberlakan deri daunny a. Birrumemiliki lebih banyak daun yang
menyatu dan terkesan lebih lebar, sehingga masyarakat Dayak menyukai Birru untukmembuat
topi caping clibandingkan menggunakan Sillat (Gambar 35).

Gambar 35' Birru salah ,u*t?ut"* di areal ITJPHHK PT AAI. (a) Bir'. o%.*, (b) Caping yang d.ibuat
dari daun Birrr

Jenis Palem lain yang juga -rimum dijumpl cli areal kerja PIl. AAI acialah Nibung. Tanaman inimerupakan palem terbesar di arecrl PT. AAI; dengan cturi talam bentarna hitam".lan unumnyatumbuh clekat tepian sungai. Batang Nibtmg umumnya dimanfaatkan sebagai tiang penyanggarumah atau iembatan terutama untuk wilayah ru*u u[u, yang tergenang air karena sifat hatangNibung yang akan semakin kuat jika terendam air (CamUar S6ia).
Palerrt Y"d merupakan jenis palem yang relatif muclah dikenali cli areal kerja pT. AAL yaituclari pelepah daunnya yang berwarni mJrah. Pa.lem merah J.rgu *"r,rpakan ienis yang telahpopuler di masyakarat sebagai salah saLu tanaman hias (Gamb ar r6;b).
Jenis.palem.lain yang "TT dijrim,pai pacla tepian sungai c1i areal r,t. AAI arlalah pinang Jouwat.Berukuran kecil dan tumbuh pacia iatuan tepi^sungai; i"ng* buah berweima putih (Gambar 3z).Masyarakat lokal mempercayai hahwa buah clari lalem ili mempunyai khasiat unfuk penawar
rac'un-
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Gambat 36 (a) Nibung yang tumbuh d tepian sungai; (b) Buah Palem Merah di areal IUPI{HK Ff AAI

Gambar 37. Pinang ]ouwat yang tumb:rh di tepian sungai. (a) Tampak atas. (b) Batang yang berbuah

Potmsi Pohon. Kelompok pohon yang dapat teridenti.fikasi selama stud"i di areal keria pT. AAI
adalah sebanyak 133 jenis; dengan beragam tingkat petumbuhan-. Namun demikiaru tidak
seluruh jenis dapat dijumpai pada seluruh tingkat pertumbuhan yang lengkap (semai, pancan&
tiang dan pohon). Sebanyak 30 ienis dapat dijumpai pada tingkat se*ai, A+le"is pad; tingkit
pancan& 38 jenis pada tingkat tiang dan 36 jenis pada tingkat pohon.

Penghitungan Indeks Nilai Penting untuk setiap tingkat pertumbuhan, menghasilkan sembilan
ienis yang memiliki lNPdengan kategori lima terbesar (Iabel 31). Beberapa yenis yang termasuk
kategori JNP dengan nilai lima terbesar pada seluruh tingkat pertumbuhan aaaUfiUangtirai
meranti kuning, meranti purih dan keruing. Hal ini dapat Aqadikan sebagai indikator bahwa
tingkat regenerasi tegakan pohon komersial pada areal ke4a nf. eal adalah Jangat baik



Tabel 31. |enis pohon dengan kategori lima INP terbesar pada setiap tingkat pertumbuhan
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No. fenis Semai Pancang Tlang Pohon

1 Banskimi
2 ]ambuan
.') Kempas
4 Keruins ./ .l
5 Mercurti Batu
6 Meranti Kuninq ./

v Meranti Merah
8 Meranti Putih

Meranti Kuning rr,erupakan jenis yang paling dominan untuk tingkat semai, pancang dan tiang.
Sementara untuk tingkat pohon, jenis yang me.ndominasi adalah Keruing. Selain merupakan jenis
dominan, Meranti Kuning di areal kerja PT. AAI ini juga banyak dijumpai tersehar secara
individu dengan diameter besar mencapai 1 meter lebih (Gambar 38; a).

Selain berbagai jenis pohon yang komersial di atas, maka di areal kerja PT. AAI ini juga masih
banyak dijumpai jenis pohon yang sangat populer dalam masyarakat sebagai tumbuhan ohat,
seperti Pasak Bumi maupun Tabat Barito (Gambar 38; b). Pasak Bumi merupakan obat
penambah stamina bagi laki-laki, sementara Tabat Barito selain dikenal sebagai obat khusus
kewanitaan juga dipercaya mampu menjaga stamina tumbuh untuk bekerja kuat secara fisik.
Penelitian oleh Nurani et al. (2010), Pratomo et al. (2010), Panjaitan et al. (2009), serta Nainggolan
dan Simanjuntak (2005) menunjukan bahwa Pasak Bumi memang memiliki ichasiat pada pria,
sementara Draman (2072), Galingging (2006) dan Tjahjanto (2001) membuktikan firngsi Tabat
Barito bagi wanita.

Beberapa jenis pohon yang dikenal sebagai sumber pangan dan buah-buahan juga banyak
dijumpai di areal PT. AAI; di antara Manggis Hutan (Garciniabancana), Durian (Duio zibethinus),
Paken atau Durian Merah (Duio sp.), Cempedak (Artocatpus champeden),PetaiHutan serta Kapul
(Baccaurea bracteata) yang terlihat pada Gambar 39. Kapul merupakan salah sahr jenis pohon
penghasil brrah endemik Kalimantan. tsuah Manggir Hutan tidak jauh herbeda dengan Manggis
yang umum dibudidayakary sementara Paken atau Durian Merah merupakan jenis durian hutan
dengan warna daging buah yang matang berwarna mercrhi se.bagai jenis tumhuhan yang juga
endemik Kalimantao seharan pohon buah tersebut sangat terhatas. walau sebcrgian masyamkat
telah membu&dayakannnya daiam skala kecil.

Selain jenis buah-buahan hutan yang dapat climakaru terdapat juga buah-buahan hutan vang
tidak dapat dikonsumsi nalnun memiliki estetika tinggi baik bentuk, walna rnaupun arorumya.
Selain itu, beniuk buah juga sangat unik, mulai dari tangkai buah hi.ggu warna dan batang
(Gambar40 dan41).

Lebih lanjut, beberapa jenis yang dikenal sebagai jenis kayu ringan dan merupakan jenis pionir
dalam ekosistem hutan juga relatif mudah ditemui di areal kerja PT. AAI, yaitu Mahang,
Makaranga, Jabon serta Simpur. Kedua jenis yang pertama biasanya dijumpai pada areal tepi
sungai, tepi jalan HPH serta areal-areal bekas terbuka lainnya sebagai jenis pionir yang dapat
tumbuh dengancepat.
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Mahang dengan nama ilmiah Macaranga spp. merupakan nama umum bagi beberapa ienis pohon
dengan karakteristik yang sam& yaitu memiliki batang lunak dan bukan termasuk kay.u keras
atau kayu tenggelam. Mahang biasanya difahami dalam bahasa lokal sebagai Mahang dengan
daun lehar, sementara Makaranga mereka identifikasi sebagai Mahang berdaun kecil. Kayu
Makaranga umum juga disebut oleh masyarakat sebagai Kayu Semut; yaitu sejalan dengan
batang serta rantingnya yang berlubang menjadi rumah dan sarang dari semut. Sedangkan labon
(Anthocephalus eadamba) yang juga rffiupakan salah satu jenis pioner dalam ekosistem hutan
relalrf mudah diiumpai d: areal PT. AAI pada tepian ialanlogging maupun pada areal-areal yemg
bekas terbuka.

Gambar 38 (a) Meranti kuning yang mendominasi di
bepotensi sebagai tunnbuhan obat

areal PT AAI; (b) Pasak Bumi yang dapat

(a) (b)
Gambar 39. Tumbuhan yang menghasilkan buah. (a) Bunga buah durian; (b) Buah petai hutan



LL6 |

Gambart$. Buah akar dari tumbuhan liana. (a) Buah utuh; &) Buah dibelah.

Gambar 41. Pohon dengan buah keluar dari batang utama

TrJ: Tutlqpan Tajrrk Pohon. Beragamnya jenis hrmbuhan tlanhabitat tumbuhan parla areal pT.
AAI, belakibat pada beragamnya pola penutupan tajuk pohon-pohon yang ada (Gambar rl2).
Pada beberapa iaiur pengamatan anaiisa vegetasi, telah clipilih Uet',e.api p6t pengukuran pola
penuhrpan tajuk pohon i'ang bertujuam menunjukkan pertredaan penuhrpan lahan yLg nyata.
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Gambar t12 (a) Penutupan tajuk
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Areal yang digambarkan oleh plot dengan penutupan tajtrk pohon yang sangat rapat
(Gambar 42; a) adalah merupakan wakil dari gambaran tegakan hutan alam yang sangat rapat
dengan tingkat permudaan yang lengkap mulai dari sernai, pancan& tiang dan pohon; sedangkan
plot dengan prenutupan tajuk pohon yang sangat jarang (Gambar 42; b) adalah merupakan wakil
dari gambaran tegakan hutan alam yang masih mengalami suksesi setelah adanya gangguan
ekologi berupa peladangan berpindah oleh nitasyarakat }okal.

Potensi ]amur. Pengambilem data jamur dilakukan seiring dengan pengambilan data potensi lain;
rnisalnya selama proses pengamatan satwa maupun tumbuhan ditemukan iamur, maka diambil
fotonya. Selama studi dilakukan di areal PT. AAI, setidaknya ditemukan 2 kelompok jamur yang
berbeda, yaitu Jamur Kayu danJamur Tanah. Dari sifat material badan jamumya, rnaka berbagai
jenis jamur yang ditenrukan di areal kerja PT, AAI bisa di,bedakan menjadi janrur berrnaterialkeras,
jamur bermateial sedang dar, jarmtr bermateri*l lunak.

Jamur kayu yang bermaterial keras biasanya dapat hidup trertahun-tahun. Umumnya yang
dijumpai berwarna hitam atau gelap dengan ukuran bervariasi, narnun terdapat juga yang
memiliki wama mencolok tetrrg menyala. Jamur keras yang hidup di kayu, pallng umurn
berbentuk pipih tanpa tangkai walaupun terdapat iuga ycurg bertrentuk bulat atau menyerupai
payung dan bertangkai (Garnbar t[3).

Selain yang berbentuk pipih, beberapa famur kayu yang bermaterial keras iuga diternukan yang
berbentuk bulat; baik'dengan tangkai atapun tidak. Dijumpai satu ienis jamur bulat bertangkai
berwarna kuning dan satu jamur bulat tanpa tangkai hentama hitam (Gambar 44). ]amur kayu
yang bermaterial sedang biasanya dapat hidup lama walaupun tidak selama jan',ur kuyu y*g
keras; diduga sebagai sebagai peralihan dari jenis keras ke ienis lunak. Bentulcrya juga umumnya
pipih dan relatif tipis (Gambar 45). Jamur kayu yang bermaterial lunak biasanya hanya hidup
dalam waktu ,vang relati{ lebih singkat. Warnanya jauh lebih arencolok dibandingkan jamur yang
hidup ,lalam waktu lama. Pola hidup saprofit dari jamur pada kayu-kay.r adalah membantu
proses pelaprrkan atau dekomposisi sehingga terurai kembali menjadi bahan organik
(Gambar46).

Selain jarnur yang beruLuran relatif kecil, ditemukan juga jamur lunak yang tumbuh di kayu
tjengan ukuran besa-r. Selajn itu, trentuknya memiliki estetika tinggi yaitu berupa gumpalan-
gumpalan sehlngga mirip dengan usus binatang yang baru dikeluarkan dari dalam perublya
(Gambar 47). Sama halnya dengan iamur kayu yang bermaterial lunak, maka jamur tanah ynng
lunak juga hiasanya hanya hidup dalam waktu yang relatif lebih singkat. Memiliki warruI yang
sama-sarna iauh lebih mencolok dibandingkan jamur yang hidup clalam waktu lama. Proses
pelapukan yang dibantu adalah pelapukan dan dekomposisi serasah dan bahan-bahan organik
lain di tanah (Gambar48).

Selain jenis-jenis di atas, di areal kerja PT. AAI fuga terdapat iamur tanah yang lunak berbentuk
sulur yang panjang-panjang dengan warna yang sangat unik (Gambar a9). Sebagian hesar jenis
jamur yang telah dipaparkan di atas diidentifikasi oleh masyarakat lokal sebagai beracun jika
dimakary khususnya untuk jamur-jamur )rang rremiliki warna cerah dan me.ncolok Narnun
demikian, beberapa jenis jamur di areal PT AA juga diidentifikasi oleh masyarakat lokal sebagai
jamur yang yang dapat dimakan (edible) dan aman bagi manusia; salah satunya adalah dikenal
masyarakat denganJamur Lebah (Gambar 50).
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Gambar 43. Bebempa |amur Kayu bermater,lal keras di areal pT d.A,I

Gamba,rrl4. famur Kayu bermaterial keras berbentuk

Gambar 45. ]amur Kayu bermaterial sedang di areal pT AAI

bulat dt areal PT AAI



Gambar 46. B<rbagai bentuk jaarur kayu berrnaterial lunak di areal pT AF-I

Gambar 47. lamur kayu yang bermaterial lunak dan berbentuk sangat unik



Gambar 48. lamur Lunak Tanah di areal pT AAI

Gambat 49. )amur Lunak Tanah dengan benfuk dan wama yang sangat unik

Gambar 50. |arnur Lebah yang siap diolah menjadi makanan
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Potensi Satwa

potensi lenis Burung. Kekayaan jenis hurung yang tericlentifikasi di areal keria PT. AAI adalcrh

sebanyat 95 jenis guUet Si). Masing-masing ienis memiliki keunikan dan kekhasan masing-

masing baik dari fisik, suara maupun perilakunya.

Tabel 32. Daftar kekayaan jenis burung yang diiumpai di areal PT AAI

Vo Nama llmiah Nama Lokal
l(emudahan
PeriumDaan

1 , ionlto biru

2 \rcusicnus otoo5 Kuau rala 1

Pecuk-(,1a. asia

4 vdeo olbo Kurtul besr 2

aoreid Mdettd xuntul k$il
6 )utorid6 sttioto Kokokan laut 7

7 ;Dilqnis cheelo Elang-ulaibido 4

:lrcus rclonolercos Elanq-Bm tanclinc 4

qccioiter .dvirqdtw alao iambul 4

10 n qryirostrs Punai leruuak 2

11 Trercn olox Punai kecil

72 copellei Punai besar 5

13 .oriculus qoloulus serindil 7

t4 Txwur a5ia 2

15 ld nclost onus i ovgnicus Xadalan kembanr 2

16 Bubut beer 4

17 Bubut alam-alant 5

8 OtEs btooki Celepuk raia 4

19 Taltarau melaw 5

20 kecll 4

2 -blttrolid srulento Walet epi 1

22 \etudrcfrls fuciohaow walet qadc{utih 5

2? TeElom Eoqkang 7

24 lcrmctes qrh@h&us tuneeir{oklat

25 Luitur Dutri 3

26 oelomouis coEnsis emas 5

27 fionr-lamou biag L

2A xanskarenr hitam 6

gker6 thi@t6 Enggang dla
30 Rhircplotviail eln6!^h, ordi.o 4

31 Rhdte.rs undulates Julang emas 4

32 Veaoloimo rqflksll Takur tutul 3

33 Nsteoohonos latur r
34 )endr$o@s mlucce6ls Cahdi tilik a

3S :eleos h Pelatul kiiang 4

36 ,ln@ium iovonense Pelatuk be5i 3

17 UeiofuDtes tristis CaLadi b:tu
o virldis Madi-hiiau kecil 2

39 :enbithwchr mcryhwchos 3

40 .dni6 tioinus Bentd lorenq 1

4 it @nc@tl Go-daun besar 5

42 cE{aun ksil 6

13 a l@@oteru' Iamk r kambinc

14 :Nus en$ 6a6k hutan 6

45 ferDsiDhone Nrcdis asle

46 qlrundo tohitko LaEm-levanE batu 'l

4"1 ,w@otus melonoleucos Cucak sakit-tubuh

48 9vcoonoius dtrlceps Cu@k kuricos 3

No Nama llmiah Nama Lokal
Kemudahan
Periumpean

49 )fronotua cysniventris cucak kelabu 3

50 \qonoius c cucak rumbai-tungging

s1 ,vcnoEtus Aurioaster cuek kutilanr 3

52 Merbah cer 5

53 wfronotw Dlum6us Me.bah belukar 5

q4 Merbah cmk-corok 1

55 oycnongtus brunneE Merbah ruta{erah 4

s5 ootholm6 Merbh 4

57 AloohoiNs frnschii Emeloh lehtr-kunlnc 1

s8 s ohoexeohclus Emouloh irang

59 ;etornis criniael EmNloh oaruh-kait 3

50 ole olivdceo Brlnii mata-putih 4

51 lxgs maloccensis Srinii beEaris 4

62 Pinio fldvlventris enlak Ewa 6

63 9rthotomB sericeE Cinenen msah 6

64 *thotomw ruficeE kelabu 5

55 Sikatan burik

66 Vusckooo dauuttco sihtan bubik 3

67 tto Siktan belana 5

68 :oosychus eulods (uciG kanDung 6

59 lnidnB le*henoukio be$a s

70 ?hiouuru iovonlco Kioa$n belanc 5

7t ttrchq'B eN.-hr@tero Tepus metbah-smpah 5

72 uocronus burensis Clunq{ir@reng 5

73 r otirosrs Ciunq{ir P@gpong

74 NciDre bruwicoudo werSan coklat J

7S Buruns{adu befukar

76 qndtregles simolex Bururts-madu Pol6 I
71 qnthrcot5 Nloedis Bu{nq-madu telaoa 5

7A qnt hr e pte s rho do lo e m u 5 Brrngfiadu leh€r-meGt

79 Hvwrcdmo hworcfrmicn Burunr-madu rlmba 5

80 b6lliona gf,adu pengiltin 5

8l lc)nnvr's lwulotk Burunq-madu sriganti 5

82 siodroia I Burung*adu epah-raia 5

83 qrochnotheru l@oirostro I Pilrnturg k{il 5

84 tubtsto I Piiantuog besar 3

85 Pionrhilus movlotu I Pentis raia 5

a6 Prionehilus *rusus I Pentis pelangl 5

a7 ,r'anqhilus xonthogysius I pentis kallmantan

88 +'bn&hilus thqwiru I Peotis kumbang 5

89 )ito?Dm.htubrrhPan I Cabai rimba

90 Dicreum |{ioq6tiomo I cabal bunS&apl 1

91 Tremwetto lKcembanggadung
92 i Nrodiseus I Sdgunting batu 4

93 Tionr emas

94 l,lotocillo cinereo I Xioit batu 1

95 tlhdicus I Kcuithutan I
96 .@chwo fu*a$ I Bondcl kalimantan 5

Burung terestrial. Burung terestrial adalah burung yang hampir seh1ryh waktunya hidup di

lantai 
"hutan 

walaupun seiagian memiliki kemanr-puan terbang. Oleh karena itu, kelompok

burung ini relatif sulit clijumpai langsung namun dapat dikenali dari suaranya yang khas yang

*roilyu tlikeluarkan oieh inrJividu jantan. Kebiasaan membuat sarang di atas tanah namun

titlur di atas pohon. Terdapat clua jenis yang ditemuktrn di areal PT. AAI yaitu Sempidan Biru

(Lophura ignita) dan Kuau Raja (Argusianus argus).
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sempidan Biru merupakan jenis yang terancam punah sehingga agak sulit rlitemukan. seliLrna

*il,':L::i:toiiT:l",frrmpii,T.*""r di tepian sung*lErta beberapa kali rerdengarsuara16r DUqraindividu jantan' Wama biru mencolol meiupat* p"rrgJrrut utama saat perjumpaan langsung(Gamhar 51; a).

Kuau Raja memiliki penyebaran bersifat simpatrik dengan Merak Hijau (papo muticus) yaitumenempati Pulau Kalimantan dan Sumatera, sernentara Merak Hijau menempati pulau |awa.Keberadaan Kuau Raja menunjukkan bahwa areal PT AAI masih memiliki hutan dengan kualitas
yang-baik sebagai habitat 

5"?y Rujl (Nijman 1998). Ukuran Kuau Raja yang besar menca pu 120cm.dapat dengan mudah dikenati jika berjumpa langsung. pada iore- hari beberapa kaliterdengar suaranya saat menjelang tidur di atas pepor,"o.,ur,] perilaku khas menjelang kawin
yai.iu tarian yang dipertontonkan oleh incliviclu lanian untuk menarik pasangan betinanya dapat
.ai$ai dari jejaknya y.1itu alena lari berupa ringt,ran clengan ilulu-t,uru irurr[ ,,"r."..r. Diartarabulu-hulu ekor yang ditemukan tlapat mencapur rk*u. zo".* (ca*b* 51; b).
Burung air' Selain burung terrestrierl, maka burung air juga banyak dijumapai di areal pT AAI.Burung air adalah kelompok buryry yang sangat t"l*uiiaJng* ie.beradaan uir tuit berupa laut,pantai, sungai maupun berbagai lahan ba;ah. Eeberapa jenislang dijumpai cli areal pT AAI yaituP:t:\ UIar Asia @y.\i1sa melanogaster), Kokokan taut leuiorid"es stiatus), Kunrul Besar (Ardea
alba) dan Kuntui Kectl (Egretta grrrittol.Pecuk.ular Ariu aipuiaibedakan a""grij"r", dari warnabulu gelap yang didominasi warna hitam tli seluruh trirhrryu. Le.her panjang dan sempitsehingga biasanya membentuk huruf "S"_ jika se,lang- bertengger. pecuk lIlar Asia dijumpaibeberapa kali di alircm sungai Murung serti sungai #l"turg. jenis ini menyukai sungai-sungaiutama dengan bentang badan zungai i*g agak lJbar tidal< simpit. Burung ini berburu ikan danmenyelam ke dalam s-ungai. 

1t9mun begtulbrlr-hr.ung ini tiiak kedap"air r"rrir.ggu air dapatterserap oleh bulu-bulunya. oleh karena itu, setelahmeiyelarn, pecuk lllar Asia itan rringgappada tenggeran di tepian sungai untuk mengeringkan bulunya (MacKinnon et al.199g).
Kokokan Laut merupakan jenis yang, umum dijumpai di par,tai dan laui. Namun beberapaindividu dijumpai sedang tertengger?urr rrr"*b*" &T di'sep"an;ang aliran sungai utama yaitu
-sulsai 

Murung dan strngai Beiitung sebagian individu ico(odn raut yaij rtijumpai di
i"d:Tlu.udalah jenis migrasi, sehing"ga clidug'a kuat Kokokan Laut yang aqr.r,fiut cli di arealkerja PT AAI adalah merupakan indiv"iclu mig-ran karena bersamaan dengeur musim dingin dibelahan bumi bagian utara.

Kuntul Besar dijumpai beberapa kali di areal kerja PT AAI sedang mencari ikan di tengah clan

'"p'T.:Y"gli 
dangkal pada bagian riam. Se;'alan'9.:-gT sebagian jenis ikan yang ada d1 sungaimemiliki sifat melawT u*. (setrlngga mudah terlihai ke pern,lukaan air dan kemuciian mudahditangka'p oleh Kuntul Besar) mata'iruaan dimengerti ;";t* Kuntul Besar menjadikcur arealriam sebagai habitat untuk mencari makannya. Adipun xuniul Kecil dijumpai terbang sendirianselama beberapa hari di sekitar canry BNito 2, Hinggap untuk tidur di pohon tresar pada sorehari hingga pagi hari; ytanlutrva terbang berkelilin["hu; d; kembaii lagi sore hiuinya padapohon yang sama. Keberactaan Kuntul iecil di t 

"Errr 
hutan pr aal adiah fenomena yangmenarik dan dapat dijadikan sebagai masih baiknya fondisi et otog hutan cti arearketa pr AAI.

3T*S Pemangsa. Burung pemangsa yang terclapat rli areal kerja pT AAI artalah kelompokburung elang dengan paruh dan callar li*dtuiu* dan kuat. Kelompok burung ini mempunyaiperilaku khas berupa terbang-soairgyuiwmemanfaatkan kolom udara panas untuk menghematenergi sehingga umurnnya dijumpai setelah mahatari ugut -*rirggi dan mulai terjacli alirankonveksi udara.
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selama studi, terdapat tiga jenis yang tlitemukan di areal PT AAI yaitu Elangular.Bido (spilornis

cheela), Elang Rawi tanfihng (Arrui melanoleucos) dan Elang-Alap Jambal (Accipiter 
-trioirgatus)'

Elang ular Eido .Iapat i*eiuii tlengan suara khasnya padi saat terbang, yaitu nada "kiu-liu"

yan{terdengar seperti empat suku kita yang sangat jehi. feb_erapa kali perjumpaan Elang Ular

Bido terlihat dalam kelompok mencapai e-pit ekor, walau lebih sering dijumpa_ilndividu soliter'

Pohon tinggi dan besar -erupatan ternpat hertengger yang disukai Elang Ular Bido dalam

mengincar"ian berburu *u.g*. Sedangkan, Elang Riwa fangling dijumpai beberapa kali sekitar

putfi 09.00-10.00 Wib sekmf tiga hariLerturut-turut. Dua individu berpasangan yang dijumpai

ierba.,g soaing di sekitar Camjr Barito 2, kemudian meninggi dan menghilang di kejauhan'

Aclapri nhng"Alap Jirmbul merupakan jenis yang paling u-*y- dijumpai selama p€ngamatan'

Perjumpaan r*r*rryu hanya satulndivid, *atu, Uet'erapa kali dijumpai dua individu' Terbang

soanng;rerputar-putar untuk kernudian menghilang di kejauhan.

Burung Punai. Kelompok burung ini adalah merupakan kelompok burung merpati"merpatian

pe*uk!', buah clan bqi-bilian. BEnruk khasnya yairu ge*uk dan berparuh pendek tetapi kuat

untuk memahrk buah dan bifi. Terdapat tiga ienis yang ditemukan di areal PT AAI yaitu Punai

Lenguak (Treron curuirostns), Punai Iiecil lTrrron olax) dan Punai Besar (Treron capella). Secara

rr-,i*, jenis punai memiliki kebiasaan yang mirip. 
- Flih s-ering dllmgal berpasangan atau

bahkan clalam kelompok besar mencapai i0 ekor atau lebih. Memakan buah-buahan kecil seperti

buah Beringin, Mahang dan Makaranga. suaranya yang keras juga dapat menjadi sumber

pengetahuan untuk mengidentifikasi (Gambar 51; c)'
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Gambar 51 (a) dempidan Biru jantan di areai rr ML p) Bulu Kuau f<aja iantan yang diiumpai pada

u.tu" *uut tari; (c) Punai Lenguak yang tertangkap masyarakat di Areal PT AAI

Burung Paruh bengkok Burung berparuh bengkok adakah burung dari suku Psittacidae;

memiliki bulu wama warni meniolok tlan kontras. Saat maican, kadang kaki ikut membantu

memegang biji atau buah makanannya. sebagian memiliki kemampuan meniru suara dan bunyi-

tunyiin tiin. Hcrnya terdapat satu ienis burung ini yang_ditemukan di areal PT AAI yaitu

Serinait Melayu (Loricuttts gitgutusl. Serindit melayu merupakan satu-satunya jenis serindit yang

terdapat di pulau Kalimaritai. Diiumpai dalam toloni tesar *encapai lebih dari 50 individu'

Pola terbang yang cepat serta suala yang dikeluarkan saat terbang juga-sangat khas'

Makanannyu] rifuii biii juga daun Akasii (eiacta mangitm) yang ada { fk,g Camp Barito 2'

perilaku rnakem r*gu[ -.i*it tliamati yaitu sampai berbalik, kepala di bawah dan kaki diatas

menggantung pa.1a-qung-ujung ranting. Warna hijau mencolok mungkin atan menyamarkan

p"rl{irnut buiung yang tifal jefi karenasangat mirip dengan wama daun. Namun pengamatan

meriggunakan blnokie. memberikan pemandangan indah, puluhan ekor Serindit Melayu

se,iang hinggap dengan berb agai gaya deun posisi di Pohon Akasia.
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Burung Tuwur, Kadalan dan Bubut. Burung Tuwur aclalah pemakan serangga ;;on*dengan bentuk tubuh ramping namun bereklr gr";r1,g; ,"rr"gian memiriki ,,i#u i.r,u, y*g
f:f*,ij,t:T,;"i::*lil.:"Tpjj fT'y,""gdit"*"k; ;i";,;;ip? Akhates prywood yaitu ruwurAsia (Eudynamvs scolopaceas),-Ka,Iarankeribang lzaraoiimuijr;i;;;:;:I;rb*ffi#i#;H
sinensis) dan Bubut Ala.ng-alang (Centropus bcigalensis). Tu*u'i Asia lehih mudah c{ikenali darisuaranya terutama menjelang senia, yaitu tlt-tilurr, tu-wurr berulang-ulang, sehingg, 

"ri.titu v*nmudah dinikmati adalah suaianyi. pe4umpaan rungsu"g,r"g"irrri,. r'*'o

sementara itu, burung Kadalan Kembang termasuk l*r,g dengan ukuran setlang dimanaselama studi dialami. pqumpaan langsuig clengan dua inEiviriy 
-yang sedang bertengger clipepohonan pada bagian iepi hutan. .{tutitus yirg teramatiadalah mEncari ,Jru.ggu sebagaimakantrnnya' warni bulu bagjan riada yaitu'.ofht terang, sangat kontras dengan wamadedaunan sehingga dapat mudlh clibedaka'n., *,*r; ***, Eiu*r.,|u Kaclalcm Kembang iarangbersuara, sehing,ga- kehadirannya seringti,lak denga"-"i;;Ii disadari oleh pengamat burung.Adapun Bubut Besar dan,Bubut Alanglaial_g memiikl .oiut-**rla yang mirip namun berbeclasedikit pada ukurannya, lehih besar iada dubut Besar. p"rilarro lainnya aclalah pada suara;dimana suara Bubut Alang-alang lebih bervariasi dibancting_kan dengan Bubut Besar. Dua jenisini sama-sama menyukai semak-Iemak serta sering di;umpaibertengger di tepian jalan.

Terkait Burung Bubut, ada Iegenda yang hiclup pada-masyarakat sekitar kawasan, yaitu minyakbuhut. Jika masyarakat lokil *"nl*,iku., unrtrn t,u..r1,j-t"tu[ cli cialam sarai.,grya, makakemudian mereki akan mematahk; r"r" gr,"1 t*r"g frr"u"t. selanjutnya, beberapa harikemudian sarar-rg bqY,g tersebut akan merekadatangi t'u*tuii untuk melihat apakah kaki anakburung ya-ng dipatahkan tersebut bisa sembuh :1*ip;iih';;ri patah. Jika iy+ maka anakar,burung tersebut akan mereka ambil untuk ltu.r* ddgr; 
"ri"yak 

menjadi Minyak Bubut yangmereka percayai berkhasiat untuk mengobati patah tularig a"" *i"yut urut urat.
Burung senja dan Malam. Burung senja yaitu burung-burung yang sangat aktif pada senja harimenjelang malam, sementara_slang hari benstirahat di atas d;h. foru"il studi,'hanya terdapatsatu jenis burung ini yang Citemukan di areal pT. AAI ;ruit, f*turau Melayu (Eurostopodustemrnincki); yang mudah dikenali dari suara khasnya " toi-iip-6or, yang secara berulang-ulangdikeluarkan pada saat senja sambil terbang berputar-putar *rutama dekat denga. penerangan

IXHI' 
untuk kemudiar menghilang. Aktl,iitas ini dapat berlangsung antara hingga tetiir oarirs

Selama pengamatary tidak diternukan perjumpaan saat istirahat siang hari. seclangkan bumngmalam yang dijumpai selama studi ahalan ir*rrg i;"t";;"" teb'ih atkenal citngan namaCelepuk Raja (ofus by.okiDt.Burung ini sangat sulit"unruk bisa dilihat sectua langsung, narnunsangat mudah dikenali melalui suaianya yaig pelan ,,u*,r.,;"1us oan beruran;;i;g Konclisigelap makin menvulitkan menemukan r**r lr.,grung, lika 
'teru-9arra ilicari hiasanya suaranyalangsung hilang dan,berheno, 

"gl".lfa ury"rf l-"ri.*i* dihentikan biasan/a langsungbersuara kembali. Dekat dengan Camp'Barito'lr'.tituturroi r"trl;';;;'"g;#ilil"n Akasiaatau Sengon setiap malam haril
Burung walet dan KapiniL 

{el-ompok burung ini adalah burung-burung dengan kaki kecil
l**l"fpir tidak me*ititi kaki, sesuai nu*inyu Apotlidae (a = tidak; podi = kaki; Camfield200a)' oleh karena itu, burung ini fidak dapat.beriengfJ;;;; m€rlggantung pada sarangnya.sarang terbuat dari campuran air liur sebagai bentuk"a'clapi*i J"r uklian kafi Lcil yang ticlakmampu membawa bahan sarang dengan lIkasi.sarang.tl'JJu- gua-gua gelap sehingga burungini membutuhkan ":lg:lul lJkasi d"engan prinsip lantulan suara yang disebut echolocation(MacKinnon et nt'DbB)."1.9{d3lrJ tiga iefis yang uitemutan di areal pr. AAI yairu Kapinis JarumKecil (NupidurnleuconygLalzs), walet 3 uii Gauritia esculenta) aui wurut sarang putth (Aerodramus

fuciphagrc).
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Kapinis Jarum Kecil lehih sering clijumpai 'lalam koloni dan terbang berkelompok antara tiga

ekor hingga *.ncupoi f,rlrn*.'k*l s"u*,9':5iti1T.11g..11}::"fl:T:Ti: ::l|fg,:"ffi:ffi::?:,i331*-Hiffiffi;ir:loil; k;ri-t"*r,uime',yeniuhkan badannva ke air di sungai.

Aclapun Walet Sapi merupakan ienis walei yang paling yi:T rli e[eal pengamatan. sering

dijumpai terbang satu-6ua individu namun ti.taig'serin-g iuga tliiumpai dalam kelompok besar'

Makanannya berupa serangga t9r!1.g .y;il .#"".gtip i"rrg'un disambar sambil terbang'

Sedangkan Walet Sarang Putih tgghh sallh s"atu *ai'et pe.,gnufil t"*g walet sehinggS "t'1
inggrisnya aclalah Eai4\nest Swtftlet,*uf"t y*g gu,o,"tgttyo,iapat dimafan' Sarang v"allet dari

Walet Sarang Putih terbuat clari air liur yani riir"ekatkai pa'Ja 'Jincling-clinding 
goa clan clipanen

oleh masyarakat untuk dijual rleng* rriisr. trlggt 'saat sturlil ditemukan banyak pola

pemanenan yu.g tiJuf. *i*p"ri',otfr9 ntiitlf.l ktLstarian sehingga perlu pengaturan dan

pedoman yo.g f".pir*ip p9qg,"r',3n lestll (sistainable lffiruestins\' 
-Keberaclaan goa-goa dan

tebing-tebing batu Ailr.lrf PT. AAI, .lapai dlanggap menr'l'f"g hahiiat r^rirllei; sebagai

sarangnya (Gambar 52; a).

Burung Tepekong dan Layang-layang. Kelompok Burung Tepekong adalah mirip dengan

Burung layang-layang; memiliki ekor cian.uy-o11*gr^t-panjaig dan hiclup dalam koloni' Hanya

terdapat satu ienis yang,Jitemukan cli ui.'uf 
'pt. Xaf yuiU-fepek.ng Rangkang (Hemiprocne

comatn) clan clapat i,;r?,p; hrmpir ctl se1uruh wilayah .eireal 
PT' AAI; baik di tepian sungai

maupun bukan. saat bertengger, sayap i;p.!""g tiangkang yang.le.bih. panjang_clari ukuran

badannya akan menyilagrg di atas runggimyal i"*',i menierit iat't -it"ttgking sering-dikeluarkan

saat terbang. Aciapun Burung r-aya.g-lay;r,g y^"g r,i4"p,.14?* kolonj"besar adalah tersebar cli

seluruh dunia; seiatan ilfi1."dyutiurr"tur.f*', s"i1e9" ary hurung ini adalah merupakan jenis

mi$e,r,. Terclapat ** i"Jr V"r,g hite*.rtun rli areal"PT. AAI yaitu iayangJayang Batu (Hirundo

tahitica);selalu clijumpai rialam lioloni f.Uin au,i Uga puluh ln.llvitlu' 
'Bertengger di kahei listrik

sekitar Camp edto i. 
-Nd;u*aatkan 

lu*p"1sehig.ai beT sarang yang eliambi| din kubangan

yang diamhil aenga., paruhr,ya. Sering #;;b""g?:nqan burung"lain yang mirip seperti Walet

maupun Tepekong; eJd"; suara meleigtirrg yar,g drkeluarkan saat terbang.

BurungLuntur.Kelompokburunginimemilikiwarnabulumencolok'tlenganukuranparuh'
kalo clan sayap pendek ,Jengan eko: letit panlang' Terdapat ciua ienis yang ditemukan di areal

rr-t. AAI y aitu Luntur Tunggii Coklat (unipotrt orrt'iphaerts) cian Lunbur Putri (Harpactes

duaaucetlil. f.O"*yf .r"riiiiui-tuy"t Urgii" tglglh.irutan yang rapat' Sesekali terbang

hertengger di tepian ialanan sehingga clafat terlihat der:gan jelas' Lehih sering suaranya

terclengar clibanttingkan periump?* l""gt'"g' Saat t:lf]uig' eiomya LPB q*ju"g dengan

wama mencolok rr"iui6Jgoi .tor, t"tg"ra[. di antara ranting pohon yang diiewatinya'

Burung Raja udang. Burung jenis preclator ini adalah pemakan ikan dan satwa air lainnya'

memiliki warna yang mencolok dengan'p*ut't-yut'g l"#.' Berburu dari tenggeran cli tepiart

sungai; clengan foUr?*r*g hiasanyidihlat da6miuhang-Iuhang kecil di tehing-tebing sungai'

Ter6apat oua lenil"y;;ii#;#r, ai or.ut PT. AAI laitu Rija Udang Meninting {Alcedo

nteninting)dan Pekailak Emas (Petargopsis capensis)'.Kecluinya memiliki wama-warni bulu yang

mencolok. Sebagai salah satu p"*ungru.iuricat *ul= ekosistem perairan' peranan Burung Raja

Udang sangat penting dan mengintlit'usitr" baiknya kualitas ekosistem perairan tersebut

(Kirsc-hbaum 2004).

Raja uclang Meninting merupakan b:fl1ng Ja;a 3cla|g.berukuran 
kecil, terbang sangat cepat

clengan suara lengki.,glr, yar,g khas. Se.farigk# Pekafak Emas merupakan Burung Raia Udang

berukuran besar, sering terlihat berpasarlgarr berlyn1 mangsa ikan dari tepian sungai dan

meluncur cepat mene;flr;;;r'tgoi. S,'rarl keras cliteriakkarisaat bertengger maupun hioggap'

Di lokasi areal PT. AAI, Pekakak Emas lebih muclah diiumpai dibandingkan Raja udang

Meninting.
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memakan buah-buahan kecil terutama huah beringi". T.rdp;"*p;;jil;ir"g ai**ukan diareal PT' AAI yaitu Keingkareng Hitam (Antlrllocgios urystomitsiar*otii1,n.,ggur,i iulu larrurourhinoceros),,Rangkong Gading,lRftinoplax oigtt) 
-dy Iri*t E;s (Rhyticeros undulatus). Ce*apaling mudah menikmati atriksi lenii ini ui,lur, dengan ri"lihrt lcrrgsung rrurupun mentlengarsuara dan bunyi sayapnya.

Ke[rgkareng Hitam lebih sering dijumpai soliter fsnr]ingkan jenis Reingkong lainnya. Jenis iniadalah jenis yang paling sedikil dijumpai cli areal Pr. AAl"dibu'r,aing tigX;eni? ,rtr'rr."rouau"lainnya' warna hitam clominan mulai bagian kepala clan leher hirlgga bagian ekor. ]arangterdengar bersuara ataupun berbunyi saat teibang.slau"gtur, r"gg*g cula merup;rkan enggangyang paling mudah dijumpai di areal PT. AAL nequmpian retuii".1ui-u* t<etc,r,pJtierjumiah 46 indrvidu' suara keras yang khas saat berteng qn'i"g4bunyi sayap saat terbang membuat jenisi,i lebih mude*r dijumpai'. Tenggeran yang diJuLi u.iirur", hlrk;oho" yu.,g besi.. Dalam traclisidan kepercayaan masyarakat Dtryak, rngging Cula adalah lamhang Masyarakat Dayak (Gambar52; b)'Rangkong Gading memliikl ekoi"paii"g.panjang aitn"ain"gtan lenis ilt ri;. Dijumpaidalam kelompok dan bertmgger pada plr-,orit"rui. ?.gi* l;g" clengan jenis Jurang Emas,selama studi sering dijumpai Jalarnherkeiompok. v l

Burung Rangkong. Burung ini berukuran hesar dengan kombinasi warna bulu hitam dan putih,

fj:1Tl nrfli -*T ,Ty serra beberapa *"#riti 
""0"r. Hiclup r.1i atas pohon serta

iiufrrr, Gua; (b) Enggang CuIalRtno... tt.i..^-^-^^\ ------ r!(Buceros rhino ceros) yang dim.aru.aatkan rr^asyarakat Dayaf.

Burung Pelatuk' Burung pelatuk memangsa makanan- berupa ulat serangga clari dalam batangdan raniing pepohonan- terutama por,oi-t tua dan lapuk. Kehadiran jenis burung pelatukmenunjukkan hutan telah mencapai klimaks clalam kons"p ,,rt"eri yaitu hadimya pohon tua.Terdapat empat jenis yang ditemukan di areal pr atf,ates plywood yaitu Calarli Tilik(Dendrocopus moluccensist, 
feta-tu1 Kija.,g (Gleus brachyurus)1, p"i"t t Besi (Dinopium jaoense) d:an

9?1"d' B1\t' (MeigtvPtes tistis). caladi iltit *"*patan peiaruk yarg pating umlun di areal pr
Akhates Plywood; terhang berpindah clcui satu dt1g t . rur,u,g lain dtrlam satu pohon ataupunantar pohon' Membuat lubang mencari serangga lii* t utrig'dan sering teramati bertenggerpada pohon mahang 

{a1 rytaranga. Biasarif.a ctijum-pa,i ,.fu*rrg atau bahkan empat ekorsekaligus. Sedangkan Pelaruk fifg f-ra"y1irj1*pri i,.ir"ruiu kali; dengan warna dominanmerah menjadi ciri yang memu,lairki ioentifikasi rirt pl"g"*ir" serta suara yang melengkingkeras' Burung ini lebih.iarTrg hinggap cialam"waktu'yu.,'j1ur,u serta menyukai bagian taiuktengah, sehingga diperlukan keietian-[nggi untuk *.""*rtir,r,yu.



Pelatuk besi adalah pelatuk berukuran sedang' dengan *."k q:t{*:T *i::qt:?1,:tt*T
;::il1l,[::tr#Ltl*"r*dibagianpu"gfr "g#'lP*Tan,khu,:llttY::1?tl*l:*oac.a serla uursr.L \E^uutt6ar '-nirirari"g soliter dibandingkan berpasangan- Mencari
sangat jarang dijumpai saat pengaartl' le' 

. , - r::-...-^: tr ^*-ol*raa .,tonoan hilflrns-buruns lain'#ff:T:tr'Hi#ffi,6"i;"di*;'T"gd',";t"l*y:T:t"{:li::ll'H:::i5Y"?ilmaKan paqa rarrrur8 :::,-X;,;;;;;;i .r-ti t"to*pok Cucak, sehingga
terutarrra burung pemakan biii dengan ukuranJllg Y,lt T,l--^ r-^.r^-a -o-.,rrl*kan rtalam
::ffiT.|$tr, fiilffi'Jl;;,fl;s-r"r,.r1"tir"*i.rp, sehrogga ka.lang menvulitkan dalam

proses pengamatan

Burung Hijau di Taiuk Pohon. selama studi di areal kerja PT' AAI diiumpai beragam iems

burung penyanyi Aurirr*o*rryaberukuran kecil. Sulit rliiumpai secara langsung namun dapat

mudah dikenali dari suaranya. Gerakann;;;;- Jan reJpi"aah clengan cepat di antara taiuk-

tajuk pohon r*g ,rog!i^*#rng aitu*3r1*"a.ngan daun-daunan karena umumnya berwama

dominan hijau. pi antara jenis terseb,ri yuit" tlo*pok Burung Takur' Burung I'ladi dan

Sempur, serta Burung Cica Daun'

Terclapat empat jenis takur yang clitemukan di areal I't' AAI yaitu Takur Gedang (Megalanna

chrysopogon), Takur i"iiitursriaima ra[flyiq, Takur Warna-1v1m (Megalaima mystacophanos) dan

Takur Tenggeret (Mrgrk;;;;Trooot4).5,1*fu ienis burung lebih mudah dijumpai melalui suara

dibandingkan perjumpaan langsung' . 
Hanya Takul T"ggT:t yang pemah dijumpai secara

langsung dengan pengamtttan Tkrp t*u'*"r,.upai 30 tii*t, slaangtan ienis lainnya hanya

terlihat terbang sepintas.dan terbang ,*gu'cepat sekali bahkan hanya terdengar suaranya safa'

Burung suku Capitonidae mempuiyai ,'*ru y*g fngal khas clan terus menerus trerbunyi

hampir sepaniang r,u,i ruaur,g-ka,iang ,.r**yu f{U}r-m1ifr suara serangga diba-n&ngkan zuara

burung. Burung hidl"i""yi i*t l"r1it-"*iai di lokasi areal kerfa PT' AAI yaitu Madi Hiiau

K,y.n (Cntyptomena ri1iilalr.'S"rrip*-Hq* -sungai 
(Cymbirkync,ui macrorlrynchos)' Madi Hilau

Kecit difurrpai soUtl. me.cari *ai*. ai iu;"t pJponotutt kecil, memangm serangga dari satu

daun ke daun Yang lain.

SementarasempurHuiansungai-iebihseringdiiumpaimelaluisuafa'yaitusahllengkinga-n
paniang dengan *a;-'ktr^. &aangtan l""i"s Ci* bu"' yute terdiri itas Cica Daun Besar

(Chtoropsis ,*rnoniZi." o""" r *il @n'iiopris ya!1op.o8o!),.citu Daun Sayap Btru (Otlwopsis

cochinchirrcnsis) can cipoh ]antung (Aegit*na'aindiisnna).- Jenis cica Daun ueruruhr.ya diiumpai

berketornpok antaralhslmffi;.lJ. 3""g"t iarang.d;ir11qai Cica Daun yang soliter' Sifat dan

perilakunya hampir i"ji;F-." *"*ut *-tr.rrr-r"Ir',* Mahrrg dan Makaranga se-rta jcnis-ienis

pohon lainnya; tupi U.fr"iujpu kali iuga *tiift"i*"**gsa ula1it'riggu' Suaranyl sangat bagus

seiringga sebagian masyarakat banyak yang memburu ,-enis ini untuk dijadikan peliharaan'

perilaku menarik diamati saat makan di ranting pepohone[r tringEl trerbalik dan menggantung'

Adapun Cipoh |antung umunlnya dapat diiumf,ai soliter.ma'pun herkelompok' Cipoh Iantung

menyukai ta;uf<-ta;,f fren.*ld {4.fid} t"mttggu lebih mudah diidentifikasi melalui suara'

sementara sulit diiumpai untuk terlihat langsung'

Burung Bernyany Berukuran sedang. Burung Tiotg Lampu Biasa adalah salah satu ienis

burung yu.,g *,,,1-dJuor kelompol burun[ t**iqn berukuran sedang' Burung yang

berparuh kuat tlan taiam serta EY*u *""Io1ok ini hanya terdapat satl ignis di seluruh

wilayah Sunda t*sui's"f,ingga tirlak aneh ketika temyata hanya terdapat satu ienis luga yang

ditemukan di areal PT. AAI yaitu Tiong ru*p" Biasa(Eurystomus orientaiis)' Tiong Lampu Biasa

tlapat ditemukan soliter atau berpasangarr; iering d'l*pli bertengger pada pohon mati yang

terbuka, menangkap serangga terbang <ti saat terblng iuga-' Tiong Lampu Biasa tidak hanya dapat

ditemukan pagi t airi-saat ilencari ,r,ut*, melalnkii lriga dapit ditemukan siang h'ari; dengan

walna bulu clidominasi wama hitam sementara perruh mencolok berwama merah'
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,Y.::r-T:tet Loreng.(L aniws trigintts) - yang_Remakan serangg" ffi
fi%fg}t,ilTf :l"'7gf l* "?:*,"9t ]i, tt vuito ffi * d;s," ;t"t"y; ;;"s beranidengan manusia aan iiaat pemaru. il;g +j;il;i;;;;#'lj#ffiT":;Y;,ffifl_Hilberupa se'rangga terhang, a..,g* .r*,r*rryi dijumpai rotitSr'tiout dalam kelompok. perilakuburung ini melompat 

fa-ri 
t""fgo* yu"g rutu l" tl"gg"ru., yang lain cli atas ranting maupunrumput gelagalv dimana *utttihitr-ii ri.t itu, mata.yi"me*du.,* mengerabuhi mangsa karenatidak mampu mendeteksi arah mata *""tu*uri mangsa.

Burung seriwang Asia (Tersrphone paradisl yang oleh masyarakat lokal disebut sebagai BurungTali Mayat, dapat dikenali clari iriairiJ"';i"i"?.'"Yi.,;';J,ilriki- 
9kor panjang berwarna putihsehingga ketika terbang.t:rlihat seperti membawa pitu utu, tuli berwarna putih layaknya talikafan orang mati' Indilvidu betina -"*,in wama il".t*au a.r,gan jantan, yaitu merah bagianpunggungnya sementara jantan berwama pufih juga sama dengan warna ekor. s.riwang Asiajarang diiumpai bersuara, namun hanya teriihat i"fi""t.- h;;fi, jantan r"uL rrriri clijumpaidib.ndingkan inctividu behina. serivrang Asia lebih !""i.,g-ai,"*ukan di tepian sungai baiksungai besa maupun sungai kec, dibandrigkan di tepianffi.

Burung hitam dengan ukuran relatif besar yang diiumpai yaitu Tangkar Kamhing (platysmurusleocoptents) dan Gagak Hutan (Coraus i"r1t.: r^1s(* rurni,ir,g dijumpai dalam k;lompok kecilantera 15 ekoq bertengger di hawah tu]{ r.9rro-"" *gli il rapat. Mengeruarkn bunyi dansuara yang khas dan hanya berpindah sesetati saia- s"?'rdk* Gagak Hutan merupakan satu-satunya gagak yang dapat diiumpai pada areal pr. aal r.eiih sertng dijumpai dalam kelompokkecil antara dua hlngga empat etoi' ir*u khas g-1guk yang nyaring dan keras serta suiuakepakan sayapnya *"Luo1t-cuguk-H*r, mutlah irri"*ii. p*lakr-r lain yaitu sering terlihatterbang berputar-putar sambil ber-suara keras. Burung berwamatritam lain yang dijumpai adalahsrigunting BaL, (bicrurus parndiseus). srigunting nrtl ,it;**pui.h*prru,g* ain taaang-kadangbergabung dalam kelomgrok; d;;-;ii" seding u"rs'.r*J aku, ter.lengar sangat ribut danbersemangat' Hinggap o* -.*ur.r-r"l*r,ggu dari tenggeran y.er,rg rendah cli hutan.
Burung Beo atau Tiong Emas (Gracuta religiosa).juga ctijumpai di areal pr. aAr. selatu dijumpaiberpasangan atau keromp"k ht"d; ; 

"kor. 
16"; g;as *e.upakan jenis burung dengan nilaikornersial tinggi terutar ifti tJriu-p.ru., -"r,iirk* ;r;;;;rrsianya sudah lerasah. TiongErnas Kalimeurizm adarah inak jenis a'ui-rio,g 

":"r .-*o;* sarang yang crigunakan adalahlubang-luhang pada Pfhol unlg uan hesar bekas dibuat it"h buru,..g peratuk atau safwa

|,ro;*tan 
dan betina t*'g#ir, mengerami .ruu buti, Lti. yur,g dihasilkan selama musim

Burung Kecembans Gadung (Irena puella) sering ditemukan senrlirian atau clalam kelompok kecil.Berdiam.li puncak"poh"."-egil;J"[ u"tn, a; kebanyakan *yrr, ketika mengunjungi pohonyang eedane reruu{,*i-y!;r 
.r,*g; jenis burung lain. Terbang dengan kepakan sayap

ru#fl*"Sfi-' 
sutitg mengunjungi huLn 

'awa' 
hutanlrimea dan hutan setuoaer yang tinggr

Burung Penyanyi Berukuran K":1. Terdapat he.berapa kelompok burung kecil penyanyi di arealkerja PT. AAr. Kerompg\ rerenjak dar-, iirrerre'I*g q4ir,gumum driumpai di areal pr. AAIyaitu Perenjak Rawa (Piniaflmiieatns), cinenen tri"ruf, iorttito*u, seiceus)dan Cinenen Kerabu(orthotomus ruficeps). rereniak nu*a teuin-merryr{<ai yawr -ggi"g"h, padang rumput tinggi, dansemak-semak. Burung ini tergorong cukrp pemalu; u.,ggrioi-lerumputan tinggi atau geragahsehingga sulit untuk terlihat fecrai"i tutit'u- 6".r',yu.,yi alri- i"rt*r,ggo pada batang yang tinggi.

f,'ffii',,H;*T[::ftH p""j,;;;;;iu,,g* nJ.unl,t n"*, [*r; inclividu?iiter, sangat



a

t'.

Burung cinenen Kelabu suka mengunjungr hutan terbuka, ginggir hujanr l.rllu" rawa, semak-

semak"tepi air, kebun, tumbuhan"sekuncier, dan rumpun bambu. Aktif di lantai hutan dan

puncak pot,or,. Cinenen Kelatu merupakan jenis paling umum dari suku Silvidae yang diiumpai

di areal PT. AAI; sering juga dijumpai berpasangan di antara semak belukar mencari makan

serangga kecil sambil bersuara. Adapun Cinenen Merah me.rupakan jenis Cinelenyang sangat

kl. us,lr"uit,, sejalan derrgan perilakunya menaik-turunkan ekornya yang teqaf; hidup,berpasangan

atau dalam f,elompolikelru.gu, tinggal di semak sekunder, nalnun tidak seakti{ cian seribut

CinenenKelabu.

Kelompok penyanyi lainnya yang rlitemukan di areal kerja PT. AAI adalah Sikatan dan Kipasan.

Terdapat u*put yenis yang dilemltat ,li areal PT. AAI yaitu Sikatan Bubik Qvluscicapa gixisticta),

Kipasan gubik itulutirrp"o dauuica), Sikatan Belang (Ficefuila westmnannl dan Kipasan Belang

(Ntipidura jaaanica).

Sikatar Bubik pinggir hutan atau hutan terbuka dengan perilaku-umumnya hidup

soliter atau sesekalibergabun; clalam kelompok ienis campuran, dan menangkap serangga dari

tenggeran cli atas pohol *.ti tr,"r,ggeletarkan ekor ketika kembali ke tenggeran. Sedangkan

Sikatan Belang sering terlihat mengurqu.,gi hutan pegunungan, hutan lumut, dan hutan cerura

gunung. Mencari rriut* pada imua tingkat tajuk; rymu1 iuga sering bergabung dalam

letomiot campuran. Sedangkan Kipasan nehng merupakan kipasan yang secara khas aktif di

daerah hutan terbuka-terriasuk hutan sekurrder dan pekarangan. Kadang-kadang teilihat

sendirian, herpasangan, atau dalam kelompok keluarga. Kadang-kadang terlihat pula bergabung

dalam kelompok camPuran.

Jenis penyanyi lainnya adalah Kucica Kampung (Copsychus saularis) dan Meninting Besar

(Enicurusiesihenauttfi. Kucica Kampung merupakan burung yang terkenal di masyarakat karma

dapat hidup di sekitar rumah, kebun .lan iadang serta bersuara indah (MacKinnon et al.199fl)'

Mencari *rf<u.* kebanyakan di tanah di mana burung ini terus-menerus menurunkan dan

memhuka ekornya sebelum menutr:p dan menegalikannya kembali secara menyentak

Adapun Burung Meninting Besar bersifat lincah bgung yang tidak pemah terlihat istimhat ketika

clijumpai cli sunlgai-sungai"dengan aLiran air cepat. Berdiri di batu-batu atau herjalan di separla.g

p*ggir sungar, **tit-*ut I tiri ka::.an mm.a"i makan sambil ter'.s-rtenerus rnengembangkan

|lofiyu yaig berbentuk grrp, paniang, dimana berperilaku terbang dengan cara tergelombarig

dekat di atas tanah (atau air) sambil mengeluarkan suara.

Burung Cucak pemakan Buah. Kelompok Burung Cucak lclalah ienis pemakan buah-buahan,

*alaufrun kadang memangsa s"r^.gga i.rga untuk-mennenuhi kebutuhan proteinnya' Kelompok

burung ini merufakan bu;ng berkiilu dengan_sgarg yang ramai. Terdapat 1a jets burung yang

ditemrlkan di areal pT. AAI /aitu Cucak Satit tuUutr (Pyoronotus melanoleucos), Cucak Kuricang

(pyatonotus aticeps), Cucak Kelabu (Pycnonotus tyryyqt i:), Cucak Rumbai Tunggr (Pyatonotus

euiitosy, Merbah Cerukcuk (PycnonoiuZ goinaicr), Merbah Belukar (Pycnonotus plumosus), Merbak

Corok-corok (pycnonotus sim{lex), Merbih Mata Merah (Pycnonotus brunneus), Merbah Kacamata

(pycnonotus aithropttulmos), dmpuloh Leher-kuning (Atophoixus finsdtii1,_Empuloh .Irang
ifaUpnAxus phaeocEhatus), impuloh Paruh Kart (setomis criniger), Brinji Mata-Putih (Iole olioacea)

dan Brinji Bergaris (lxos malaccensis).

Di areal prf. AAI, jenis-jenis cucak umumnya dijumpai sedang memakan buah-buahan seperti

mahang, makaranga r"it, lrgu buah seduduk yu.g telerh matang; namun juga sering terlihat

*"*uliun setutggi berupaulat. Bunyi khas trerupa nada pendek "ck..ck..ck- sering fldengal
saat hinggap. P61a terbang serrgat mirip satu sama lain. Umumnya diiumpai dalam kelompok

sejenis dan saling berbaur dengan jmis cucak lainnya
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Ciung Air Coreng senng.terlihat berpasangtur atau dalam kelompok kecil pada fumbuhan sekunderdi lahan trekas ladang atau rumpun o*ig" yang rapat. il.....,g ini kehanyakan menghabiskanwakrunya dekat dengen permukaan tanah (paia iirJ'n ilr"p" 
Terer saja); terapi kadang_kadangiuga terlihat berialan nai\ ke pohon-pohon tTrsg y.anu terrrirupt tumbuhan merambat. AdapunCiung Air pongpong hidup tralam i."r"ln"t tg p;.il hG* bawah hutan yang lebat danpingglr hutan, umumnya di lembah sungai kail yang #brb'il';;rf ./#.., untukmenampakan dirinva dengan menggunakT"i* 'psst"Iseaangtan wergan Coklat sering ributd.le*n kelompok vr"g l+f c"iri;;, J*q grlt pengamat bergerak cepatnamun berhati-hati agar tidak mengusit"ya 1Cr"if"i SS; t). .----

Burung Pemakan Nektar"Terciapat 10 jenis yang ditemukan di areal pr. AAI yaitu Burung MaduBelukar (Chalcopaia singarensis),'B,l*r€ tg, b2ly2 ra"i-rEi, ,npu.r), Burung Madu Kelapa(Anthraptes malacutsis), Bu.rung'Mad, r&-,", y"r$ laitn rptr'r riodoraemus),Burung Madu Rimba(Hypogramma hypogrammr?r.*\,_nr*"g Midu pengantin'(t p,ioro*o brasiliana), Burung Madusrtganti (Cinnvis iuguraris), Burung -Madu 
ryryd. x$ (i[irpyg, siparaja), pijanrung Kecil(Arachnothera longiro{tra.) qi" .ri;r"ri1s 

g"r* 
lArachnoihera robasta). seluruh burung pemakannektar lebih menvukai tepian rrutan .ta"n hutan yang terbuka karena banyaknya bunga-bungaanpenghasil nektar ietagai makanan utamanya. Gerakannya sangat gesit dan lincah. warna utarnaf,ff_ffiffi jffi ciri b;J;;-ruoup ienis, klcuau T:*rog Madu sepah Raja yang

Burung Pemakan Benalu' Terdapat enam jenis vang di.remukan di areal pr. AAI yaitu pentisRaja (Prionochilus maculahts), i"rrti, nlurrgi (Pionocttitus percussus), pentis Kalimantan(Pricnochilus xanthopygius), Pentis Kumbang -(prionochilus 
thor'acicus), Cabai Rimb a (Dicaeumchrysorrheum) dan Cabai Bunga Api (Dicaeum. trigonoltigma). Jenislenis burrrng ini akan tertarikciatang ke iajuk pohon- yu.,g t"r.iupat benalu ,ir,tut *"*ri*" tuah benalu. 1er,is burung iniberperilaku inenseruaikar. J.r*, k"ru, or: ryJ*tir,g t *;*u saat terbang. serain BuahBena,u, sering yug"a critemukan memakan Buah seduduk ying matang (Gambar 53; c).

Burung Penyanyi Semak-semak. Terdapal Egi r"d: yu,g Arru*ffi
I:ru;#ri,ffiffii* lf:::y;::y;:y-i:;,;^ii!.;*,r_;:1"i'i*,:?,y boruensis),Ciung AirPongpong (Macronis ptiitosus)"<lanri,";ffi ekq;ir;;ii;;';:",iffi;;:T"f#ff::Jrf ffi$ilhidupnya dalam kelompok t"dr, t""glr,aap+ndap autut r*tuihuteur Dapat dipancing keruardengan suara ',psst',. Lebih menyukui t 

"?*-r"i.r"ae.'te.inj aar, ;*rk.

Gambar'3E"XffJil:,TH-:,f 
l;',xx'i:!.r,:.u:::i*r*"v"'"r",1rilffitertanskap masvarakag (c) Buah s"a"iffi*"*iltHg-;6ffi; #"J;
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Burung Lahan Terbuka. Terdapat dua jenis yang ditemukan di areal PT. AAI yaitu Kicuit Batu

{tvtotaJilta cinerea) dan Kicuit Hutan (Dendronanthus indicus). Kicuit Batu sering terdapat di

sepanjang aliran air yang berbatu-batu serta di ialan logging. Kic.uit Hutan hidup soliter atau

be.pasar'rgan cli bagian yang terbuka di lantai hutan. Kedua jenis Kicuit memi]iki perilaku

*enggoyir,gkan eknr ke kiri dan ke kanan dengan anggun. Meskipun tergolong burung yang

ugut li"at, tetapi jika terganggu maka pola perilakunya adaiah dengan cara terbang

birgelombang r"rrduh untuk tti"ggup lagi beberapa meter di depan, ialu bertengger dan berialan

di atas pohon.

Burung Perumahan dan Lahan Pertanian. Bondol Kalimantan adalah ienis endemik Pulau

Kalimantan dan merupakan jenis burung khas lahan pertanian. Bondol dengan ciri warna hitam

seluruhnya, dijumpai ie.lalu rlalam koloni hingga mencapai 50 ekor. Terbang dari rerumputan di

pinggiran jatan, memakan triji-bijian, bergeromboL serta bersuara dua nada pendek khas Burung

norr.tot. Bondol Kalimantan.jika dijumpai dapat dengan mudah dikenali. Memakan hiji-bijian

rumput di tepian jalanlogging dan tidak diiumpai di bagian tengah hutan.

Keberadaan Burung Gereja Erasia di Pulau Kalimantan merupakan suatu fenomena yang unik.

Sejarah keberadaan Burung Gereja di Pulau Kalimantan baru tercatat pertama kali pada tahun

f9O+ (MacKinnon ef at. tbt1. Burung Gereja Erasia adalah jenis burung yang berasal dari

pegunungan di wilayah Erasia yaiLu Eropa-Asia, sehingga dinamakan Burung Gereia Erasia.

keLeradaar, Burung Gereja Erasia di wilayah-wilayah asli penyebarannya seperti di lnggris telah

mulai langka c{an-mengalami kepunahan secara globat sehingga dilindungi oleh pemerinuah

setempat.

Potensi |enis Mamalia

Selama studi, terdapat 13 jenis mamalia yang teridentifikasi tersebar diseluruh areal PT- AAI
(Tabel33). Masing-masinglenis rremiliki keunikan dan kekhasan masing-rnasing baik dari fisik,

suara maupun perilakunya.

Seluruh jenis mamalia yang ada relahf sangat sulit dijumpai, berbeda dengan ienis burung yang

sebagian rlapat dengan *.rauf, diamati. Selama studi, Babi Hutan cukup sering dijumpai di
pi*ggrr sungai yang landai rlan juga terlihat saat terkena jerat masyarakat, sehingga dapat

aia*tii totonya jCamtar 54). Namun demikian, laporan masyarakat yang menceritakan pernah

melihat keberadaan Orang Utan (yang sedang menggendong anaknya) pada tahun 20fi9 di
daerah hulu pertemuan Sungai Barito dan Sungai Murung adalah dapat dikatakan sebagai suaLu

kekhususan iuga untuk *"uik"4u PT. AAI; yaitu sejalan dengan belum adanya laporan studi lain

yung *"r,rnlukem ademya penyebaran Orang Utan (Gambar 55; a) di wilayah Uutlr4urung. |ika
iupol* masyarakat teriebut trenar, maka diduga kuat areal keria PT. AAI mas& merupakan

salah satu home range dari populasi Orang Utan dari Kalimantan Timur; seperti iuga dinyatakan

dalam Peta PenyebanrtPongopigmaeus menurut Corbert & Hill (1992).



'1!€
i',:*

::al,

132 |

Tabel 33. Jenis-jenis mamalia yang dijumpai di areal pT AAI

No. Nama llmiah Namr I nleal Skor Kemudahan perjumpaan
1 9::t ola Rahi hrrr:a
2 Pteropus vamDvrus

-

llwctran ^'.L,^--....

4

3 ^dre.lE 
YdmPtr

2

4 Macaco fasciculari
Kelelawar

2

5 Helarctos moloyanus Beruans ma.i r

2

6 Cyanocepholus uariegotus l(rrh
I

7 Hylobqtes mueileri 2

8 Monis jovanica
Trenggiling

4

9 Hystrix bronchvuro

-

Ardirtic Ai^.,,-^--

2

10 2

11 Tragu!us jovonicut-
-.! ragulus naDu

C€rvus uniro!ar

Binturung
2

t2
Kanqil, Pelanduk

3

13
re:dnquK naou
Rusa sambar
KUang, Munca!

2

L4 Muntiocus 1

15 Ponoo 2

Catatan: " Dilaporkan oleh-ffi
vr or rE utcil

1')ur,porxan oleh masvarakat perrnh t".titut ai a@
Barito dan Sungai Murung.

selain beberapa kali mengalami perjumpaan fangsung, keberadaan mamalia di areal pr. AAIselama studi dilakukan tef,ir, sering'ieri'aer,tir*di ffihi';;;rrrp"* ricrak langsung berupajejak yang diringgalkan; sebrigai coritof aaarah identifikasi Bliuang Madu yang hanya dijumpaimelalui trekas cakarannya (GJmUar 55; b).

Y9"g yang dijumpai hanya satu jenis, y.1ly KdTg vampir (pteropus narwrus);rnerupakansalah satu jenis kalong yang berukuian relatif berur. niir*pir-u*** pada petang hari. Jenis lainy-ang dijumpai, belum dapiat aiidentifitur, j-uT:.,yu secara f*,i, rru*,rr, tliduga termasuk jeniskelelawar karena berukuran rebih tecil.. 
J<ererawal aapai *,1arr, riijumpai bersarang padabeberapa gua yang terdapat ai *.uirr. aAI seperti cru g'ut auirrl, (Gambar 55).

Monyet Ekor-Paniang hanya cliiumpai beberapatali clengan perilaku seclang duriuk pada tajukpohon di tepian sTgl rur**g.'umu-nyi Monyet rtoi-n4u,g dijumpai dalam koroni,namun di areal Pr' AAI.hanya cliiumpai soliier uturi"io,ofor. k*--il i-g eior saia. tvtonyet *or-Panjang me*tpakan jenis p-,rlmati pffiuoum c1i u".tugui iutil;rtk;#;';"rgrnggu disekitar perkotaan *urpr. i rtu" y*g afirri.
owa Kalawat paling muclah dikenali dari suaranya yang keras terutama pada pagi hari dan sorehari' Terdapat treherapa individu- yang tinqgal ,t :ekiti Camp Bariro rI. pengamatan langsungpernah dilakukan dengan waktu tr-pi.l i^r sejalan deng;lerilaku owa fiu*ui-yu.,g tidakmerasa terganggu oleh pengamat. Perilaku aktiviias 

".*r"]""i-turun pohon dan mengganrungumunnya dilakukan dengan perlahan. owa Kalawat merqoakan jenis en4emik Kalimaurtan danterbatas pada Kaiima"lui t.u.eru" ,""grh 6r;G.&*';ffi"g 2004), sehingga merupakanpotensi ekowisata yang tinggr i*"* uiak dapat ai;ulpui oi *1Lyah lain.
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Gambar 54. Babi hutan yang tertangkap ietat umsyankat

(a) (b)
Gambar 55 (a) Orang Utan, (b) lejak cakaran Bemang rrradu di batang pohon

(a) (b)
Gambar 56. (a) Kelelawar Terbang di .lalanr Gua karena merasa terusik; (b) Kelelawar yang belum

teridentif ikasi i enisnya
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Rusa dan pelanduk merupakan dua jenis mamaria yang paling umum dan popule, dr;;;;
:]]#:li: ::l]jl'fllil"m: AAr. Keduu j"1r_ini Lasih'sering menjadi sasaran berburumasyarakat untuk di.malfaatkan dagingnya. Perburuan ur**yrirffiffi ilffi'#Hff;dengan senjata toaciisional ata-u senalian"angin maupun menggunakan jerat hadisional. selamapengarratan dan wawancara dengan *ttyi.?kial tiail ai;uffi penggunaan jerat modem.Iejakrusa dan pelanduk dijumpai bebeiapa kali dekat iepian d;;:-
Potensi ]enis Reptil dan Amfibi. serama studi setidaknya tercatatreptil. Dari 10 Amfibi yang teridentifikasi, delapan Oi anhr;ya
tergolong kodok (Gambar 57 dan Sg).

10 jenis amfibi serta 6 jenis
termasuk katak dan 2 jenis

Gambar 57. |enis katak di areal pT AAI

Gambar 58. Jenis kodok di areal pT AAI



satu jenis cicak rumah, satu jenis cicak terbang(Dram sp), satu jenis kura-kuri dan satulenis latri-
labi (Gambar 59).

(") (b)
Gambar 59. Reptil di areal PT AAI. (a) Cicak terbang (b) Ular.

Potensi fenis Ikan Air Tawar. Banyaknya sungai baik kecil maupun besar di areal pT AAI,
salglt mendukung bagi.populasi trcragam ienis ikan yang hidup di berbagai aliran sungai yang
ada. Selain itu, potensi populasinya juga relatif besar karena relitlf masih Jedikitnya masyaratat
yang memanennya (Gambar 60).

Gambar 60. Beberapa jenis ikan di areal pT AAI
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Potensi Kupu-kupu. Beragam jenis serangga dapat dijumpai daram arear pr AAI.kupu-kupu dijumpai tJengin *r*u-*ffiang mencorok (Gambar GL).

Beberapa jenis

Gamo-ar 61. Kupu-kupu aneka wama di areal ff AAI

selain kupu-kupu, teridentifikasi iuga satu jenisngengat atau kupu-kupu yang aktif pada malamhari yaitu Kupu Ran-ra-rama; yang di.lorranans; warna coklat dan berukuran relatif lebih besar(Gambar52).

Ganrbar 62 Ngengat Ranra_Rama

Belalang dan Kumbang' selamastudi, dijumpai masing-masing satu jenis belalang, jangkrik dankumbang tanduk' Kumiang ta"duk n',e#ukiwamat,'ninf*3..orot deagan sepasang tanduk,
;ffili#?fftr%vang dijumpai dari kelompok belalangi.*u"r' a"r,gur"t.,riii,r"g rrr* a*
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Gambar 63. Serangga yang dijumpat <ii areal PT A.A,I; (a) Belalang Daun; (b) Kumbang Tandulq
(c) ]angkrtlq (d) dan (e) Belalang Sembah.

Capung dan Lalat. Capung adalah kelompok serangga yang sangat tetgantung air. Sebagian
besar hidupnya sangat membutuhkan air mulai telur hingga dewasa. Capung (Gambar 54; a)
yang dijumpai selama studi di areal PT. AAI sangat berarekaragam dengan dominan warna
ungu/hitam, biru maupun hijau. Sementara, lalat hutan yang Eumpai juga memiliki corak yang
sangat beragam (Gambar 64;b).
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satwa Lainnya' Kelabang rnerupakan satwa yang beracun dengan warna trlbuh *"rurrilIil
H#Yl* T:;,':x#%:":':1 I#'T,:PI :"1.#, *F yr'"* i"a-"r," dengancepa! selama srudi sering dryumpii di balik *.u*h #g;;;;'Ii;'fi; ;:Hil(Gambar 64;c).

Gambar 64 (a) Serangga Capunp;: (b) Lala! a"i, t"l Kelabang; yang dijumpat * 
"rtlr H O_

semut merupakan ienis fauna llng iuga sering diiumpai selama studi di areal pr AAI. Terdapatjenis berwama merah maupun rtitattu-iuga *"io.ir, y*g umr puda siang hari maupun malamhari' Beberapa ienis semui ditemukan ire-tuai *;d Ji tr*r, (Gambar 55; a). sementarabeberapa mampu berasosiasi -d*gq jenis tumbuhai tertentu sehingga membuat batangtumhuhan menjadi 
lnenggelembun[ au" membesar ,*.r;*rutnya dikenat sebagai sarangsemu$ masyarakat lokal meyakini bahwa sarang semui paia tumbuhan ini memlliki khasiat obatuntuk berbagai macam p,enyatit (Gambar * nl:

ulat Palem salah satu Fft I*g dijumpai di areal PT AAI. ulat ini hidup tii dalam batang palemyang telah membusuk, berwarna putih dan berbuku-buku. Masyarakat lokal kadangmengkonsumsinya sebagai rauk sumber proteh (Gambar 65; c).- 
- "r*ur ..^ur rvv

Gambar 65 (a) sarang gemut di tanafu (b) sanng semut di batang turrrbuhare* (c) ulat palem
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Potensi Air Terjun

Teluk Naga dan Ongkong Tubang, dan
Ongkong Kapuwai

Teluk Naga merupakan lokasi yang trerada pacla titik koordinat N 00" 28' A7.7'tlan E 11,4' 40'
53.2". Sesuai dengan narnanya Teluk Naga merupakan teluk persimpangan yang satu sisinya
mengalir ke Sungai Belatung dan sisi lainnya mengalir ke Sungai Buraq.

Penamaan Teluk Naga tidak terlepas dari sebuah legenda yang hidup pada masyarakat setempat.
Legenda yang menceritakan seekor Naga yang dulu dibunuh oleh masyarakat di sekitar teluk ini
karena acap kali memangsa anak kecil. Lokasi terbunirhrrya Naga tersebut yang berada di sekitar
teluk menjadikan teluk ini diberi nama Teluk Naga.

Beberapa karakteristik penting Tapak Teluk Naga adalah sebagai berikut:
a. Lebar teluk diperkirak;Ln sekitar 30 m dengan warrra air hitam karena bersumber dari hutan

prenget. Panorama dari teluk cukup indah seperti Bukit Ba.hi yang berada di sebelah barat
Teluk Naga. Langit yang biru dengan awan putih menjadi warna yang begitu indah berpadu
dengan kejernihan air teluk.

b. Hutan yang ada di sekitar teluk masih sangat alami dan tergolong dalam kategori hutan
prenget. Hasil analisis vegetasi menunjukkan dominasi jenis vegetasi pohon Meranti Putih
(Shorea racteolate dyer), Meranti Batu (Shorea hopea menga.rawan) dan Keruing (Dipterocarpus
kunstleri).

c. Beberapa jenis buah hutan ya;rg dapat dikonsumsi ditemukan seperti Artocarpus gomeziana
dan Jambu Burung (Syzygium woodii).

Ongkong Tubangmerupakan air terjun yang terletak cli Sungar Tubang. Air terjun- ini terdiri atas
tiga buah air terjun yang saling berdekatan dengan jarak antar air teriun hanya berkisar 10 meter.
Air terjun ini tnemiiiki tinggi 10 rn dengan lebar 15 m; mengucur dengan memotong Sungai
Tubang. Kawasan air terjrin ini merupakan komplek batuan keras yang membentuk tebing dan
ampar. Batuan di kawasan ini merupakan batuan keras yang solid dan licin. Batuan arnpar
tersebut memiliki warna yang cenderung gelap dengan warna dominan hitam.

Kawasan air terjun ini terletak pada koordinat 0" 29.522' LU dan 114" 57.103' BT serta berada
pada keting$u't 402 mdpl. Kawasan ini dapat diakses dengan berjalan kaki kurang lebih 1 jam
dari jalan perusahaan yang dapat dilalui kendaraan roda empat. Kawasan ini memiliki nuansa
iklim yang scjuk; sejalan dengan keberadaan tebing yang rindang yang mengelilingi air terjun.
Tebing yang mengelilingi air terjun menahan udara sejuk yang terbentuk dari perpaduan air dan
udara yang bercampur saat air mengucur dari air ter;'un, sedangkan pepohonan di sekitar air
terjun memberikan pasokan oksigen yang menambah kesejukan kawasan ini.

Ongkong Kapuwai adalah sebuah lokasi air terjun yang langsung menyatu dengan Sungai
Kapuwai. Ongkong Kapuwai merupakan air terjun bertingkat yang memitiki dua undakan dengan
ketinggian pada tingkat pertama 1 meter dan tingkat kedua sedikit lebih tinggi yaitu 3 meter,
serta mempunyai lebar 30 meter atau sama dengan lebar sungai Kapuwai yang menjadi sumber
air dari air terjr:n ini.



Gambar 66. (a) Teluk Naga (b) Afr terjun i"t"og

Gambar 67. Atr TerJun Kapuwal
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Letak Ongkong Kapuwa.i yang berada pada koordinat 0" 28.560' LU dan 114" 86.408' BT serta
herada pada ketinggian 294meter dpl; yaitu tepat berada pada kawasan pemanfaatan hutanyang
telah_ dialih fungsikan sebagai areal lindung; kawasan hutan di sekita; air terjun ini terhiiun[
masih perawern. Meski dulrr masuk blok rencana tebangan PT. AAI namun sampai saat ini belum
pernah dilakukan aktivitas penebangan, sehingga tegakan pohon di sekelilingnya masih sangat
baik.

Kondisi air pada Ongkong Kapuwai tergolong bersih dan jernih. Aliran air pada sungainya sangat
tenang meskipunhanya memiliki kedalamanl.-2 meter. Air yang mengalir tersebut saat mencapai
air teriun mengucur membentuk lelukan yang indah berwama putih. Kucuran air dari air terjun
tersebut kemudian tertampung pada sebuah kolam berdiameter 15 meter.

Pada kolam tersebut dijumpai herbagai jenis ikan. Keberadaan ikan pada kolam tersebut menjadi
potensi bagi kegiatan wisata memancing. Memancing di kolam menjadi suatu kegiatan yang
mengasyikkan karena untuk mendapatkan ikan tidaklah sulit. Selain memancing, kegiatan me-
,-r?*fu menjadi kegiatan menangkap ikan yang tidak kalah seru. Menangkap ikan clengan rengge
lebih mudah dilakukan dan menghasilkan tangkapan yang lebih banyak. Namun hasil tangtapar,
ren*]e bukanlah ikan berukuran besar, melainkan ikan dengan ukuran paling besar seielapak
tangan.

Air Terjun Lasanoi Alpha dan Bravo

Lokasi Air Terjun Lasanoi Alpha berada pada ketinggian 328 mdpl dengan ketinggian air terjun
diperkirakan mencapai 14 m. Koordinat lokasi berada pada titik N OO" Oi. B4T' &. E rf+" 39.g:62' .

Lebar kolam air terjun mencapai 4t)0 m dengan dasar bebatuan dan lumpur. Tingkat kecerahan
air sekitar 48 cm dengan kon'rbirusi warna air kolam yang hijau kehiru-biruun yur',g berasal dari
pantulan cahaya matahari yang menerpa pepohonan di sekitar kolam. Air dari kolam mengalir
melewati lekukan bebatuan menuiu sungai yang memiliki lebar 283 cm.

Beberapa karakteristik penting dari Tapak air Terjun Lasanoi ini adalah sebagai berikut:
a' Banyaknya bebatuan besar di pinggir sungai yang dapat dijadikan sebagai terapat untuk

beristirahat melepas lelah bagi pengunjung.
b. Pohon-pohon yang tumbuh di atas tebing-tebing yang mengelilingi air terjun dan sungai

menciptakan suasana seolah-olah pengunjung berada di sebuah rumah berdinding tebing
kokoh dan heratapkan langit biru.

c. Suara deburan air terjun yang tak henti mengalir seirama dengan gemericik air sungai yang
disambut sahut-sahutan kicau burung.

d. Sekitar 200 meter ke arah hulu air terjun terdapat pula air terjun lain yang herukuran kecil
yang terbentuk dari tumpukan bebatuan berukuran besar yang seolah tersusun secara rapi.
Untuk mencapai air terjun kecil di hulu Lasanoi ini harus melewati susunan bebatuan yang
membentuk undak-undak seperti tangga. Air yang jatuh di antara bebaluan tersebut berasal
dari sungai kecil yang berada di atas tebing.

e. Vegetasi yang mendominasi di sekitar Air Terjun Lasanoi adalah Mahang (Mactranga
inaolucrata), Meranti Kuning (sharea faguetina heim) dan Meranti Putrh (shorea braiteolata dyer) .

f. Hamparan pohon-pohon yamg menjulang tinggi hingga beragam jenis semai dan tumbuhan

luye menggambarkan penutupan lahan di sekitar Air fer1u" Lasanoi secara umum masuk
dalam kondisi hutan primer. Anggrek-anggrek epifit yang hidup menumpang pada inang
pohon-pohon yang kokoh tampak serasi dari kejauhan mengisi salah satu **g tlalam
komposisi keindahan hutan primer.
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derasnya aliran air terjun menerjang ke tubuh seolah r"p"rti dipijat J".uru ;r#.

Lokasi Air Teriun lasanoi Bravo terletak pada ketinggian 3L6 m-dpl. Keting$an air terjun adalahsekitar 7 m. Koordinat lokasi berada pada titik N -ob" 
og. 833' & E 114" 66. ng,. Keunikannyaterletak pada susunan |ir Hi"l y*g t*"ti"-gkat yang terdiri dari 2 m ketinggiun p"*u*u,kemudlan turun ke tinglatan sel*i"fryu paa"a prat 5-* hiGg, ke permukaan kolam. Lebarkolam mencapai 5.70 m dengan tingkat iecerahan24 cm. vi

f,::*',:1"::l:.!:l- "es"g'i d '*T .li' t*jT_ lasih strngat baik karena berum pernah
j jlly.:ll"-T:-r:::31s:t'r-Yl1,:H:lini;#;;;iffi Hffi ff;.:;
f:i:l r:nqj::11 

T:T o*sg.tingkat l"ig.r1{$ yu,,g .,kup baik. rvaraupt," ;;:dl
*11_r3l _\.r1r?.,,ot,,I: "i, tEr..reraiir tidak ffiG;e. 

"i;;il;I;il;ffii
S:lqr:::Il nalta batang-batang pohon, b$ yTe hidup ;;;;r" yang telah mati.

1*::::::t"*:f j:ry,1T,T,y"s*,gaaiat.megu"ia"snaluriseriaporansyans
*l}y""yk segera -andi dan herenan! tlibawah 

"" *+,". p""?r"j""g?#,;;"Xr'"frX

Gambar 68. (a) .A,tr terjun Lasanoi Alpha, (b) Air Terjun lasanoi Bravo

Di.bawahnya mengalir:*gI yang cukup lebar dengan dasar bebatuan. Lebar total badan sungaiyaitu 5 T, y-ang di saat pada muiim huian akan &"uh terisi air sedangkan puau Lut musimkemarau badan air hanya mengisi separuir darilebar tot r ru"lul. Beberapa karakteristik pentingdari-Tapak fir ferjun Lasanoi iri aaAan sebagai berikul e

a' Vegetasi pohon vang lanyak ditemukanji r"titur Air Terjun Lasanoi Bravo adalah Keruing(Diptuocarpus kunst{erfl, Meranti Pufrh (shora.aracteotaii'ayer) dan Bengkirai (shorea leavis).Tingginya anakan (semai) 
letiga ienis pof.ro" i* auiut dijadikari *urilri indikatorkelimpahan pakan yang disukai"oleh mamalia seperti gaui Huhn (sus scrofa) dan Rusa(Certus unicolor).
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b. Beberapa ienis anggrek banyak tumbuh pada kayu mati atau pohon-pohon berukuran besar
seperti Anggrek Hitarn (Coelogynepandurata), Anggrek Tebu(Gramtnatoplryllum speeiosuml dan
Anggrek Pohon (Geoderurn purpureum).

c. Panorama aliran air teriun, sungai dan tegakan hutan yang berada di tepian sungai menjadi
suguhan ahaksi wisata alam bagi penguniung. Wama be*i*g air terjun yang tefl,rs mengalir
pada dinding batuan berwama hitam begitu menarik untuk dinikmati secara visual dan
me.mberikan ketenangan jiwa dengan saJian hutan alami yang tak henti memberikan udara
segar.

Air Teriun Sungai Merah Alpha dan Bravo

lcbar Air Terjun Sungai Merah Alphu adaiah 5"5 m dan Hdak memiliki kolam air di bawahnya.
Keunikan air terjun terletak pada pancuran utama membentuk 4 pancuran yang lebih ke,cil. Air
yang mengalir cukup jemih dengan tingkat kecerahan 25 crn Keindahan yang disafikan oleh air
terjun trerupa pancuran-panflrran air yang mengalir di antara bebatuan yang diselimud lumut
wamahijau.

Air Terjun Sungar Merah-Alpha sekilas berbeda dengan air te{,un lainnya, yaitu dengan
difumpainya lumut yang tumbuh di baiuan dan dinding di sekitar air teriun. Turnbuhan lumut
yang hidup memberikan nueinsa wama hiiau di sekitar Air Teriun Srrngai Merah-
Alpha. Lumut rnecurng |enis tumbuhan pioner yang dapat tumbuh dengan baik di tempat yang
lembab seperti bebatuan sungat.

Beberapa karakteristik penting dari Tapak Air Tcriun Sungai Merah Alpha ini adalah sebagai
berikuh
a. Hutan di sekitar air teriun nasih alami dengan betagam vegetasi yang beragam. Kcmposisi

hrijaunya ul$ur tumbuharu warna-wami satwa dan aiiran sungal berwarna "merah coca{ola"
merupakan perpaduan yang saling melengkapi se*ringga menimbqdkan esteEka yar,g unik"

b. lenis poho,n seg'rerti Meranti Batu $horeallopea wengaraoan), Meranti Putih (Skorea bractwlnta
dyerJ, dar, Mahang {Meuranga inwlucratal. Banyaknya ditemukan vegetasi Mahang dapat
'Jijadika:r eebagai indikator bahwa areal ini adalah sehgai lah,an bekas tebangan

c. Meskiptrn air teriun ini tidak mempunyai kolam air tempat iatuhnya air dari atas narnun
mandi di bawah parlcuran airnya menfadi sangat poteruial untuk menjadi aktivitas rekreasi
yang memuaskan dan mengesankanbagi setiap prguniung.

d. Aliran air yang terjun tebas dari atas melewati dinding berwarna gelap rnerupakan
perpaduan alami yang sangat menarik untuk diabadikan oleh kamera.

e. Bebatuan di sekitar air terJun yang diselimuti lumut seolah rnenegaskan bah*'a segarnya air
teriun tersebut yang tidak pernah tersentuh oleh akdvitas manusla.

Air Terjun Sungai Merah Bravo terletak parla ketinggian 5tl0 mdpl dan terletak pada kmrdinat
N 00" 70.245' dan E 114" 43. ffi9.Iinggi air teriun diperkirakan mencapai 6-7 mdengan lebar air
teriun sepaniang 4 m. Air terjun ini tidak rnemiliki kolam karsra pada titik pancurirn aimya;
didominasi oleh bebahran besar yang rnenjadi grembatas dengan Sungai Merah. Beberapa
karakteristik penting dari Tapak Air Terjun Sungai Merah Bravo adalah sebagai berikttl
a. Wcrma air dari Air Terjun Sungai Merah Bravo adalah "merah coca-cola"; yang disebabkan

oleh asam humid dari hutan prenget di hutu sungai. Tingkat kecerahan air sungai mencapai
37 cm.
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b' Hutan di sekitar air terjun masih alami dengan beragam ve.getasi yang tersusun secara acak.

:Tf^::l tqau unstrr rumbuhan, *a*a-iurni 
"uf,uu 

dan'aliran ,&g;i ilfu merah
merupakan perpaduan yang saling melengkapi sehingga menciptakand;fik;i-rdo ,u.*indah dan unik.

d.

Vegetasi pohon didominasi oleh Meranti Merah (shoreaparaifolia ilyer\,MerxrtiMutih (Shorea
bracteolata dwr),Meranti Batu (Slnrea Hopea mengcr*o*j.
Beberapa ,*tt tu*bYhan bawah tanyat ctiteiukan terutama Rotan (Kofihals;iascqpttigera).
Vegetasi tumbuhan obat seperti Akar kunin g (Areangetisio flma) elan pasak vumi qiiricoma
longifulia) cukup sering dijumpai di sekitar hutan.

Air Terjun Pangin Alpha dan Bravo

fi]"l"" P'ngtn {p.1" berada pada ketinggian 303 mdpl dan terletak pada koordinatN 00" 13'623'dan E 1'l'4" 46.2at'.'iingi air teifun diperkirakan 1g-19 m dengan lebar kolam24 rn Lebar pancuan utama sepanjang"S) m dengan *'u* air teriun "merah co-ca<ola,, dengantingkat kecerahan 25 cm. Benrui air tetun cukup irenarik karena berada di antara dataran tehingyang luas' volume airterjun sangat diras dengan kolam y*fr"gitu r"m. iJi"g Ji .iasa, ai,terjun ini iuga menarik karena cekungannyu *"i-tb"rrtrk seierti"muiut goa. a --

Meranti Putih adalah ienis tumbllan )rm{ -dodry diiumpai di sekitar Air Terjun pangrn-
Alpha' diikuti oleh Keruing crg Kempas. 

-fleran! rutili aqumpai cukup banyak dan cukupmudah pada ialur ini, baik-pada tingkat pohoo tiang panGr,g *uopun sernai. Meranti putih
merupakan salah satu jenis tiari althoshorea yaitu-"ietompof meranti-merantian shorea spp.Meranti Putih sebetulnyi merupakan nama ,ttqk sekilar tuiur.l*i, shoreaspp. sebagie'r besarterancam statusnya dengan kategori criticatly endangered semer',tJra jenis lainnya masuk kategori

(a) TGaanbar 69. (a) Sun6ai Merah AlphE (b).{,rr teriun S"r.Cai Merah Beta
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mdangered. Status Meranti Putih yang terar,cam secara global dimungkinkan karena sifat kayunya
yang bagus yaitu ternrasuk kayu keras sehingga pemano-nannya tinggi di masa-rnasa
sebelumnya. Kawasan di sekitar air teriun merupakan hutan prenget yanf t"*Uutl dengan
tingkat ke.rapatan yang cukup tinggi. Vegetasi yang mendominasi adalatr Meranti Putih (Shorea
bra-cteolata dyerl, Kervlng (Dipterourpus kanstl*i) dan Kempas (Koompassia malaccensia maing).
Beberapa ienis anggrek ditemukan di sekitar kawasan air teriun yang didonninasi oleh warna
hijau daun.

Air_ Terjun Pangin Bravo terletak pada koordinat N A0" 13,9Af dan E 114" 46.125' yang berada
pada ketinggian 319 mdpl. Iika dilihat dari ukuran dimensinya air teriun ini relatif besar
dibandingkan dengan air te{un yang lain. Tingg air terjun ini merrcapai 33 m. Lebar kolam
diperkirakan rrtercapai 24 m dengan wama air merah coca-cola dengan buih-buih putih di
permukaanya. Keindahan atr terjun dapat dinilai dari segi warna, dimensi ukuran yang relatif
besar dan kondisi sekitar yang menciptakan suasana relax. Andhg-dinding air ieryun yang
tssuzun dari batuan keras terlihat sangat indah dengan lumut-lumut hiiau yang turnbuh di
atasnya.

Gambar 7O (a) Air Teriun Pangin Alpha, (b) Atr Teriun pangin Bravo

Deburan air teriun begiru deras dengan suara yang bergemuruh menyatu dengan panorama
alami hutan yang trerada di sekltar air teriun. Bias-bias cahaya yang murrcul di antara debumn air
terjun menimbulkan keindahan warna-warna pelang yang dapat dilihat secara leluasa cieh
pengunjung. Jika dilihat dari atas hingga ke bawah air tedun terbagi meniadi dua bagian yaitu

ftanculan kiri dan parruran kanan; dimana pancuran kanan (searah hilir sungai) tidak terlalu

lesar debitnya iika huian tidak turun (kondisi sungai tidak bar{ir). Ketika baniir, air yang turun
dari pancuran sebelah kanan akan membentuk pelarrgt yang dapat dilihat dari daiaran yu.rg
h1d_u di tepi kolanr Beberapa karakteristik penting dari Tipak- Air Terj:un Pangin Bravo ini
adalah sebagai berikut:
a. Kondisi ialur menufu kolam ah teriun melewati tebing yang cukup curarn dan perlu berhati-

hati ked,ka melaluinya.
b. Sepanjang Jalur yang dilalui vegetasi pohon yang mendomtrrasi adalah Meranti Merah (shorea

paraifolia dy er\, Benaas (oetomeles sumatrana), Keruing (Dipterocarpus kunstlerfi,
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Air Teriun Kara dan
Air Terjun Anak Sungai pejangon Alpha

Air Terjun Kara terletak pa$a titik koortlinat N 00' 13.611' & E 114" Z|.l\\,dengan ketinggian
235 mdpl' Lebar air tequn sekitar 2,5 myangmenghempas ke permukaan kolam berukuran lebar
5 meter' Sumber air terjun berasal dari sungai ya"[ padi bagian hulunya memrltki iondasi batuan
yang di beberapa bagian bertekstur iumpur.

Vegetasi di sekitar jalur yang dijumpai didominasi oleh Meranti Batu, Keruing dan Meranti putih
serta Pelawan Putih yang_li antara kehijauan memberikan keindahan rona"putih rlari kulitnya
yang rnengelupas. Asam Hutan juga merupakan pohon yang clapat tlitemukan pada jalur ini;
menghasilkan buah yang dapat dimakan -vlitu selenis Mur,g"gu walau rasanya sangat masam,
namun dapat dinikrr.ati layaknya buah-buairan yang umum. nianya yang masan tlapat menja,Ji
f':n{egar ketika perjalanan dalam hutan. Sedangkin Kayu Pelawan tlirianfaatkan masyarakatlokal untuk obat diare (."j4* dengan kemampuannya untuk menghambat pertumbuhan bakterimerugikan seperti Bakteri E. coli).

Air Teriun Anak Sungai Pejangon Alpha memiliki tinggi B m tlan lebar diperkirakan mencapai
I -'-At terjun tersehut membentuk kolam clengan tet','i kotam sepanjang 4 m. Letak air terjunberada pada posisi N 0"1Y02.5" & E 114"44;66.1'. Ketinggian onv"t"aari permukaan lautmencapai 472 mdpl. Air terjun ini memiliki at yang cuttip-lernitr dengan tiigtut kecerahan
mencapai kedalaman 57 cm.

PTo:ury ar terjun rlapat masuk dalam kategori indah. Be.ntuk yang terlihat dari undakan-undakan bebatua-n membuat air yang latuh seJah memiliki ritme yang teratur unhrk mengalir
dari setiap undakan hingga *".n"r,rti'kolam. Keindahan air terjun juga diclukung oleh vegetasipohon yang cukup lebai yang Cidominasi oleh ienis Kertiing (Dipterocarpus kunsgeri king),Meranti Putrh (shorea bracteolats Dyer) danTengkawan g (shorea stenoptera).

Kondisi hutan di sekitar.la.i Terjun Pejangon-Alpha sebetulnya bukan merupakan hutan bekastebangan namun memiliki kerapatan pof,o"" yrrrf t art begltd rapat. Meskipun demikian hutan
tersebut memiliki tutupan tajua;,ang ielatif iapal re.nur,.rpL tu"ir, relatif terbuka hamya sedikitfumbuhan bawah yang hrmbuh, iehingga relatif mudah untr* digunakan pengunjung berjalan.
Salah satu jenis tumbuhan langka yang di;umpai c1i areal air terjun ini adalah Tengkawan g (Shoren

3ql )' J=gklwang dikenal sebagai silah satu pohon penghasit buah yang ,lapit menghasilkanM.Il* Tengkawang..Mrnyak Tengkawang mempaka" rJuh satu minyak lemak yang memilikinilai ekonomi tinggi di pasaran. suah rerigkawang memiliki ukuran yang relatif hesar kadang
mencapai ukuran panjang 20-c1 dengan tliameter buah mencapai 5-B cm. S"ecara luas masyarakatumum banyak yang membudidayakan Tengkawang unhrk dipanen buahnya.
Tegakan Durian (Duio kneiensis) iuga menjadi tumbuhan buah yang cukup sering dijumpai disekitar lokasiaii terjun ini. Beberapa-por,on aaa-yang baru m"r,guiru"i.rrr rr*gu dai beberapa diantaranya sudah menggelantung buah-buah padi ba'[ang. Musiil panen dud; tersebut biasanya
iatuh pada bulan Januari hi"ggu Fe.bruari. Biasanya-pada saat musim ciurian tiba banyakmasyarakat yang datang untuk mencari durian y*g jutrt',. Cita rasa Durian Hutan sangat manisdengan daging buah yang cukup tebal.
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Gambar 71. (a) Atr Teriun IGra; (b) Anak Sungat Pel'angon Alpha

Air Teriun Anak Sungai Pejangon Bravo dan
Alr Teriun Tomoro

tetak Air Teriun Anak Sungai Peiangon Bravo berada pada posisi N 0" 1ff02.' & E 114' 47'41,{'.
Di atas air teriun tersebut dapat diiumpai pohon Beringin llutan yang merniliki banir membentuk
seperti tero\Mongan yang bisa dilalui orang iika hendak naik atau p{rn ttrrun air tefun tersebut.

|enis Meranti Kuning merupakan ieitis pohon yang paling umum diiumpai di sekitar air teriun
ini, diikuti tiengan MeranH Putih dan Keruing. Pohon Terantang juga dapat diiumpai pada ialur
ini. Pohon Terantang tergolong fnis kayu rnewah dan bernilai ekor,onri tinggi.

Demikian iuga dengan pohon Terantang atau disebut iuga Kelinting yang rrerniliki buah bulat-
bulat kecil herukuran sekitar 1 cr,r berwama hiiau, juga banyak dijumpai di sekitar air teriun ini.
Buahnya tumbuh bergerombol berwama hijau. Buah Terantang termazuk kelompok buah axilary
yaitu buah yang rnunflrl deri ketiak daun. Pertumbuhan buah seperti ird merupakan
pertumbuhan buah yang fnling umum.

Berikutnya, Kayu Gading (tingkat pertumbuhan grancang) juga banyak dijurnpai di areal ini.
Kayu Gading memlliki stfat kayu yang kuat sehingga dapat digunakan untuk perkakas seperti
gagang parang. Tongkat yang dibuat dari Kayu Gading juga sangat kuat dan bagus; sejalan
dengan lengktrngancabang asli dari kayu tersebut langsungbisa meniadi pegangan tongkat.

Beberapa karakteristik penting pada Tapak Air Teriun Peiangon Bravo ini adalah sebagai berikut
a. Vegetasi pohon yang mendominasi di sekitar a,ir teriun adalah Meranti Kuning (Slnrea

faguetina leim), Meranti Ptrtih (Shorca braeteolata Dyer) dan Keruing (Dipterocarpas kunstlei
rus)'
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d.

]I9fl.,::::f:,*y l-, i. ryyk air teriun cukup indah dan membentuk kohT di
Xnroffim,:*,|^,lg j:#:lui,ai"ibr,,,-**e.i,ffiffi ff*;;#il#
llg bermuara pada aliran Sungai Barito.

H:fm::S:*:il.T1 ai-g* tingkat kecerahan hi.,ssu mencapai kecialaman 50 cm.

1"ffi*n*_,*:::f .:":ry_qto,"p;;;;-ii?;;#IitrJ_lm,##:}.*?"h*.rir yang berada dl tepi ,".rg;i.

?;l1l',::i:-;,t",Tx:T,:rjrq:::::Td.""b3*qrunakmenambahdavapikat
ffi;TflHDi sektar koram dihiasi aeigan tumbuhan ***Lli"ffiffi ffiifrTlantara bebatuan.

e' Kegiatan rekreasi a$3uk yarg dapat dilakukan adalah mandi di bawah air terjun tlanberenang di sekitar kolam. *q}*d begitu dingrr, a* *"ny"grrkan memberi pengalamanbagi setiap penguniung rnerasal'an #nsasi mandi di tengah alam Rimba Kalimantan.
Posisi Air Terjun Tomoro berada parla titik N 00" 25.737 dan E.114" 54.{}jg,,rJengan ketinggianair teriun berkisar antara 1&15 miter. Bentuk air teriun i.raur,-a".,gu., pola bebatuan bersusun,sehingga air yang iatuh terlihat sangat menawan jika ai*kikur, dari arah depan. Tidak jauh dariAir Terjun Tomoro, teqatnya berala palu s"tuiun u.u. aJ.."rlh 

-u*, sungai, terdapat goadengan diameter murut goa sekitar o'rr,. cou 
11r -rrrrty, ir* ar*rc*un jika losisi air sedangsurut, cukup indah dan dipat dimasuki merewa$irr-.;""g rlryrr*i tebing.

Beberapa karakteristik pentilg pada Tapak Air Teriun Tornoro ini adalah sebagai berikut:a' Panorama Air Terlun,tJmoro sangat.i*r!r1'1* d;;* vorume air yang besar danberarus deras' Air tersebut mettgaliriari sungai ngr"*"gri"s elok, berpadu clengan estetikahutan belantara Kalimantan yarfi dapatmeny-egarkan ffian pengunlung.b' Aimya yang berwama'merahi*J."1r1 ;""y"grhi;f*o*..,u aram dengan keunikanyang iarang bisa disaksikan di tempat rui". riaut"rr*yu itu, ai**ri air teryrn yang relatifhesar juga rnerupakan daya pikat ilsutu*ar, rlalam menikmati dan mengagumi fenomenaalam yang indah
c' Derasnya arus air yang turun ttitambah dengan tingginya air terjun menghasilkan hembusan

ffi [*HH JffiJt}trffrX "'u"*'"vu", E;i ;; rnenvegarkin bagr pengunims

Gambar 72" (a) .A.ir Terjun Anak Sungai pejangon Bravo, pi Ltr fe4"n Tomoro
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Air Terjun Komason dan Air Terjun Camp Tengah

Air terjun Komason terletak pada titik koordinat N 00011.724' dan E 1140 36.413' dengan posisi
ketinggian lokasi 241 mdpl. Air Terjun Komason memiliki ketinggian 6 meter, lebar kolam 7
meter, dan kedalaman kolam 1 meter. Air terjun ini tergolong air terjun yang sangat berganhrng
dengan besar kecilnya debit air pada hulu sungai. Pada saat dikunjungr, air terjun ini szrngat kecil,
akan tetapi pada dasar kolam ditemukan pepohonan dan dahan yang terseret air pada saat debit
air besar. PepohonuLn dan dahan-daherr tersebut mengurangi keindahan dari air terjun ini dan
ditambah pada badan air teriun ada sebuah batang pohon besar melintang sehingga menghalangi
air yang jatuh ke kolam.

Kondisi bebatuan di sekitar air terjun ini tergolong batuan lunak dengan bentuk batuan berlapis-
lapis dan aCa yang berwarna hitarn maupun kuning kecoklatan. Pada dinding batu yang ada di
sekitar air terjun ini juga ditennukan jenis tumbuhan menyerupai taias dengan wama daun hijau
dan merah kehitaman. Di sekitar air terjun ini juga banyak ditemukan pohon Durian Hutan
(Durio kutejensis) baik dengan ukuran semai, pancang, tiang maupun pohon.

Pohon dominan yang dijumpai di areal ini adalah Meranti Batu. Jenis ini dijumpai pada ukuran
yang biasa saja, namun dijumpai dalam jurnlah yang lebih banyak dari jenis lain. Meranti Batu
merupakan salah satu kelompok utama meranti-merantian. Walaupun Meranti Batu merupakan
jenis yang dominan, r{amun pada jalur ini, pohon terbesar yang ditemukan adalah Meranti
Kuning dengan diameter hampir mencapai 1 r.rreter dan Meranti Putih dengan diameter lebih dari
60 cm.

Lebih lanju! di areal ini salah satu jenis turnbuhan yang dijumpai dan erat dengan kehidupan
masyarakat sekitar hutan adalah Sillat. Tumbuhan yang termasuk kelompok Palmae ini memiliki
daun yang lebar mirip dengan tumbuhan lontar sehingga daunnya dapat dibuat merLjadi topi
capmg unhrk ke ladang maupun digrnakan melindungi kepala dari sengatan rrratahari saat
memancing maupuir dalam perjalanan.

Keunikan yang terdapat di Air Terjun Komason ir.i terletak pacia aliran sungainya. Air sungai
mengalir di aias permukaan batu berwama hitam yang datar seperti lantai dan di beberapa titik
terdapat riam-riam kecii. Riam yang ada menghasilkan warna kombinasi putih hitam sehingga
sun-gai teriihat sangat menarik. Saat kondisi air surut lebar Sungai Komason hanya 2 meter
dengan kedalaman rata kurang dari 1 m namun kondisi ini sangat berbeda saat air pasang.
Sungai akan menjadi lebih lebar dan dalam berkali-kali lipat dari ukuran sehelumnya.

Di sekitar kawasan air terjun ini banyak ditemukan bekas jerat binatang yang dipasang
masyarakat. Jerat-jerat tersebut tersebar pada beberapa titik di sepanjang jalan bekas rintisan
menuju ke air terjun. Memperhatikan jenis ferat yang ad4 maka jerat-jerat tersebut dapat
digolongkan ke dalam jenis jerat mamalia besar dan mamalia kecil; termasuk jenis burung
terestrial. Berdasarkan informasi dari masyarakat, adapun sarwa yang biasa mereka jerat pada
lokasi ini yaitu Rus4 Kijang, Babi, Sempidary dan Kuau.

Air Terjun Camp Tengah termasuk salah satu air terjun paling indah yang ada di sekitar Cu*p
Barito II. Air terjun ini berada pada titik koordinat N 000 15.461' &.811.40 47.268'. Obyek air terjun
ini memiliki lebar air terjun 6,5 meter dengan tinggi pancuran air terjun ini adalah 15 - 17 meter.
Air terjun ini rnemiliki kolam yang luas dengan lebar kolam sepanjang 3L,5 meter. Air terjun ini
memiliki air yang 1'ernih dengan tingkat kecerahan 60 cm.
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Gambar 73. ft1 eir ter;un Komason, p) Atr Terjun Camp Tengah

Selain keindahan bentuk dan suasana sejuk yang ditawarkari air teriun ini juga memiliki
keleliihan lain yakni aCanya tebing di beiakang air teriun yang mmiorok ke dalam sehingga
membentuk seperti ruangan. Aliran sungai di bawah air terjun Ca*p Tengah kondisinya berbaru.
Batu-batu yang ada berukuran tresar dan tersebar sepaniang sungai. Batu-batu besar itu
menambah kesan yang sangat indah terhadap air terjun Camp Tengah. Selain itu kolamnya juga
bisa diiadikan tempat untuk berenang atau tempat mandi.

Air Teriun Luwung dan Bela'aran Alpha

Air Teriun Luwung terletak di aruara Sungai Luwung yang mengalir ke Sungai Barito. Pada
lokasi ini terdapat dua titik air terjun. Posisi obyek air teriun yang pertama terletak pada
koordinat N Off 10.78y dan E 1T40 37.787'. Sedangkao posisi obyek yang ke dua berada pada
koordinat N 08 10.68tr dan E 1140 41.066'. Air terjun ini berada pada ketinggian 77i mdpl. Air
Teriun Luwung pertama memiliki ketinggian pancuran 5 m dan dengan lebar kolam 8 meter,
sedangkan air terjun yang kedua memiliki ketinggian pancuran 6 m dengan lebar kolarn hanya
sekitar 4 m.

Vegetasi dominan di lokasi ini adalah Meranti Kuning unhrk seluruh tingkat pertumbuhan,
kemudian diikuti oleh Keruing dan Resak Selain itu, iuga dijumpai Manggis Hutan atau
Manggisan (Garcinia sp,). Jenis tni masih satu suku dengan Manggis yang umum dibudidayakan
dan memiliki trentuk, wrurur clan rasa yang sama. Manggis Hutan merupakan salah sahr potensi
buah hutan yang menarik untuk dikembangkan untuk wisata buah hutan Jenis lain yang
dijumpai adalah Kayu Arang yang trerwama hitam gelry iika kullt batangnya dikelupas. Getah
Kayu Arang juga berwama hitam sehingga kalunya berwarna hltam seperti arang. ]uga terdapat
jenis pohon yang memiliki aroma khas yaitu Sintok (Cinnamomum sintak\. Sintok ini masih satu
suku dengan Kayu Manis (Cinnamomum burmanif, sehingga arorur daun yang diremas juga
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wangl layaknya Kayu Manis. Daun Sintok memiliki urat garis yang ielas rnemani_arq dari pangkal

ke ufungdaun sebanyak tiga garis dan berukuran lebih besar dari daun K-ayu Manis. Sintok iuga
dikenal masyarakat totat seUagai salah satu tumbuhan obat herbal unttrk penurun gula darah.

Sekitar air terjun ini dapat dijumpai beberapa jenls burung, ular dan ikaru Saat menguniungiair

terjun ini pada di"di"g tebtng yang dilalut terlihat seekor ular dengan cjri{ki fisik badan

bewama t',ttur.,, kepalidan ekoi b"*ama merah. Selain satwa pada lokasi ini ,ug1 banyak

ditemukan jenis Poiron Meranti (slnreo {p) dan Keruing (Dipterowrpus sP),. Selain aneka satwa

pada lokasi ini juga banyak diternukanienis Anggrek Pohon (Ordtidaeae\,

Air Terjun Belawan Alpha berada pada titik koordinat N 0' 14 54.5' & E 114' M%.1' . Pada titik ini

terdapat dua buah air ieriun yang dinamakan Air Terjun Belawan Alpha-I dan Belawan Alpha-II.

Kedui air teriun ini memiliki ketinggian kucuran air yang sama yaltu 21,"50 meter dan lebar 3

meter yang mengucur ke sebuah kolam denganberdiameter 22,60 meter.

Gambar 74. (a) Afr Tcrlung Luwtrng (b) Ato f€riun Belawen Alpha

Air kucuran yang tertampung pada kolam tersebut rnengaltr ke Sungai Belawan yang memiliki

lebar sungai'sefitar 21 meter. Pada saat debit air sangat kecil air teriun ini tedihat begitu indah

dengan butir halus air yang meluncur bebas di udara. Namun, saat air Pasang air teriun ini
menjadi sangat besar dan menyatu menfadt sebuah air te{'un besar.

Keunikan yang terdapat pada Air Teriun Belawan Alpha dapat dilihat dari wama atr teriun yang

sangat j".,'tih sehingga ikan'ikan yang ada di dalam kolam dapt terlihat dengan ielas. Air tetiun
ini dikelilingi oleh tebing curam dengan tingkat kecuraman 9tr. Dinding air teriun bu"I{
ditumbuhi oten berbagui ienis Lumut, Talas Hutan (Araaael, dan Pandan. Tidak iauh di sebelah

llri air terjun ini ditemukan ienis iamur dengan ukuran yang besar tumbuh di Pohon Meranti
besar yang sudah mati dan lapuk
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Muara sungai Belawan merupakan habitat bagi beberapa jenis satwa. pada pinggir"" ,""g.
:::1T:l:r:I:yl :"0.*r Babi (sus.scrooa) daixu* G;;;;';;cotor). setainitu pada rokasi inijuga banlzak ditemukin Ikan Lomi (Tor douronensrs) dengan "il;;;;ffiH?;erkirakanlokasi ini adalah tempat ikan-ikan besar berterur dan meribesu.kar, rouk.

Air Terjun Belawan Bravo,
Air Teriun Tonang Alpha, Bravo dan Tonang Charly

Air Terjun Belawan Bravo berlokasi tidak iauh dili_"to terjun Belawan Alpha. Air terjun BelawernBravo terletak pada posisi koorclinat N 0" 14 59.7' &.Fi11i" 4437.3. Kcndisi jalur menuju ke titikutama tidak sulit karena jalan relatif rlatar can dekat dari pemherhenti"" u'"t"t. j*a air sedangsu-rut' maka jalur untuk menuiu ke air terjun ini dapai ditempuh dengan cara menyusuripinggiran sungai Belawan. sebaiiknya, ii\a air seclang pu.*g *uta jalur yang ditempuh harussedikit memutar dan melambung ke arah daratan.

sungai Belawan termasuk sungai clengan warna_air yang jernih. Beberapa jenis ikan dapat terlihatjelas berenang cli keiernihan iir tu*6il bersembunyi ,i bu*at batu. sepanjang perjalanan saatmenuju air teriun ini terlihat berbagai jenis.vegetasi yang masih terjaga keasriannya. vegetasiyemg banyak dijumpai pada lokasi ini seperti feruing'(Di[terocarp* #llll"r"",]Gn rro sp), danTengkawang (shorea stenoptera burck). Pada sungai seju*rrt bar,yak sekali clitemukan jejak satwaBabi Hutan yang sedang mencari makanan.

Karakter Air Terjun Belawan Bravo tidak jauh.berbeda dengan Air Terjun Belawan Alpha. AirTerjun Belawan Bravo memiliki kolam dengan lebar 14met; tinggi pancuran sekitar %5 meter,dan lebar air terjun ?5 meter. Pada saat be"rku{ung te totasi ini, clebit air sangat kecil namunpancuran air teriun:Yp besar- Ruangyangada dilekitar Air Terjun Belawan fi.u* lebih kecildibanrling Belav,zan Arphi. Lebar sungal yar,[ rr..e.,garir pada air terjun ini ;raitu 6,5 m.
Air terjun yang pertama lokasinya tidak iauh dari tempat pemberhentian awal. Air terjun ini
}emiliki dua tingkat 

9".gutt tinggi tingkat pertama ; *eL dan tingkat ke dua B meter.Ketinggian tapak ubyek ur. te4rrl i.,r uj^ui,'214 mdpr. Ai;yu berwama,,mei.ah coca_cora,,dengan tingkat kecciahan 14 cm. Air i.-ang iatuh ,Jari i*,.** langsung mengaral.. ke sungaiBarito.

Jenis vegetasi dominan di sekitar air terjun adalah Meranti putih dengan ukuran pohon. Bahkanrelatif sangat mudah- menjumpai Meranti Putih dengan ukuran diameter berkisar antara 20sampai 50 cm' sedangkan, untuk Meranti Kuning ha"yl tlijumpal pada tingkat pohon, sementaratiang' pancang dan semainya titlak dijumpli Mgranii n"i";,ig, clapat clijumpai dengan relati{mudah di sekitar air terjun untuk ukuian poh9" dan tiang. sJ*ii Durian juga relatif dijumpai fisekitar air terjun. Demikran juga ciengan 6:yol" yu"g f,r"y; cli-lympai semai clan pancangnyasaia' sementara semai rengkawang dipat ait"i-r"1"",leigan inudah yang dicirikan elengan daunherukuran besar dan terdapat **"rlu merahpada buqr*irr"d,1uunnyu. scdangkan, pohon Ulin

'Jtf#Hffi,:1fiTff 
ai' 'regun ronang-Arpr,, *iaupr* ,iu'1, puhu ,i.,grut'pu,-,.ang dengan

Air Terjun Tonang Bravo memiliki ketinggian 6 meter. Aiiran air terjun ini keluar d.ari susunantebing yuttg *"-bentuk setengah lingkar:al, sangat intlah untuk ctilihat dari samping. Air TerjunTonang Bravo ticlak memititi totai yar,g daLm. Lebar air-terjun sekitar g *it", dengankedalamaa kurang ciari 50 cm. Air te4un l* dikelilingi oterr teuing batu clengan bentuk hatuan



berlapis dan melingkar rnengelilingi air terjun tt"1lt -hhlg.y*g terdapat pada Air Terjun

Tonang Bravo togoi;.,g- k;dalari batuari lunak. Pada bagiin Ait6i"g banyak ditumbuhi

berbagai flora seper6 Taias Batu dan tumbuhan Osmorylanborrteenx dari anggota sr:/,.u Aratiauae

a""g"'"."1 bentuk daun mmlari dan sangat potensial untuk dijadikan sebagai tanaman hias'

Gambar 75. (a) Air Terjun Belawar' Bravo, (bi Atr Teriun ?onang Alpha

Gambar 76. (a) lir feriung Tonang Bravo, (b) Atr Teriun Tonang Charly

Kawasan Air Terjun Tonang-Bravo didominasi oleh Keming, Durian dan Meranti Kuning' |enis

Keruing tlijumpai berukurin diameter lebih dari 50 cm' Vegetasi yang tumbuh relatif rapat

dengan rotan besar yu"gb""yut tumbuh melintang. Tgnian sungai d1n1t delqan mudah dilalui

untuk menuju Air Teriin Tonang-Bravo, dengan ierUigA ieniJ tumbuhan khas tepian sungai

seperti Pinang Kecil.



Pada beberapa titik terutama di tepian sungai terlihat banyak diturnbuhi Rotan kecil yang st*bur
pada tunggak bekas pohon tlrmbang yang telah lapuk. Sekitar lokasi Air Terjun Tonang Bravo
ditemukan berapa goa€oa kecil dengan kedalaman goa kurang dari L meter. Goa-goa yang ada
di sekitar air terjun ini biasa dtjadikan sebagai tempat berlindung oleh Babi Hutan dan Iandik.

Air terjun Tonang Charly memiliki wama air "merah coca{ola" yang sediktt keruh kecoklatan.
Hal ini mengindikasikan adanya proses erosi pada bagian hulu air teriun ini. Tinggi air terjun ini
adalah 3 meter dengan lebar kolam 6 meter dan kedalaman koleim sekitar 2 meter. Bentuk
pancuran air teriun ini sedikit miring ke arah kanan karena mengikuti konhrr bebatuan di atas air
terjun. Meskipun lebar Air Teriun Tonang Charly tidak begitu lebar, arus air yang ada cukup
besar sehingga air terjun ini tedihat menarik. Dalam dasar kolam terdapat aliran air yang cukup
kencang membentuk pusaran air kecil, mengakibatkan sanapah daun-daun kayu berkumpul pada
pusaran ini.

lecara umur& vegetasi di sekitar Air Terjun Tonang{hariy berukuran besar dan rapat sehingga
kelembabannya sangat tinggi. Oleh karena itu, dapat diiumpai beberapa individu epifit, y;iiu
Paku sarang Burung yang tumbuh menempel pada batang-batang pohon di ialur ini.

Air Teriun Tonang Delta, Echo, Foxtrot dan Tonang Golf

Air-Teriun T-onang Delta ini memtliki tinggi 3 rneter. Air terjun ini indah karena terbentuk dari
undakan-undakan kikisgl dasar sungai yang terzusun sangat indah. Keindahan yang lainnya
yailu air yang jatuh ke dalam dasar kola,m terlihat *pe-lti keiuar dari celah batu dan volume iir
yang iatuh. sangat besar sehingga r /ama air yang mulanya berwarna omerah cma-colao, trerubah
meniadi sgpefri putih dengan butiran gelembung kecil. Pemandangan yang dftasilkan sungguh
menarik dan menenangkan hati.

\{ahang dan Makaranga merupakan tumbuhan yang dapat diiumpai pada sekitar kawasan :ni
{engan ukuran tiang. Diiumpainya kedua ienis-pionir ini Uutan-beriti di sekitar Ah Terlun
Tonang-Qlta merupakan Uetias t'ebangan, riamun karena banyaknya tajuk hutan yang terbuka
terutama di tepian sungai sehingga Mahang dan Makaranga dalrat trimtrrih dengansubur.

Kondisi hutan yang acla di sekitar air terjun masih dalam keadaan alami dengan kerapatan yang
t}ggr..Bebergpa jenis vegetasi unik dapat ditemui di sekitar air teriun ini-. Sekitar ar terlun
didominasi glelr-ienis vegetasi Keruing \Diptqocarpus kuntstterfi, Meranti Merah (shoreapantifoiia),
dan. h{eran-ti Kuning (Shorea foguentfuu}. Sepaojang pinggiran air banyak ditemukan'ienis
tumbuhan dari ienis Araceaeyarrgilapat dijadilan sebagal tanaman hias.

Air Terjun Tonang Echo merupakan air teriun berfingkat dua. Wama Air Terjun Tonang Echo
sama seperti air teriun sebelumya (merah coca<ola) tetapi kerapatan vegetasi sedikit F,rang
sehingga matahari menyinari air yang iatuh dad atas akan menimbtrlkan pancar€rn sinar sangat
indah. Ketika matahari bersinar terik terkadang dari air teriun ini akan terlihat p"l*g, y*g
menambah keindahan air teriun ini. Kondisi sekitar lokasi air teriun ini banyak ditemui bebituan
besar bewama cokelat kekuningan. Pada beberapa sisi terdapat batu yang banyak ditumbuhi
rumpun Pinang Kecil (sebutan masyarakat).

Tumbuhan ini tergolong palem-paleman dengan ciri daun sejaja memaniang batang hiiau
kekuningan, dan ukuran batang sebesar iari tangan orang dewasa. lenis flora Osrnoxylonborneense
darianggota suku Araliaceae)uga banyak ditemui pada lokasi ini. Kedua tanaman tersebut dapat
dijadikan sebagai ianaman hias dan trisa bernilai ekonomi tmggi.
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Air Terjun Tonang Foxtrot merupakan air terjun yang paling indah dibanding air terjun lainnya
yang ada di lokasi Sungai Tonang. Air Terjun Tonang Foxtrot terdiri dari dua buah pancuran
yang saling berdekatan, namun dengan ukuran pancuran yang tidak sama besar. Pancuran
bagian kiri lebih besar dibanding pancuran kanan. Pancurarr tersebut masih merupakan aliran
Sungai Tonang yang terbagi menjadi dua dikarenakan pada tengah sungai terdapat batuan besar

yang memecah aliran air.

Obyek Tonang Foxtrot berada di ketinggian 275 mdpl. Air terjun rni memiliki ketinggian 8 meter.
Warna air teriun Tonang Foxtrot berwama "merah coca-cola" dengan tingkat kecerahan 30 cm.
Air terjun ini menyuguhkan warna dan bentuk yang indah. Pada dasar Air Terjun Tonang
Foxtrot terdapat kolam yang lebar dan pada dasamya banyak dipenuhi bebatuan cadas.
Sedangkan pada dasar pancuran kecil terdapat batang pepohonan yang hanyut dan tersangkut
pada bebatuan dasar kolam sehingga sedikit menggangu keindahan dari air terjun ini; dengan
demikian uatrrk pemanfaatannya nanti diperlukan tindakan pembersihan.

Air Terjun Tonang FoxEot dikelilingi oleh tebing dengan yang tegak lurus 90". Bebahran tebing
tergolong batuan lunak dengan bentuk berlapis bewarna hitam. Tebing-tebing tersebut
ditumbuhi lumut pada beberapa titik. Pada beberapa sisi dari atas tebing terlihat tetesan air
dengan volume kecil namun air tersebut sangat jernih. N{asyarakat lokal percaya hahwa lokasi ini
dahulunya merupakan tempat pemandian bidadari yang turun da;i khayangan.

Obyek Air Terjun Tonang Golf berada pada ketinggian 309 mdpl. Ketinggian Air Terjun Tonang
Golf sekitar 7 meter. Air Terjun Tonang Gclf memiliki kolam yang tidak terlalu lebar namun
memiliki kedalaman yang cukup dalam. Lebar kolam air teriun ini sekitar 5 - 6 meter dengan
kedalaman 3 - 4 meter. Air terjun ini merr.iliki wama air "merah coca-cola" dengan tingkat
kecerahan 30 cm. Air yang turun pada pancuran air terjun ini membentuk susunan yang menarik
karena jaiuhnya air tidak terlalu vefiikal, melainkan cukup landai.

Bentuk air terjun ini sangat unik karena terdapat dua buah pancuran yang terdiri dari pancuran
utama dan anak pancuran. Pancuran utama memiiiki lebar 3 meter dan pancuran keciua memiliki
lebar 2,5 meter. Anak pancuran Air Ter;un Tonang Golf sangat menarik karena air Sungai Tonang
mengalir ke bawah batu melalui celalr-celatr seiringga ierlihat seperti air pancuran yang keluar
dari batu.

Lckasi Arr Terjun Tonang Golf merupakan rangkaian dari kompleks Air Terjun Sungai Tonang
yang paiing atas. Pada kawasan sekitar air terjun didominasi oleh vegetasi Balam, Kumpang dan
Keruing. Balam mendominasi untuk tingkat pohon dan tieing. Selain itu, pancang Balam juga
dapat dengan mudah ditemukan. Hutan ke arah hulu Sungai Ionang diprediksi merupakan
hutan pringit, yaitu hutan rawa gambut yang miskin hara. Terlihat dari vegetasi yang ada hanya
berukuran kecil, jarang yang dijumpai berdiameter besar. Jenis-jenis Meranti yang biasanya
urnum dijumpai di sekitar obyek-obyek wlsata juga sangat sedikit ditemukan yaihr Meranh Batu
dan Meranti Kuning.

Pohon Geronggang (Catroxylon arborescens) merupakan salah satu jenis khas hutan rawa gambut
yang terdapat di lokasi ini. Geronggang termasuk kelompok euergreen tree, yaulta pohon yang
menghijau sepanjang tahun, artinya tidak mengalami pengguguran daun sehingga sepanjang
tahua selalu ada daun berwarna hijau. Ciri khas lain Geronggang adalah banirnya yang dapat
dijumpai hingga mencapai 1 meter.
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Gambar Z. (a) Air Terlun Tonang Delta, ft) Afu Terjun Tonang Echo

(")
Gambar 78. (a) Air Teriun Tonang

(b)
Foxtrot p) Atr Teriun Tonang Golf
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Hasil evaluasi keseluruhan air terjun yang telah dipaparkan di atas dengan menggunakan
metoda Avenzora (2008) dituniukan pada Tabel 34. Pada tabel tersebut terlihat bahwa dalam
kondisi alamiah (belurn ada sentuhan manajemen) berbagai air terjun yang ada Ci wilayah
IUPFIHK PT. AAI adalah mempunyai nilai rata-rata keindahan 5 (yang berarti agak tinggi), nilai
keunikan 4 (yang terarti sedang) dan nilai kelangkaan 4,12 (yangberarti sedang). Tingginya nilai
potensi sumberdaya ekowisata dari ak terjun tersebut iuga didukung oleh nilai rata-rata
sensiflvitas 4,08 (yang berarti sedang), nilai seasonalitas 5 (yang berarti agak tinggt) dan nilai
aksesibilitas 3.52 (yang trerarti agak buruk) serta nilai fungsi sosial sebesat 1,& (yang berarti
rendah).

Tabel 34. Hasil penilaian terhadap obyek pada areal PT. Agathis AIam Indonesia

No Narna Air Terlun A B C D E F

txmoiAbha 5 5 7 6
7 4

2

4 mrai lvloh Bnvo 4 4 4 6 4 6
laacitr Affia 3 3 5 4 1

Bnv6 4
(e 4 4 5 4 6 3

E lcluk Naea 4 4 4 4 2

{st Swai Peiasm Aloha 1 1 1

{Mk S Brrvo 4 4
lbmtro 6 6 6 3 2

t2 I(mss 4 ,l 4 , I
13 i-'ruTesh 1 5 6 ,

Iotrt I 5a s5 at & l{ 17 25

No NamaAlrTerjun A E C D E r G

l4 t-trrug 4
l5 Belawm Aloiu 4 1 4 I
t6 Belawu Bnvo 3 4 J

IMrAlDhr i I 1 1

1 4

l9 Im ebarlv f, 4 1
?o Iwtr Delta 4 4 5 6 I I

rog EcLo 1 4 I 4
MsFffi 4 a 4 1

23 IMC(},lI 6

Onr&meXmoi 5 5 5 6
ruTrSffiE

45 {a 55 59 ,tt at lr
l.ta.t. oot l I +roi.l lll 251 r-0t ]J' 1.64

Keterangan: Penihian menggunakan Skala Likert 1-[ A-Uniqueness; B=Rareness; C-Beautifulness; D-Seasonality;
E-Sensitivtty; F-Accessibility; G-Social Ftrnction

Potensi Gua
Goa Kelelawar dan Goa Batu Babuy

Lokasi Goa Kelelawar merupakar. kawasan bukit baru yang terletak pada koorrlinat N 0S11.696'
& E 1i40 37.579'. Pada lokasi ini diternukan tiga goa yang saling terhubung satu sama lain. Goa-
goa tersetrut yaihi Goa Kelelawar L Goa Kelelawar IL dan Goa Luwimg. |arak antara goa satu
dengan goa yang lain tidak terlaiu iauh, sekitar 200 meter dari goa satu maka sudah bisa
menemukan goa kedua dan 200 meter berikuhrya sampai pada goa ketiga. Goa-goa yang ada

pada lokasi inl merupakan goa yang terbentuk oleh aliran anak Sungai Malu yang menembus
dinding batu dan mengalir antara celah<elah dinding batu.

Goa Kelelawar I trerbentuk dinding tebing dengan mulut goa memanjang sepaniang 20 meter dan
tinggi mulut goa 5 meter. Bentuk dalam Gca Kelelawar I cukup menarilg karena banyak
ditemukan celah batu seperti rerunhrhan dinding batu dan di bawahnya mengalir air anak
Sungai Malu. Pada sisi yang dikelilingi dinding batu banyak ditemukan kelelawar yang
beterbangan dalam i"mlah cukup besar sambil membawa anaknya, hal tersebut sangat menarik
untuk dilihat. Dalam Goa Kelelawar I tidak ditemukan adanya stalagHt maupun stalagmit seperti
goa-goa lain pada umumnya. Bebetapa jenis satwa khas goa dapat ditemukan pada lokasi ini.
Selain Kelelawar, satwa yang dapat dijumpai antara lain Burung Walet, Ular, dan beberapa jenis

serangga.

Goa Kelelawar II memiliki bentuk dan wama yang lebih menarik dibandingkan dengan Goa
Kelelawar I. Goa Kelelawar II terdiri dari sebuah ruangan besar dan di dalam ruangan tersebut
memperoleh penyinaran sinar matahari yang cukup. Lebar mulut Goa Kelelawar II adalah



1s8 I

40 meter dengan ketinggian sekitar 20 rneter. Goa ini hanya terdiri dari satu ruangan tanpa

adanya celah itatr ruangan takurya. Apabila berdiri di depan mtrlut goa akan terlihat dinding goa

berwarna coklat kemerahan pada sisi sebelah kiri dan dfodfuxg hrwarna kuning kecokelatan

pada sisi sebelah kanannya.

Sama seperti Goa Kelelawar L di dalam Goa Kelelawar II itrga mengalk anak Sungai P$angon

dengan debit ak sungai di Goa Kelelawar II lebih besar dibandrng Goa Keletlwal I. Beberapa

ieniJsatwa yang dapit dftemukan pada goa furi adalah Kelelawar, tsurung W{et, dan beberapa

ienis serangga yang hidup di goa. Berdasatkan informasi maryarakat lokal, pada obyek ini
-banyak 

terdipalbeberapa jenis ikan sepertl Ikan Lele dan Ikan Baung, sehingga Goa kelelawat II
biaia dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai salah satu lokasi untuk memancing ikan.

Goa Keleiawar I[ biasa disetrut dengan Goa Luwung. Dilihat dari segi hentuk, goa ini sangat

menarik karena menyenrpai sebuah iembatan. Lebar mulut goa sekitiu 15 meter dengan

ketinggian sekitar 7 meter. I-antai goa ini sangat menarik karena terbentuk oleh batuan yaflg

datardan terdapat air yang rnengalir deras di atas permukaan lantainya. Keunikan lainnya yang

terdapat pada foa ini yaitu banyak terdapat stalagmit yang menggantung pada dinding bagian

atas goa. Stalagmit yang menggantung tersebut apabita dipmkul akan mengeluarkan suara yang

khas.

Lokasi goa Batu Eabuy ktada pada posisi N m" lL0Ttr dan E 114' ?9.562' . Goa Batu Bebuy berada

pada suatu tebing batu, yang curam dengan kondisi goa yang diapit oleh tebing dengan

kemiringan 90" parla kiri kanannya. Iika dilihat dari bentuk dan lanskap yang ada di sekitar,

diperkirikan tempat ini dahulunya merupakan sebuah aliran surgai. Mulut goa ini ada tiga pintu
yang saling berdekatan dan bersebelahan. Apabila ditelusuri ke dalam goa rnaka mulut-mulut
gou yu*g ida akan saling terhubung rnenladi satu haglan. Lebar mulut goa 1,5 - 2 m ciengan

ietinggian 2 - 28 m. Pada dasar goa terdapat aliran air dengan debit cukup besar. Aliran sungai

yang ada mengarah keluar dari mulut goa. Hal ini membuktikanbahwa di dalam CoaBatuBabuy

ierdipat sumber mata air yang besar. CoaBetu Babuy immmrpakan habitat bagi beberapa ienis
satwa seperti Kelelawal, Landah Ular, Kadal, IGtak, Serangga, Udang, dan Ikan.

Gambar 79. (a) Goa Kelelawar, (b) Goa Batu Babuy
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Perencanaan Pembangunan Ekowisata

Memperhatikan berbagai potensi sumberdaya ekowisata di dalam kawasan IUPHHK
PT. Agathis AIam Lestari (PT. AAI) yang telah dipaparkan pada bagian terdahulu, maka dapat

disimpulkan bahwa areal IUPHHK PT. AAI ini sangat kaya akan kelimpahan ienis dan i"r"luh
sumberdaya ekowisata. Sedangkan mempertimbangkan berbagai sumberdaya ekowisata yang

terdapal. di wilayah Pegunungan Muller (di Utara kawasan PT. AAI ) maupun sumberdaya
ekowisata di Cagar Alam Sapat Hawung (di Barat areal PT. AAI), maka iuga dapat disimpulkan
bahwa pembangunan ekowisata pada kawasan PT. AAI ini akan bisa bersinergi dengan
prembangunan dan pengembangan berbagai kegiatan konservasi sumberdaya hutan
dan/ataunun ekowisata di kawasan sekitamya.

Potensi Sumberdaya dan Permintaan Ekowisata

Secara sederhana, berbicara mengenai sumberdaya dan permintaan ekowisata tidak boleh lepas

dari berbicara tentang :

.:. Apa yang bisa disuguhkan sebagai objek wisata ataupun atraksi wisata kepada wisatawan.
* Karakteristik wisatawan yang bisa disuguhkan objek ataupun atraksi wisata yang tersedia

(rentang permintaan),
.t |umlah dan kualitas objek dan atraksi wisata yang akan disuguhkan.
* Waktu ketersediaan o$ek dan atraksi wisata tersebut bagi wisatawan.

Memperhatikan berbagai sumberdaya ekowisata yang telah teridentifikasi selama studi di
lapanga+ maka berbagai potensi sumberdaya ekowisata yang terdapat di dalam kawa-"an

PT. Agathis Alam tndonesia setidaknya dapat dikelompokan rneniadi 10 ienis sumberdaya
ekowisata, yaitu seperd yang tertera pada Tabel35.

Tabel 35. Potengi Sumberdaya Ekowleata di Arcal m. Agathis AIam Indonesia

Catatan: f.- Keindaharu B- Keunikan, C- Kelangkaan, D-Aksesibilitas, E'Seasonabilitas
F= Sensitivitas, G- Fungsi Sosial. Skor 1- 7 - sangat buruk s/d sangat baik

No. Jenls Sumberdaya Ekcwisata
Skor Rata-rata Sumberdava Ekowisata

A B c t) E F G

1. Ec* s v lvi cu lt ur e -t o u r ism 5 5 4 5 5 5 4

z. Eca-f*e st ma n a a eme nt-tourism 5 5 4 5 5 5 4

3. E c a-f o r e st h orv e sti n o -to.r rkm 5 5 4 5 5 5 4

4. Eco-forest sce ne ry-tw,rism 6 5 6 5 5 5 4

5. Eco- water based- twrbm 6 5 6 5 5 5 4

6. Eco-mommols-tourism 5 4 4 4 5 5 4

7. E c o-a rc h i d e a e -t ou ri s m 6 6 6 4 5 5 4

8. Eco-funei-tourism 6 6 6 4 5 5 4

9. E co-ethno h e rbo l -to u ris m 6 6 6 4 5 4 4

10. Eco-soclo <u ltu re-to u ris m 5.5 5 5 4 5 5 4
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Berkaitan dengan nilai pada Tabel 35 di atas, maka beberapa hal yarLg penting untuk
digarisbawahi adalerh:
a. Nilai dari berbagai elemen sumberdaya ekowisata yang dipaparkan pada cli atas adalah

merupakan nilai dasar pada kondisi alamiah (bnsic score on natursl condition), sehingga
berbagai nilai tersebut masih sangat berpeluang unhrk mencapai nilai maksimal sete'iih
berbagai elemen sumberdaya ekowisata tersebut mendapat senfuhan manajemen ataupun
gubahan yang sesuai untuk kebutuhan pembangunan ekowisata; yang sebaliknya luga tisa
menjadi menurun jika terjadi pengabaian.

b. Meskipun populasi masyarakat lokal yang berada di sekitar kawasan areal pT. AAI adalah
tergolong sangat rendah (100-150 KK) dan "tekanan sosial" (social pressures) atas kawasal1
HPH ini masih dapat dikatakan relati-f sangat rendatr, namun secara teoritis potensi konflik
sosial pada kawasan ini adalah sangat laten (terutama berkaitan dengan masih simpang
siurnya konsep kehutanan masyarakat saat ini), sehingga dalam penilaian elemen fungsl
sosial kawasan ini diputuskan untuk diberi nilai skor 4.

c' Tingkat aksesibilitas berhagai sumberdaya ekowisata yang dipaparkan pacla Tabel 35 <ii atas
adalah dih,itung berdasarkan jarak dan moria akses tlari Baie Cu*p Barito-Il, sehingga
me-skipun letak geogra{is areal kerja PT. AAI relatif sangat jauh dari Ibu Kota nroplnii
Kalimantan TengerJr ataupun Ibu Kota Kabupaten Murung Riya, namun dalam konteks lokal,
berbagai potensi sumberdaya ekowisata di kawasan IUFHHK PT. AAI ini termasuk dalam
kategori golden distance dari Base Carop Barito-Il.

flgrr.qrertimbangkan berbagai teori psikologi dan pola perilaku wisatawan yang ada dalam dua

{:k _d" 
belakangan ini, maka berhagai potensi ekowisata yang telah dipaparkin di atas dapat

digolongkan mempunyai poten-si "rentang-permintaan" (the iontinuum if potential aisitor) yang
relatif sangat luas dan tinggt yaitu seperti yang tertera patta Tabel 36. Namun demilian,
persoalan yang timbul adalah bagaimana mewujudkan permintaan potensial (potentiat demand)
terse.but meniadi permintaan aktual (a.ctual demand); yang clalam tulisan ini |erikutnya akan
dibahas 

_dalam aspek pemasaran dan promosi. Sedangkan "rentang-permintaan potensial"
berdasarkan kelas umur dapat dilihat pada Tabel37.

Tabel 36. Rentang Permintaan Potensial Atas Sumberdaya Ekowisata fi Areal HFH pi. Agathis Alam
Indonesia Berdasarkan Psikologi Wisatawan

No. Jenis Sumberdaya Ekowisata Skor Permintaan Potensial
A B c D E F G H

1 Eco- sy lv icu lt u re-tou ris m 6 4 6 5 6 6 7 5
2. E co-fo rest mo n a g e me nt-to u ris m 6 4 6 5 6 6 7 5
3. Eco-fo re st h a rve st i n g-to u ris m 6 4 6 5 6 5 7 5

Eco-fo rest sce n e ry-to u ri s m 6 4 6 5 6 6 7 5
5. Eco- water bosed- tourism 5 6 5 6 6 7 5
6. Eco-mommols-tourism 5 4 6 5 6 6 7 5
7. Eco-o rch i d eo e-tou ri sm 6 4 6 5 5 6 7 5
8 Eco-fungi-tourism 6 4 6 5 5 6 7 5
9 Eco- eth n o h e rbo I -tou ri sm 6 4 6 5 6 6 7 5
10 Eco- so c i o-cu lt u re-tou ri sm 5 4 6 5 6 6 7 5

Catatan:
A: oenture-someness tourist; B= irrytassioihl twrist; C= planfirllness touist
E: self-confdence touist;F = intellechnlism tourist, G = rnasculinity totrist ;

D = pleasure seeking tott"ist;
H = people orientatiott tor.tnst
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Tabel 37. Rentang Permintaan Potensial Atas Sumberdaya Ekowisata di Areal HFll PT. Agathis .Alarn
Indonesia Berdagarkan Kelae Umur Wisatawan

No. Jenis Sumberdaya Ekowisata
Skor Permintaan Potensial

A B c D E F G H

1. Ec o -sy lv i cu ft u re to u ri s m 1 2 6 6 5 6 4 2

2. Eco-fo re st mo no o e me nt tw ri sm 1 2 6 6 6 6 4 ?

3. Eco-fare st ha rve st in o tou ris m 1 2 6 6 6 6 4 2

4. Eco-f o re st sce ne rv tou ri sm 5 5 6 6 5 6 4 5

5. Eco-water based tourism 3 5 6 6 6 6 5 5

6. Eco-momm ol s fo re st to uris m 3 4 6 6 6 6 4 4

7. Eco-o rchide ae fo rest tou rism 4 5 6 6 6 6 5 6

8 Eco-funai forest tourism 4 5 6 6 5 6 5 6

9 Eco-hefuol medicine forest tourism 4 5 6 6 6 6 6 6

10 Eco-socio culture forest tourism 5 6 6 6 6 6 6 6

Catatan: A = G10 tahun; B= 11-20 tahun; C= 21-30 tahun; D = 31-40

F = 51-60 tahun; G = 6L-70 tahuru H = lebih dari 70 tahun.
41-il

Masalah dan Kendala

Kemampuan rnengidentifikasi berbagai masalah dan kendala yang terdapat di dalam suattr a,-eal

perencaftran merupakan hal yang sangat prenting dalam suatu proses perencaruan pembangunan
ekowisata. Mengenali berbagai masalah dan kendala yang ada tukan hanya digrerlukan untuk
mengantisipasi berbagai dampak terhadap proses pencapaian visi dan misi perencarlaan,

melailrkan juga sangat dib{ltuhkn untuk mergoptimasi kualitas hasil perenc.uuan.

Berbagai masalah dan kendala yang terdapat di kawasan IUPHHK PT. Agathis Alam lndonesia
dapat disirnplifikasi atas bekrapa hal yang berkaitan dengan masalah dan kendala geografis,
masalah dan kendala sumberdaya manusia, masalah dan kendala sosio-kulhrral dan budaya, dan
nrasalah peraturan r,,erundang{ndangan. Meskipun berbagai hal yang akan dipaparkan pada
bagan bcrikut, secara teoriti+ tergolong sebagai masalah dan ksrciala suatu obiek pere'ncanaan/

namun trerbagai hal tersetn-rt bukanlah meniadi hai yang menguangi nilai potensi pembangunan
dan pengembanganekowisata pada kawasan areal HPH tersebut.

Letak Geografts. Secara teoritis. letak areal PT. AAi harus dikatakan relatil sangat iauh dari
sentra pasar wisata; iraik dalam arti pasar nasional maupun pnsar intemaslcnal. Dalam konteks
pasar nasional, sejalan dengan belum masuknya kawasan ini ke dalam agenda destinasi wisata
nasional, maka berhagai potensi ekowisata pada areal kerja IUPHHK ini harus bersaing dengan
berbagai tapak dan destinasi wisata yang ada di Propinsi KalimanAn Tengah untuk menarik
perhatian potential demand berupa 3 juta populasi di propinsi tersebut. Sedangkan dalam konteks
pasar internasional, maka dapat dikaakan bahwa berbagai potensi yang terdapat di kawasan
ar.-al kerja It PHIfi ini tergolong belum dikenal oleh calon wisatawan. Sedangkan secara faktual,
saat inipun aksesibilitas untuk mencapai kawasan areal HPH tersebut fuga masih tergolong relatif
sangat rendah. Sama halnya dengan moda transportasi yang tersedia, juga belum masuk dalam
kategori memberi kenyamananuntukmengoptimasi kepuasanwisata kepada penguiung.
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ttofagi kawasan yang jauh dari Ibu Kota Propinsi, dan rute perjalanan yang peurjang serta belum
didukung oleh infrastruktur serta fasilitas amenitas yang'memaiai,"menyeiabkan -fase
perjalanan menuju destinasi" dan "fase perjalan kembali dia destlnasi" menjadl helum bisa
didayagunakan dan dihandalkan unruk memberikan kepuasan optimum kepada calon
wisatawan ekowisata pada kawasan areal FIPH ini.

Sumberdaya l\{anusia. Sejalqn dengan sejarah dan latar belakang perusahaan, pI'. Aga'*ris Alam
Indonesia hingga saat ini bukan tergolong perusahaa-n yur,[ b.rg"rak dalam iiclang lasa(khususnya jasa ekowisata), maka sumberdayi manusia yang tersedia di perusahaan tersebut
saat ini secera objektif harus dikatakan tergolor,g sangat tidak memaclai untuk menclukung
sebagian besar kebutuhan sumberdaya manusla ekowisita. Hal ini dipersulit clengan trngginyatttn otter factor sumberdaya manusia pada perusahaan ini dalam 3 tahun tJraf.f,ir;""yang
menyebabkan sangat sedikiLrya SDM yang trenar-bena-r mampu mengenali seca-ra baik ared te4l
yang mereka miliki dan sangat rendal"rLya keterampilan Sbu daiam pelaksanaan peke4aan
teknis kehutanan yang menjadi domain utama mereka.

Unf'rk mendukung pembangunan ekowisata yang akan dilakukan, maka suatu kegiatan
pemberdayaan SDM pada perusahaan ini sangat perlu untuk dilakukan; baik dalam arti
pemberdayaan dan peningkatan kemampuan dalam rlomain utama pekerjaan teknis kehutanan
maupun dalam bentuk kemampuan aspek jasa ekowisata. Meskipun per,gusahaan ekowisata
nantinya menjadikan bertambahnya bidang usaha, namun satu hal y*g p"rf"" rlisadari dari awal
oleh.semua pihak yaitu manhjemen usaha yang akan dibangun nantinyl tidak serta merta harus
menjadi tambury melainkan tetap ramping, efisien cian efektiJ.

Sosio-kultural dan B_udaya. Meskipun populasi masyarakat lokal yang berinteraksi langsung
dengan areal IUPHHK PI. Agathis Alam incionesia tergolong relatii sJngat kecil (50-100 KK),
namun permasalahan sosial yang ada tergolong be.rsifat liten; baik dalam ui'tll"rrir permasalahan
maupun dinzrnika permasalahan.

Periadangan berpindah (shtfhng cultiaation) merupakan permasalahar klasik yar-rg hingga saat ini
lasihnarus dihadapi oleh PT. Agathis Alam Indonesii dalam interaksinya'den"gan masyarakat
lokal' Meskipun rlari segi kuantitis perladangan herpindah tersebut belumlah tlergolong besar,iiamun dalam 3 tahun terakhir (bersarnaan dengan "clorman"-nya kegiatan pengulahaar, hrta.,
oleh ?T. Agathis Alam Lrdonesia) i:rtensitas ferhdangan berpintlah pada areal ini menjacli
semakin irrtensif.

P"]"fq studi juga teridenti{ikasi persoalan rendahnya "kualitas komunikasi" atrtaramasyarakat
lokal dengan^PT. Agathis Alarn Indonesia. Persoalan ini bukein saja berasal dari rendahnya
kemampuan SDM Pr. Agathis Alam Intlonesia dalam membangun kualitas komunikasi dan
mengeleminir kon-flik namun juga karena munculnya poleirisasi orientasi sosial pacla masyarakat
lokal' Generasi tua dari masyaiakat lokal terlihat *mih sangat menjaga dan menjalankan tatanilai budaya lokal dalam berkomunikasi, dalam bekerja, clan .1"alam *"*Iburrgrr, wilayah mereka,
namun tidak demikian halnya dengan sebagian generasi mutla mereka.
Se'bagian generasi muda dari masyarakat lokal teridenhfikasi mempunyai "orientasi baru,, yangmengarah pada okupalsi areal hutan; baik dalam bentuk unruk pencapaian tu;'uan motivasiekonomi maupun motivasi politik lokal. Dirluga kuat hal ini sejalan dengan semakin maraknya
i:"..huk tanah ulayat ataupun hak tanah aclat"yang marak dihembuskarr"oleh berbagai LSM ciiKalimantan Tengah ataupun seca_ra nasional dewasi ini.
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tselaiar dari berbagai pengalaman yang terjadi selama ini dalam berbagai konflik sosial antara
suatu pertrsahaan dengan masyarakat lokal, maka harus diingat bahwa penanganan masalah ini
haruslah tidak hanya bersifat simptomatik temporer, melainkan haruslah bersifat komprehensif
dan jangka paniang.

Peraturan Perundang-undangan" Permasalahan peraturan perundang-undangan bagi FIPH

PT. Agathis Alarn Indonesia dalam rencananya untuk mengembangkan jasa ekowisata di areal

kerja HPH-nya adalah berasal dari masih belum lcngkap dan tuntasnya peraturan perundang-
undangan yang ada. Saat ini Jenis izin usaha yang dimiliki oleh PT Agathis Alam Indonesia hanya

berupa SK ruPHHK No. 68/Menhut-Il tanggal 1 April 2008, sedangkan untuk bisa melakukan
pengusahaan jasa lingkungan dan ekowisata, maka nantinya perusahaan perlu melengkapi izin
usaha mereka dengan Izln Usaha Pemanfaatanlasa Lingkungan Pada Hutan Produksi.

Keberadaan PP No. 6 tahun 2007 tentang Tata Hutan Dan Penyusunan Rencana Pengelolaan
Hutan Serta Pemanfaatan Hutan memang telah mencantumkan bentuk pemanfaatan trerbagai
jasa lingkungan dalam Kawasan Hutan Produksi, tetapi hingga saat ini Peraturan Pemerintah
tersebut trelum dilengkapi dengan berbagai peraturan pelaksanaan dan peraturan teknis lain
yang dibutuhkan. Salah satu hal mendasar yang sepertinya belum terakornodasi dan belum
dijelaskan dengan seksama dalam peraturan pemerintah tersebut adalah aturan pengayaan
IUPHHK yemg telah dikeluarkan untuk mendapatkan Izin Usaha Pemanfaatan Jasa Lingkungan
(IUPIL) atas potensi usaha psa lingkungan yang ada di suahr areal kerja IUPHHK. Di satu sisi,

keberadaan PP No. 6 Tahun 2007 tersebut dapat dikatakan sebagai suatu orientasi baru yang
sangat baik dari Pemerintah Indonesia dalam hal pemanfaatan sumtrer daya hutan secara

integratif dan optimal, namun di sisi lain atas bunyi aturan yang ada saat ini dapat dikatakan
bahwa orientasi pemerintah dalam zumberdaya hutan alam pada Kawasan Hutan Froduksi
masih terperangkap dalam dikotomi adminisl.ratif birokmtis. Diharapkankiranya pemerintah (c.q

Kementrian Kehutanan) bisa segera lebih mewujudkan orientasi pembangunan kehutanan yang
integratif dalam suatu benhrk aturan administrasi yang trersi-fat one stop cmtices; yaitu satu bentuk
izin pengusahaan hutan yang langsung dinyatakan secara tegas bersifat integratrf atas semua
potensi manfaat hasil hutan yang terdapat dalam suatu kawasan hutan tertentu.

Hingga saat ini, kesenjangan antara tiua tujuan usaha yang berbeda orientasi iersebut (di sahr sisi
pemanfaatan hasil hutan yang secara urnum hingga saat ini ciiperseosrkan merusak lingkungan
<ian di sisi lain pemanfaatan jasa lingkungan yang dipersepsikan memerlukan keutuhan ekologi
hutan) adalah perlu unhrk dicarikan solusi terbaiknya. Paradigma keuangan daerah (dan

keuangan pusat) yang berorientasi pada pajak-pajak langsung dari pengusahaan kayu perlu
diubah menjadi keuangan daerah (dan keuanganpusat) yang didukung oleh paJak-paiak manfaat
ekonomi dari suatu usaha jasa lingkungan dan ekowisata. Proses mengubah paradigma
keuangan daerah ini tentu bukanlah hal yang mudatu sehingga dipertrukan suatu strategi
&seminasi perencanaan yang Ftu dan didukung oleh konsep perencanaan yang dilengkapi
perhitungan manfaat ekonomi yang terukur dan komprehensif.



Analisa SWOT

Strengths' MemperhaHkan berbagai potensi, masalah dan kendala yang telah dipaparkan di ata+maka beberapa hal penting yu.tf tuht ini dapat dlkatakan letaryi ,,kekuatan;, (stuengths) aariIUPHHK pr. Agathis a6m mdonesia darim p"r"*gnyu 
lerafu\a1,suatu pengintegrasipengusahaan hutan dengan pengusahaan pariwisata alam"qeiowisata) adalah ;;t;d berikut:{' Kelimpahan sumherdaya ekowisata y.anq.sangat be-ragam, -rrernilai 

tirggr dan aiami.':' Keutuhan wilayah usaha dan kondiii *'itr1rf, 
"lrh;'t;il tergoiong telah hersifat aksesibeldan tersedia (aoailable) untuk t"tirp saat bisa dim#rfaaikan pengunjung untuk berbagaikegiatanwisata alarn

* Aset-aset t9!ry-1T-tidak tetap yang selama ini telah dirniliki oleh perusahan; baik di lokasi
- Teal-kerja IUpFIHK maupun a-tarito, pusat dan t*toi.uu*g -"i*tu. 

--

'! Pemikiran dan kebiiakan-clari pemilik perusahaan unruk Lrut rnenyelamatkan lingkungancian meningkatkan kualitas lingkungan,global *d"i;i ieningkat;n kualitas lirgkungankerja mereka dengan c*a pe"layult aI" p"r,gi"i"jiuJi* lE ri, usaha *e..r.u denganpengusahaan pariwisata aiam.

weaknesses. tseberapa har penting {*g -perlu dinyatakan sebagai ,,kelemah,n,, 
dariPT. Agathis Alam Indonesia ,ur'i ini " dalam pJ;^";y, 

-untuk mempe.rkaya danmengirttegrasikan usaha yang dimilikinya deng* p"'"d;rfi;an ekowisata eli ieal kerjanyaadalah sebagai berikul
't' sumberdaya manusia yang-be-lum memadai dan mencukupi untuk bisa menjalakan
- lengusahaan ekowisatu ya.rg baik dan benar.

l. I*juk.guggrafi-s argal feda yang jauh dari pusar pasar wisatawaru';' Lltrastruktur dan fasilitas amenitas wisata.regional I*g belum konrlusif unbuk menclukungoPtimasi-kepuasan wisahawan dalam perlalinan *irutl mmulu dan dari lokasi ekowisataPT. Agathis Alam Indonesia.
t" Peraturan perundang-undangan yang.belum lengkap dan belum secara eksplisit rnemberi

ilffir#,* pengayaan dan pengintegrasian mutu IupI+{K J;;gan'plng,r*tu*

opportunities' BebetaPi yJpenting yTg.r*rly untuk digarisbawahi sebagai peluang yangbaik bagi perusatraan untuk bisa meirLtritkal.berb-agu, p'ot"*i ekowisata vang terclapat diareal kerianya, guna kemudian direalisasikan,aufu*-#n-fut'p-o-.guy*url dan pengintegrasiaanusaha I U-PHHK dengan usaha jasa Iingkungan dan ekowisam adalah sebagai herikut:
"" Paradigrrra glohal.dalam qembanlgunfi t*.t"tu.ryr* i;; semakin pro terhadap perlunyapeningkatan kuaritas ringkungan-dan penyelamatan'r,uti" d;;;g;il;;i dampak
- negatif perubahan iklim globalli. Kebijakan rmer.rntlh 5'"s3t ylng 

-semakin herorientasi unJuk melakukan penyelamatan
^.^ l:$ d* peningkataniuaritai lin"gkungan rti seluruh wilayah Indonesia.'o' KebtJal€n pem-erintah Propinsi Kalimantan Tenqah. yu.g r**u eksprisit menyatakan diri

ffilst.lt*gan 
dan menjaclikan wilayah ptop"i*iriyui"u*gui e*ot eroieci 6ugi to*"p

* Masa keria ruPHHK, PT. Agathis Alam Indonesy y_1rrg masih panjang hingga tahun 2045.* Belum adanya kegiatan fuenis- pada witayq"*{."f,J; M_qyng Raya clan propinsiKalimantan Tengah maupun pada'skala nasi6nal;_sehini["lim pT. Agathis AIam Indonesiamelakukan pengayaan dan' pengintegrasian IUerftift-riya dengan pengusahaan iasaIingkungan dan eliowisata aclalah"putu? Jiarr.""g ;ffi;;*"" pihak dan sekaligus dapatdiiadikan sebagai motivasi serta pertontorru" bug 3rui, pl[g.rrutu* IUPHHK yang ramahlingkungan dan trerkelanjutan.



PT. Agathis Alam Indonesia dalam melaksanakan orienta.sinya untuk melakukan pengayaan dan
pengintegrasian IUPHHK.nya dengan pengusahaan jasa lingkungan dan ekowisata pada areal
kerjanya saat ini adalah sebagai berikut:
* Dinamika isu hak tanah ulayat dan tanah adat yang fluktuatif serta sering menimbulkan

tekanan sosial ataupun konflik sosial di berbagai daerah maupun rursional.
* Paradigma orientasi ekonomi wilayah yang saat ini masih sering dan cenderung hanya

berorientasi pada pola ekonomi jangka pendek melalui paiak-pajak langsung dari kegiatan
IUPHHK yang mudah mereka hitung dari kubikasi kayu yang dipanen dari suatu areal kerja
IUPHHK berbeda halnya dengan pola manfaat ekonomi wilayah dari suatu pengusahaan
jasa lingkungan dan ekowisata yang bersifat "manfaat ganda" (multiplier ffict) yang tersebar
pada berbagaistal<eholder yarrg terlibat dalam usaha ekowisata yang bersifat multi-sektoral.

* Perilaku masyarakat lokal da-lam memenuhi kebutuhan ekonomi jangka penCek mereka
yang tidak kondusif untuk menyokong pencapaian orientasi pengayaan dan pengintegrasian
usaha IUPHHK dengan pengusarhaan jasa lingkungan dan ekowisata.

* Dinamika usaha pertambangan yang berada di sekitar areal kerja IUPHHK
fJT. Agathis Alam Indonesia yang kontra produktif untuk mendukung peningkatan kualitas
lingkungan dan tidak kondusif untuk mengoptimasi kepuasan pengunjunf ekowisata di
areal kerja IUPHHK PT. Agathis Alam Indonesia.

Visi dan Misi Pembangunan Ekowisata

Mempertimbangkan berbagai potensi sumberdaya ekowisata beserta masalah dan kendala yang
terdapat di kawasar, dan areal kerja PT. Agathis Alam Indonesia saat ini, maka sebaiknya-VlSl
grembangunan ekowisata di areal kerja IUPHHK tersebut adalah sebagai berikut:

(NationatGrcndNatura,"!"':;:!tr::oi;:if"Xffilfffi#:ftHterbagai manraat ekorosi
aiamiah dan manfaat ekonomi i*gk" paniang bagi semua pihak secara berkelaniutan melilut

pemanfaatan hasil hutan kayu dan non kayu seciua terintegrasi bersama pemanfaatan jasa
lingkungan dan ekowisata"

Untuk mencapai visi tersebut, maka be-berapa misi penting yeng harus dilakukan oleh
PT. Agathis Alam lndonesia setidak-tidaknya haruslah terdiri dari beberapa hal berikut, yaitu:
'l Meningkatkan intensitas tegakan hutan clan fungsi ekologinya.
* lleningka&an kualitas tegakan hutan dan fungsi ekologrnya.
* Meningkatkan kualitas lansekap alami hutan dan fungsi estetikanya.
* Meningkatkan kualitas fungsi sosio-kultural dan budaya dari suatu tegakan dan kawasan

hu[an bagi bagi masyarakat di sekitamya.
':' Mengoptimalkan "nilai tambah" (added value) hasil hutan kayu tanpa menimbulkan

kerusakan atau turunnya intensitas dan kualitas tegakan hutan dan fungsi ekologi hutan
maupun fungsi estetikanya.

* Mengoptimalkan "nilai tambah" (added aalue'1 hasrl hutan non kayu untuk tercapainya
optimasi manfaat ekonomi hasil hutan non kayu.

* Mengoptimalkan "nilai tambah" (added aalute) iasa lingkungan hutan clan jasa ekowisata
untuk tercapainya optimasi ekonomi bagi semua pihak.

* Mengoptimalkan keamanan, keselamatan dan amenitas serta kepuasan r.r.isatawan dalam
melakukan kegiatan ekowisata.



:,-.x

,.$

.=

Strategi Pencapaian
Visi dan Misi

Beberapa strategi penting yang perlu untuk diterapkan dalam proses pencapaian visi dan misi di
atas di antaranya adalah sebagai berikut:
n Penerapan "petencanaan terpadu" (integrated 

-planning) clalam proses pembuatan berbagai
dokumen perencanaan yang diperlukan untuk meme-nuhi berbagai prasyarat aciminishasi
dan dokumen kelayakan usaha.

'i' Penerapan snow-ball strategy dalam setiap proses implementasi clan pembangunan ycrng telah
direncanakan; baik dalam konteks pembangunan soft-element -urprn peirbangunan hard
element.

* Penerapan communi$ based deoelopment strategy <iaiam setiap aspek dan elemen k-egiatan
usaha; iraik untuk 

_tujuan mengoptimalkan intensitas aksepLbilitas sosial maupun untuk

^ $iuan mengoptimalkan sustainabilitas manfaat sosial ekonomi dan budaya.

' 
Penerapan marketing-mir sejak awal proses perencaftlan hingga proses pembangunan dan
implementasi usaha.

Opsi Rencana Usaha

Mempertimbangkan berbagai potensi sumberdaya yang dimiliki dan memperhitungkan berbagai
kendala yang ada saat ini, serta memperhatikan visi aai .r,isi serta strategi yur,g taif, ciipapartin
di atas, mlka pererrcanaan pembanfunan ekowisata di aieai kerja IUpHiX "pT. Agatiris Alam
lndonesia kiranyl bisa dituangkan dilam 3 opsi rencana usaha y#g berbeda, yatu: "* Rencana usaha vang menjadikarr hasil6"9" kayu Can non kiyu sebagai trl*g punggung

usaha (core business); dimana usaJra jasa lingkungan dan ekorvisata s"ebagai ,ifii turit I
(added oalue).

* Rencana usaha yang menjadikan jasa lingkungan dan ekowisata sebagai tulang punggung
,Thu (cote busines# ai-u* ,rruhu p.*iofua"tan hasil hutan kayu dan non ka1.u sebagai
nilai tamt'alrnya.

+ Rencana.usaha yang- n'.enjadikan usaha pemanfaatan hasil hutan kayu dan non kayu serta
pengusahaan jasa lingtungan dan_ ekowisata diselenggarakan 

"secara 
sekaligus dan

bersamaan (terintegrasi); {imana pelaksanaan setiap jeriJ usaha harus dipastikin tidak
menimhulkan dampak dan kondisi yang kontra proau(if satu sama lain.

{e_tiga opsi rencana usaha yang berbeda tersebut akan menimbulkan koruekuensi yang berbeda
dalam hal investasi, keuangan dan manajemen. Secara teoritis, usaha pemanfaatair hisil hutan
flfu autt non kayu sebagu core business alan dapat rligolongkan ke dalam usaha yangka pendek
hingga mgnengah, sehingga nilai dan pengembalian-inveJtasi adalah relatif tidaf memakan
waktu terlalu lama. Sebaliknya, usaha pemanfaatan jasa lingkungan dan ekowisata pasti akan
tergolong ke dalam usaha jangka menengah hilgga b*iuod sehi"ngga nilai dan pengembaliar.
investasi adalah relatif lebih lama; demikian juga hatnya a-engan usatiJterintegrasi.
Untuk -pemilihan opsi rencana ini, maka proses perencanaan perlu clidukung dengan

L"5,1::_1tiT, 
a?3 ffe akurat dan valid tentang kapasitas investasi ttan finansial yang sudahdimiliki oleh PT. Agathis Alarn Indonesia maupun potensi dukungan invest#i fiotential

'::::h":t support) yang telah masuk dalam uger,du bii*s mereka selima ini. perlu'diingat,

.bmryu tanpa hal tersebut maka proses perencanaan yang dilakukan akan bersifat tentatif dan di
luar kontrol.
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Dengan asurnsi bahwa orientasi usaha PT. Agathis Alam Indonesia adalah memang sangat kuat

untu]< melakukan suatu pengusahaan jasa lingkungan dan ekowisata pada areal keria IUPHHK
yang dimilikinya saat ini, riaka opsi-rencana .rt4g yang_ terbaik untuk dipilih adalah usaha

ieriitegrasi, yalt, p".,gusahaan pemanfaatan hasil hutan kayu dan non kal'u_y-ang dilakukan

r".ural,ersu*aar, de gnan pengusahaan jasa lingkungan dan ekowisata yang pelaksanaan setiap

jenis usaha tersebut f,u-s alpustikan-tidak rnemberikan dampak tlan kondisi yang kontra

produktif satu sama lain.

Rencana Kegiatan dan Program

Rencana Kegiatarr. Untuk mervuiutlkan visi dan trerbagai misi di atas secara utuh sesuai

dengan strategi dan opsi rencana yang telah dipaparkan di atas, maka PT. Agathis Alarn

Inclonesia perlu untuk melakukan serangkaiart rencana dan ke-butuhan kegiatan L,erikut, yaitu :

* Penyusunan Rencana Induk Usaha (Master Plan of Business), yaitu suatu dokumen

perencanaan usaha yang secara lengkap menggambarkan kondisi dari setiap elemen dan

variabel usaha yang harus diperhitungkan dan dipertimbangkan dalam membangun usaha

yang akan dijalankan, yang kemudian dituangkan ke dalam serangkaian keputusan rencana

l"giutur, usaha secari strategis dan komprehensif; baik untuk iangka pendek, Jangka
menengah maupun jangka panjang.

* Penyus-unan Rencana tapak Usaha (Site Plan), yaitu suatu dokumen perencarularr tapak

.rsuhu yang secara lengkap menggambarkan rencana detail pemanfaatan ruang 
.usaha 

untuk

berbagai kegiatan usaha vang telah ditetapkan di dalam Masier Plan of Businessi seperti

,orurl, aksesibilitas dan sirkulasi, tapak inlrastruktur dan fasilitas serta berbagai tapak obJek

usaha ataupun attractiae Point.
a Penyusunan Rancang Bangun (Design Engineering) berbagai infrastruktur dan fasilitas usaha

y*g t"tutr ditetapkan untuk dibangun di dalam Msster Plan of Business sesuai dengan bkasi

iapak tangunan yang telah ditentukan di dalam Site Plan. Dokumen Rancang Bangun ini
akan *emuat berbagii hal teknis dari setiap objek yang akan .tibangun; mutrai dari gambar

bentuk dan arsitektur o$ek sampai dengan penetapan fenis dan komposisi rr.aterial yang

akan digunakan h,ingga sahran biaya yang dibutuhkan untuk membangun objek tersebut'

€. Penl.uslnan Mnnagement Plan, ya7fir suatu dokump.n perencarulan yang menggambarka-n

secara utuh kebutuhan pola organisasi keria beserta standard opration and procedures (SOP)

dari setiap elemen usaha yang terlibat dalam berbagai kegiatan pelaksanaan misi untuk

pencapaiin visi yang telai ditentukan di dalam Master Plan of Eusiness; termazuk di
dalamnya aspek pendanaan danfinding.

Secara ideal, empat dokumen yang bertreda tersebut harus dibuat satu per satu secara berurutaru

namun secara praktis banyak 
- praktisi yang melakukan proses efisiensj dengal cara

menggabun gkan'Master Plan dengan Site Plai. Proses efisiensi tersebut gesungg,ulrnya tidak salah

asalfal CralA Design usaha telafi dihasilkan terlebih dahulu secara detail sebelum melakukan
penetapan Site Plan.

Program. Sebagaimana telah dipaparkan pada bagian terdahulu, areal keria IUPHHK
PT. Agathis Alam Indonesia adalah sangat kaya akan potensi sumberdaya ekowisata; yang

setidaknya bisa dikelompokan menjadi 10 jenis sumberdaya ekowisata seperti telah dituangkan

dalam Tabel 37. Sepuluh jenis sumberdaya ekowisata tersebut dapat diJadikan sebagai acuan

untuk men,,usun prbgram ekowisata yang potensial untuk dibangun dan dikembangkan dalam

usaha IUPHHK PT. Agathis Alam Indonesia.
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Eco-sylaiculture tauism. Meskipun program eco-syluiculture tourism bisa tergolong ke dalam
ekowisata pendidikanyang bertujuan untuk memperkaya pengalaman kognitif dan keterampilan
para ekowisatawan, namun demikian piogram ini juga bisa digubah menjadi cikai bakal kegiatarr
yang memberikan manfaat ekonomi bagi banyak pihak. Sehagai contoh, dalam program ini para
wisatawan tidak hanya akan disuguhkan pengalaman kognitif melalui berbagai atraksi tentang
teknik-tek$ik propagasi tumbuhzrn--mulai tlariteknik-tekn*ik yang simpel dan lonser*,atif sampal
dengan teknik-teknik yang hi-tech seperti tissue-culture dan pemuliaan jenis- dan ber'nagai
keunggulan objek yang dihasilkan dari suatu program silvikultur, melainkan juga akan diberi
kesempatan untuk melatih keterampilannya melakukan berbagai proses pemuliaan vegetasi yang
dikemudieur hari bisa menjadi suatu hobi yang positi{ cian bernilai ekonomi bagi mereka.

Eco-forest management tourism, Bersamaan dengan kegiatan "rekreasi-aktif" berupa jungie
trekking untuk n-rengenali berbagai tipe ekologi hutan, maka dalam program ini para wisatawan
akan diberi pengalaman kognitif tentang betapa pentingnya berbagai pe-rlakuan manajemen
hutan (seperti penjarangan, pemangkasan) dalam usaha rnenciptakan suatu tegakan hutan yang
baik. Sedangkan aspek dendrology, forest entomology (hama hutan) dan forest disesse (penyakit
hutan) dapat dijadikan sebagai suabu gfrme yang mengasyikkan dan menantang bagi para
wisatawan; bersamaan dengan kegiatan penyaluran hobi photo fumting yang hasil-hasilnya
dikemudian hari bisa memberikan manfaat ekonomi bagi para wisatawan.

Eco-forest haruesting tourism. Dalam program ini para wisatawan tidak hanya akan diberi
kesempatan untuk memperkaya pengalaman kognitifnya dalam mengenali berbagai teknik
pemanenan hasil hutan, melainkan juga akan diberi pengalaman yang mengasikkan tlalam
mengoperasikan berbagai alat teknis pemanenan hasil hutan. Sedangkan, keindahan "lingkaran
tahun." (growth-ing) pada setiap pohon yang ditebang serta keindahan tekstur kayu dari setiap
sortimen log yangdikuliti (pealing) akan menjadi objek fotografi yang menarik bagi ekowisatawan.
Demikian juga halnya dengan berbagai pengalaman tentang pemanenan hasil hutan non kap,
seperti madu ataupun gaharu. Berbagai pengalaman tersebut akan menjadi sangat berguna bagi
ekowisatawan bersamaan dengan berbagai atraksi dan pengalaman dan keterampilan tentang
pengolahan hasil hutan kayu dan non kayu.

Eco-forest scenery tourism. Ilelalui program ini para ekoyrisatay.,an bukan hanya diberi
kesempatan untuk bha menikmati berbagai keindahan l)anorama dan fenomena alarn di suatu
kawasan hutan -seperti keindahan larsekap alami, keindahan warna-warna dauru keindahan
arsitektur pohon ataupun keindahair keharmonisan struktur tegakan ekologi alamiah lainnya-
melainkan juga akan dirangsang untuk bisa mendapatkan pengalaman dan kekayaan makna dari
berbagai suara alam yang ada di dalam suatu ekologi hutan (suara anglrL jangkri( burung dan
suara serta berbagai bunyi iainnya di dalam suatu komunitas ekologi hutan yang didatanginya).
Berbagai keindahan dan kekayaan pengalaman tersebut bukan hanya akan diarahkan untuk bisa
diabadikan dalam bentuk fotografi bagi para ekowisatawan melainkan juga akan dibina untuk
bisa menghasilkan suatu produk audio-visuul y*g berguna dalam banyak hal bagi mereka di
kemudian hari.

Eco-water based forest tourism. Meskipun sifat perairan di areal kerja PT. Agathis Alam
Indonesia adalah tergolong kurang menantang untuk melakukan rafting, tapi berbagai aliran
sungai beserta riam dan air terjun yang terdapat di areal kerja PT. Agathis Alam lndonesia akan
sangat memanjakan para ekowisatawan untuk melakukan berbagi kegiatan water based ecotourism,
mulai dari sekedar riparian picnicking (piknik di tepi sungai), berenang, memancing, "reflggd'
(jaring ikan tradisional dayak), riparian trekking (trekking susur sungai), tubing (berhanyut diitas
ban) hingga kaynking dan canoeing. Kelompok kegiatan dalam program ini iuga bisa

'ffi
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dikombfurasikan dan diperkaya dengan pe.ngalaman kognitif bagi para ekowisatawan berrtpa
pengetahuan tentang berbagai jenis pandan dan rotan itaupun pengetahuan tentang mineral
geologi yang banyak terdapat di tepian sungai. Selaniutnya, dalin melakukan fel,mrpok
kegiatan ini tentu saja banyak sekali obiek yang sangat'menarik sebagai objek fotograli bagi
ekowisatawan

Eco-mammal forest touism. Program int idealnya adalah harus dilakukan dalarn dua pola
yang berbeda, yaitu natural population of mammats (populasi alamiah) rii alam bebas dan
domesticatedpopulation of mmnmals (penangkaran) di fasilitas penangkaran Can garne-ranchingymtg
perlu dibangun nantinya. Pada pola yang pertama (nitural-population -of 

mammalri p*u
ekowisatawan tidak hanya akan diberi pengalaman ekowisata tentang betapa menantang dan
inspiratifnya kegiatan pengamatan mamalia di alam bebas - haik pada pengamatan ianlsung
maupun Pengamatan tidak larrgsung melalui pengenalan jejak dan kotorin s-atwa - metiinkai
juga akan diberi pengalarnan dan pengetahuan tentang teknik bertruru tradisional yang
dilakukan oleh masyarakat dayak (termasuk teknik tradisional untuk perangkap satwa maupun
leknik penggunaan sumpi$. Sedangkan dalam konteks domesticaiil po{otitio" o! nummats
(penangkaran mamatria), selain memberikan pengalaman dan pengayaan kognitif ekowisatawan
tentang teknik penangkaran satwa maka para wisatawan juga akan aiturita-" pe.ngalaman yang
menyenangkan dalam rnengelola tapak penangkaran sebagai suatu garne-ranching; irulai dari hal
yang sederhana seperti memberi pakan temak sarnpai dengar, teknik p"ny"irbutittun satwa
hingga penanganan danpemanfaatan kulit, dugl.g t rta.g dan-tanduk satwa. 

'

Iebih lanfut, dalarn program ini tentunya para ekowisatawan juga akan diberi kesempatan untuk
mengabadikan pola perilakrl 

-maryUa 
yang diamatinya; baik-dalam bentuk pro.tuk fotografi

rurupun dalam trentuk produk audio vlsuat. Hd ini trukan saJa akan rne.ngoptimasi kepuisan
wisatawan melainkan juga tentu akan memberikan berbagai manfaat lainnya diiemudian hari.

Eco'orhicileae forest touism. Wisatawan yang mengikuH prograrn ini tidak hanya akan
diperkaya pengetahuan dan pengalanvmnya tentang trertragai jenis dan kein<iahan u.rggret y*g
tumbuh secara alami d! terbagai lapisan taiuk hutaru melainkan iuga akan ?g*ri*yi
llt9r.a-mntlgnfa dalam berbagai proses propagasi dan pen:uliuu ung"g*k pada iasilitas
?:.eifuY -Ca-,ter 

yang prerlu. dibangun nantinya. Ekor,r'isaiawan juga uf,in Ait"tognisi rtan
dihargai dengan mencanturnkan namanya dalain setiap hasil greinuliaan ataupun peiyitangan
|eds yang dia lakukan selama mengikuti program ini. Selaniutnya, dikemudian- hari *[up
ekowisatawan 

-yarrg 
termotivasi untuk melakukan usaha anggrct juga akan difasilitasi untuk

masuk dan terlibat dalam usaha ekonomi anggrek yang perli-dimoto-ri oleh PT. Agathis Alam
Indonesia.

Eco-fungtforest touism. Sama hal nya dengan kelompok kegiatan dalam program eco*rchiilcae
forest touistn, maka dalam kelompok kegtatan em-fungi farest 6uism ini para eklwisatawan |uga
akan diberi pengalaman dan pengetahuan tentang beibigai jenis dan keindahan iamur di edfogi
agmial-nr] yang kerrurdian diperkaya dengan pengutatl.ran dan pengalaman ientang berhgli
teknik budidaya iamur pada fasilitas F*ngi c-enter yang grerlu AiUig"" nantinyal Berba[ai
pengetahuan,dan pengalaman tersebut jugl uk* dltengkapi clengan itrti.r", dari'|amur yairg
segar, natural, dan lezat serta menyehatkan bagi para ekowisatawai- Perlu untuk digarisba;yafib*y1 ngmb,angunan Fungi Center trukan hanya akan bermanfaat untuk mendaiatkan nilai
tambah dari trerbagai s-isa kayu yang ada datqm kelompok kegiatan eco-forest narueiting tourism
melainkan iuga harus ditujukan unruk menjadi clkal bakal perigembangut inCrrtrr kiriiadasar
dan obat-obatan oleh PT. Agathis Alam lndonesia.
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Eco-herbal medicine forest tourism. Kelompok kegiatan ekowisata dalam program eco-herbal

medicine forest touism iti bukan hanya ditujukan untuk memperkaya pengetahuan dan
pengalaman ekowisatawan dalam hal berbagai karakter ekologi dan manfaat tumbuhan obatbagi
pengobatan dan kesehatan manusia, melainkan iuga bisa untuk menjadi cikal bakal
pengembangan industri herbalhealing oleh PT. Agathis Alam Indonesia nantinya. Hingga saat ini,
beberapa jenis tumbuhan herbal dari Kalimantan Tengah (seperti pasak bumi) telah dikenal
sebagai tumbuhan herbal terbaik di dunia; yaitu sejalan dengan kandungan zat aktifnya yang
paling tinggi didunia.

Jika Korea mampu membangun intlustri gingsengnya menjadi menclunia, maka hukan tidak
mungkin untuk memulai suatu branding induski pasak bumi dari areal ker-ja IUPHHK
PT. Agathis Alam lndonesia. Gagasan ini adalah sangat pontensial untuk diwujudkan sejalan
dengan kekayaan locai wisdom Masyarakat Dayak dalam hal herbal medi-cine; yang khususirya di
Desa Topus selama studi ditemukan setiap keluarga selalu m-empunyai 2 - 3 jenis obat-tradisional
yang menjadi "ilmu simpanan keluarga" mereka. Dengan demikian, maka dari satu Desa- Topus
(yang berpopulasi 200 Jrwa dari 50 KK) saja seticiaknya tersimpan 100 - 200 ienis herbal medicine
yang sangat unik dan potensial untuk dikembangkan sebagai atraksi dan objek ekowisata serta
potensial untuk dikembangkan sebagai industri herbal medicine.

Eco-socio culture forest tourisnr. Jika pada banyak kasus kehutanan masyarakat (communi$

forest) yang terjadi adalah terpinggirkannya kepentingan masyarakat lokal yang tinggal di sekitar
hutan -ataupun jika terjadi program pemberdayaan masyarakat hutan maka umumnya program
tersebut hanyalah sekedar make-up project, maka tidaklah demikian halnya dalam program eco-

socio culture forest tourism yang poten-sial dan perlu untuk dibangun dan dikembangkan di dalam
areal kerja PT. Agathis Alam Indonesia. Dalam program ini kepada wisatawan akan ditriljukan
betapa tingg-ya peran dan fungsi masyarakat lokal dalam berbagai progam ekowisata yang
telah dipaparkan di atas. Masyarakat lokal tidak hanya akan dilibatkan sebagai pekerja pada
berbagai program yang telah dipaparkan di atas, melainkan akan lebih berfungsi dan bertindak
sebagai salah salu kolaborator utama dari PT. Agathis Alam Indonesia untuk menjalankan
misinya dalam me-,vujudkal visi usahanya.

Keterlibatan masyarakat lokal secara signifikan dalam berbagai program ekowisata yang akan
dihangun dan dikembangkan di areal kerta PT. Agath.is Alam Indonesia tersebut arlalah tidak
boleh hanya ditujukan sebagai penyediaan lapangan kerja dan pendapatan bagi masyarakat
lokal, melainkan harus dituiukan sebagai program optimasi kualitas kehidupan masyarakat lokal
secara utuh; baik jiwa dan raga mereka maupun adat dan budaya mereka.

Dalam konteks pencapaian tegai<nya pilar ekologi dalam keseluruhan prograrn ekowisata di areal
kerja PT. Agathis Alam Indonesia nantiny4 maka satu hal penting yang harus dijembatani dan
diciptakan adalah berubahnya budaya shifting-cultiaation menjadi permanent-cultfuation. Dengan
demikian, maka nantinya adalah sangat perlu untuk mengalokasikan suatu tapak pertanian
terpadu (integrated agiculture) bagi masyarakat lokal; dengan orientasi utama untuk terciptanya
swasembada pangan bagi masyarakat lokal dan terjaminnya suplai kebutuhan bahan makanan
bagi seluruh program ekowisata yang akan dibangun dan diusahakan di areal kerja PT. Agathis
Alam Indonesia.

Dengan konsep program eco-socio culture forest tourism sebagaimana dipaparkan di atas, maka
ekowisatawan akan mempunyai suahr pengetahuan dan pengalaman baru tentang wujud dari
local zoisdom Masyarakat Dayak setempa[ yang umumnya hingga saat ini hanya mereka ketahui
rnelalui berbagai informasi yang tertulis cli buku-buku. Pengalaman dan pengetahuan
ekowisatawan tentang keharmonisan hidup masyarakat lokal tersebut akan dilengkapi dengan
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berbagai atraksi adat dan budaya yang di,miliki oleh masyarakat lokal -baik berupa immaterial
calture seperti puisi, muslk, nyanyian dan tari-tarian ataupun berbagai rnaterial cutture yarrg
mereka miliki- yang bukan hanya akan mernberikan kepuasan serta kegembiraan fisik dan
pikiran bagi mereka melainkan iuga akan memberikan kepuasan ser[a rnemperkaya makna dan
filosofi kehidupan bagi jiwa mereka.

Marketing dan Promosi

Rangkaian kegiatan marlceting dan promosi adalah dibutuhkan sebagai salah satu jembatan utama
untuk pencapaian visi dan misi pengusahaan ekowisata di areal kerja PT. Agathis Alam
Indonesia (PT. AAI). Melalui program marketing, berhagai potensi sumberdaya dan prograrn
ekowisata yang telah direncanakan untxrk dibangun dan dikembangkan di areal keria PT. AAI
dirancang untuk bisa dipertemukar. dmgan pasar wisata yang ad4 sehingga semua potensial
dnnand yang ada bisa terwujud menjadi sctual dernand. Sedangkan rnelalui program promosi,
berbagai konsep branding yang telah dilahirkan dalam Master Plan disuarakan dan
didiseminasikan secara luas kepada kelompok sasaran (captiue-market) yang diinginkan. Dalam
konteks usaha jasa ekowisata, maka ada empat hal penting yang setidaknya perlu untuk
dihasilkan secara baik dan benar serta efektif dan terintegrasi dalern program marketing, yaitu
produk, harga, pelayanan.dan pasar.

Proiluct. Penting untuk diingat bahwa salah satu kekuatan utama dari suatu produk ekowisata
adalah rancangan program yang ditetapkan di dalarn Master Plan. Rancangan program tersebut
trukan saia harus dipasfrkan bersifat menarik dan menyenangkan bagi para ekowisataw4n,
melainkan iuga harus trersifat spresifik dan unik. Seialan dengan maraknya dinamika frerilaku
"copying the success stot!' pada dunia jasa, maka setidaknya ada dua hal penting yang perlu
untuk dilakukan dalam progxam mar*,cting dari berbagai p:cduk ekowisata yarrg akan dibangun
dan dikembangkarr di areal keria PT. AAI nantinya, yaihr product Wmding dar. eustomer branding.

Dalam konteks produet bronding, maka berbagai produk program ekowisata yang akan dibangun
serta dikembangkan di areal kerja PT. AAI tersebut adalah perlu untuk diiindungi secara legal
dalam bentuk penetapan hak cipta Sedangkan dalam hal castomer Wanding rnaka setiap
ekowisatawarr yang telah menghabiskan waktunya untuk mengikuti berbagai program ekowisata
yang iereCia di areal kerja PT. AAI adalahiuga perl,r untuk direkognisi dan disertifikasi.

Harga/Pice. Perihal price, maka penetapan dan penerrtuan harga untuk setiap satuan |asa
ekowisata yang akan dibangun dan dikembangkan di PT. AAI sebaiknya adalah tidak semata-
mata diukur dari rentang waktu break went point @EP) yang diinginkan untuk pengemtalian
investasi melainkan juga harus ditentukan dengan mempertimbangkan nilai agegat manfaat dari
ecsnomic multiplier beneft yang dihasilkan. I€bih laniut, penentuan harga sebaiknya adalah tidak
dit€ntukan secara partial+entices ataupun ala carte menu melair:&.an ditetapkan sebagai suatu folal
sentices atau all you can eatmenu dm buffetmenu.

Pelayanan. Pelayanan adalah merupakan salah satu aspek kunci dalam usaha iasa ekowisata.
Untuk mencapai visi dan misi dari pembangunan dan pengembangan ekowisata di areal keria
PT. AAI maka aspek pelayanan yang dilakukan sebaiknya adalah bersifat all phnse of ecotauism
seruices, yaitu suatu jasa pelayanan yang bukan hanya diberikan pada tapak destinasi melainkan
suatu jasa pelayanan yang diberikan secara utuh pada setiap fase kegiatan ekowisata. Fase.fase
tersebut adalah fase perencanaan perialanan ekowisata, fase perialanan menuju tapak destinasi
ekowisata, fase melakukan kegiatan ekowisata pada tapak destinasi, fase perjalanan pulang dari
destinasi serta fase rekoleksi.



Promosi. Prograrn promosi yang perlu dilakukan untuk mendiseminasikan berbagai potensi dan

program ekowisata yang dimiliki Pf. AAI di areal kerianya sebaiknya tidak dilakukan dengan

c*iko"te*utif yang umum dilakukan usahawan hingga dewasa ini; yaitu melalui iklan (baik

biltbo*rd, media ietali ataupun audio visual pada TV yang sangat mahal dan bersifat t€mPorer.

Program promosi yang harus diciptakan adalah harus yang bersigat long'lasting dan bersifat

mulii-manfaat; salah satunya adalah melalui pembuatan film dokumenter tentang berbagai

potensi dan program ekowisaba yang dimiliki oleh PT. AAI. Keberadaan film dokumenter tentang

Lerbagai poi"oti dan program ekowisata yang dimiliki oleh PT. AAI Hdak hanya akan menjadi

bahan promosi yang bersifat long lasting, melainkan juga akan rnempunyai manfaat ganda secara

ekonomi maupun secara psiko-sosial.

Tata Wakfu. |ika proses pembangunan yang akan dilakukan adalah kontinyu secara bertahap,

mak-a untuk mengimplementasikan berbagai konsep yang telah dipaparkan di atas secara, utuh
diperkirakan membutuhkan waktu selama 7 tahun. Tahun pertama adalah proses_PerencanaarL

dimana trerbagai dokumen perencanaan kiranya bisa diselesaikan secara total. Sedangkan pada

tahun ke dua dan seterusnya proses pelaksanaan berbagai misi yang ada mulai dijatrankan secara

berturut-turut mulai dari meningkatkan intensitas dan kualitas tegakan hutan hingga

mengoptimalkan pemanfaatan jasa lingkungan dan keamanan hutan.

Penutup

Meruiuk pada persoalan awal yang melatarbelakangi terlaksananya studi ini, rnaka dapat

dikatakan bahwa temyata memang pada areal keria IUPF{FIK FT. AAI terdapat_!9te-nsi
sumberdaya ekowisata yang begitu luar biasa besarnya; keragamanlya tinggl -iumlah 

dan
kualitasnya sangat tinggl serfa pota penyebarannya pun sangat baik Dari sudut pandang

perencanian ekdwisata]-maka teibagai potensi-sumberdaya ekowisata )'$g tgdap-at di arml
keria PT. AAI tersebut pun sangit potensial untuk ditengun dan dikembangkan t-rntuk

premanfaatan sumberdaya hutan alarn secara hbih optimal.

Di satu sisi, dapat Cikatakan hahwa seharusnya tidak alasan untuk rnembiarkan berbagaj potensi

yang ada terseiut tertrengkalai secara sia-sla atau bahkan akan rnenjadi rusak dan-punah karena

kesaUnan visi dalam pemanfaatan sumberdaya huian alam yang ada dl areal kerja PT. Ary
tersebut, namun di sisi lain barangkali masih banyak pertanyaan yang harus drjawab oleh tran-yak

pitiak. Bahkan jika contoh kasus-PT. AAI ini diperluas pada skala nasional maka bukan tidak
mungkin setesil 30 persen di antara sekian banyak areal keria IUPHHK yatg ada di Indonesia

saat Ini (24S IUPHI{K dengan luas total 22.7 iuta Ha) juga terdapat potensi ekowisata yang luar
biasa kualitasnya seperti yang terdapat di areal keria PT. AAI.

yang perlu dilawab trersama oleh hnyak pihak *!"f
hutan 

-alam pada Kawasan Hutan Produksi yang telah
penambahan hak pemanfaatan iasa lingkungan adalah sebagai
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Beberapa pertanyaan penting
mengoptimalkan pemanfaatan
mendapatkan IUPHHK melalui
berikut:

* Setrerapa besar kesadaran pihak pengusaha IUPFIHK untuk ikut trerpartisipasi dalam
berbagli usaha perhaikan Iingkungan global melalui pemanfaatan iasa lingkungln
(termisuk iasa ekowisata) yanglerdapat dalam areal kerja IUPHHK yang mereka miliki.
Pertanyaan ini tentunya Udak boleh hanya dijawah secara retori'ka, metrainkan harus
diwuiudkan dalam trerbagai kegiatan yang terukur; khususnya dalam orientasi investasi

usaha yang diiakukan dan orientasi manajemen rrsaha dan keuntungan yang mereka

canangkan.
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* seberapa besar kesadaran pemerintah lokal untuk-ikut berpartisipasi dalam usaha perbaikan

lxl*t*r"':i:l,sl:l':,,ff ::T,1T":,^J:*i,l1"rkngan(term,',t:"k;*i*a.")vangdimungkinkan untuk bisa dilaksanakan oleh pihak-s*uJtu ,".*u integrafif rlalam'bjil;
usaha ruPHHK yang sudah dimilikinya. Hil y tentunya juga tidak boleh hanya tlijawabsecara retorika, melainkan haruslah tliwuiudkan dalam 

'a5.tirokratisasi 
tlan'de.egutasi

perizinan terkait serta diwujudkan pula dalam benhrk keterpaduan rencana pengembe'rgan
wilayah.

t seberapa besar keinginan pemerintah pusat untuk mewujuclkan peranan Indonesia dalamusaha perbaikan..lingkungan global.mela-lyi pemanfaatan jasi lingkungan (termasuk
ekowisata) yang dimungkinkan untuk bisa rlilaksanakan oleh pihak swlsta r?.*u integratif
dalam areal kerja IUPHHK yang telah dimilikinya. Keseriuian pemerintah pusat untukmenjalankan peranan Indonesia secara mandiri ,lilam usaha purbuikur, lingkungan globaltentunya harus terwujud dalam berbagai langkah kreatrf yang mampu membangkitkangairah dunia usaha untuk bisa berptutisipasi secara aktf iretalui' pemanfaatan jasalingkungan yang terdapat di areal kerja meieka. Untuk itu, suatu gerakan debirokratisasi
dan deregulasi kebijakan perijinan usaha sektor kehutanan kiranya 

"uautui, 
salah satu butirterpenting yang periu untuk dilakukan.guna.membangun clan membangkitkan gairah tluniausaha untuk nroa.kff memanfaatkan jasa lllskulu3i yang ada pada areal kerja merekase{ara mandiri; dalam arii agar pemerintah tiaik terlali berrnimpi am iljrr. terlalutergantung pada.berbagai skema "hutang.lirLgkungan" yang seciang marak clan diiming-imingkan banyak pihak dunia intemasionat sait ini."

' 
seberapa besar kesadaran nasionalisme cian kejujuran masyarakat luas dan LSM untuk
berparLisipasi secara aktif, baik dan benar dalam memtangun bangsa melalui pembangunan
sektor kehutanan yang terintegrasi antara pemairfaatar iasil hutln ruyr, t usit hutan nonkayu dan jasa lingkrrngan yang terciapat di suatu kawasan hutan p'.oartoi fang telahmendapat iiin ILIPHHK' Tidak bisa tlisanggah_bahwa picses kontrol 

"r"r, 
*rrylrakat luas

atas perilaku dunia usaha sektor kehutanan adalah harus tetap dilakukan clan diteruskan,demikian pula dengan peranan advokasi yang dipercayakan paau rsvt adalah tetap harusberjalan namun demikian setelah lebih Jari 30 irrlm berlalu (yaitu sepk mulaidibangkrtkannya proses kontrol sosial <Ialam pembangur;,n pada awal tahun Bg-an) makakiranya berhagai proses kontrol dan advokasi irarg rct7h diiakukan selama irri adalah telahperlu untuk dievaluasi secara jujur perihal Lfisi"ensi dan efektifitasnya. suclah saatnyamasyarakat luas disadarkan kembali rasa nasionalismenya, dan sud'ah saatnya semuaanggota masyarakat untuk bahu membahu membungr., kesejahterau" uffiu secara
bersama dan pcsitif; termasuk melalui pembangunan aan"pengembangan prograrn-program
ekowisata yang telah teruji memberikan ma{{a1t berganrta dalam aspek ekologi, sosialbudaya dan ekonomi bagi banyak pihak secara berkelaniirtan.
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